


TAUHID KALAM (AQIDAH ISLAM)I

Dilihat dari segi esensialnya Agama Islam mempunyai dua
dimensi, yaitu keyakinan (akidah) dan amaliah. Akidah sebagai
dasarnya sedangkan amal adalam implementasi-nya. Dalam kata
lain, Islam adalah agama Somawi ini bersumber dari Allah Swt
diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw berintikan keimanan
dan perbuatan. Keimanan dalam agama Islam merupakan dasar
atau fondasi, diatasnya berdiri syariat Islam.

Buku ini merupakan buku pengantar bagi pelajaran tauhid atau
ilmu kalam yang penggarapannya direncanakan dalam tipa
tahapan. Tahap pertama melahirkan beberapa pemikiran tentang
tauhid kalami, sebagiannya sudah dikemukakan dalam bhahasan
buku ini. Tahap kedua adalah perbandingan pemikiran antara
tauhid kalami dengan tauhid dalam pemikiran falsafi. Tahap
ketiga mendalami tauhid sufi.
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KATA PENGANTAR

Dengan nama Allah yang Maha Pengasi lagi Penyayang

Segala Puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat dan
maunahNya, sehingga buku kecil ini dapat terwujud sebagaimana adanya.
Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad Saw, juga kepada keluarga,
para sahabat, ulama pewaris risalahnya dan sekalian pengikutnya hingga
akhir zaman.

Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah sebuah karya sederhana
yang sifatnya tahap awal dari penggarapannya, karena masih ada beberapa
sisi lainnya yang harus mendapat penyesempurnaannya. Manurut rencana
buku ini akan diproses kembali untuk dilanjutkan kepada tahap penerbitan
dan diedarkan secara luas dalam masyarakat, terutama pada kalangan
mahasiswa dan pelajar.

Buku ini merupakan buku pengantar bagi pelajaran tauhid atau ilmu
kalam yang penggarapannya direncanakan dalam tiga tahapan. Tahap
pertama melahirkan beberapa pemikiran tentang tauhid kalami, sebagiannya
sudah dikemukakan dalam bahasan buku ini. Tahap kedua adalah
perbandingan pemikiran antara tauhid kalami dengan tauhid dalam
pemikiran falsafi. Tahap ketiga mendalami tauhid sufi.

Karena terbatasnya waktu yang tersedia dalam penggarapan ini, maka
kepada pembaca penulis menyampaikan permohonan bantuan kritik saran
untuk perbaikan buku ini di masa-masa mendatang. Bilamana dalam buku
ini ditemukan hal-hal yang bertentangan dengan al-Quran dan hadits, buka
itu yang penulis maksud, dan penyelarasannya. Atas bantuannya penulis
sampaikan terima kasih.

Kepada Allah penulis mohon petunjuk dan semoga usaha ini dapat
bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan kesejahteraan umat di atas bumi
ini. Amin.

Lamreung, 22 Mai 2014 M/ 22 Rajab 1435

Penulis,



Damanhuri Basyir
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BAB |
AKIDAH ISLAM DAN PENAMAANNYA

A. Pengertian

Dilihat dari segi esensialnya Agama Islam mempunyai dua dimensi,
yaitu keyakinan (akidah) dan amaliah. Akidah sebagai dasarnya sedangkan
amal adalam implementasinya. Dalam kata lain, Islam adalah agama
Samawi ini bersumber dari Allah Swt diwahyukan kepada Nabi Muhammad
saw berintikan keimanan dan perbuatan. Keimanan dalam agama Islam

merupakan dasar atau fondasi, diatasnya berdiri syariat Islam.

Dari dua pokok-pokok tersebut muncullah cabang-cabangnya. Antara
keimanan dan perbuatan atau iman dan syariat keduanya tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Keimanan atau akidah dalam
Islam dijabarkan dan diistilahkan dengan ilmu tauhid, IlImu Aqaid, ilmu kalam,

ilmu ushuluddin, ilmu hakikat, ilmu makrifat dan sebagainya.

Aspek pokok dalam akidah Islam adalah masalah keyakinan akan
eksistensi Allah Yang Maha Sempurna, Maha kuasa diatas kesempurnaan
lainnya. Keyakinan tersebut akan menggiring seseorang mempercayai
adanya malaikat-malaikat, kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah, Nabi-nabi

dan Rasul-rasul Allah, adanya kehidupan sesudah mati dan takdir.

llImu akidah dinamakan juga dengan ilmu tauhid karena pokok
bahasannya dititikberatkan pada keesaan Allah Swt. Yaitu suatu yang
mempelajari bagaimana memahami keesaan Allah. [Imu ini dinamakan pula
ilmu kalam karena pembahasannya mengenai eksistensi Tuhan dan hal-hal
yang berhubungan dengan-Nya digunakan argumentasi-argumentasi filosofis
dengan menggunakan logika atau mantik dari pemahaman terhadap firman
Allah. T.M Hasbi Ash-Shiddieqy menyebutkan alasan ilmu ini disebut ilmu

kalam:



1. Problema yang diperselisihkan para ulama dan para ilmu ini yang
menyebutkan umat Islam terpecah ke dalam beberapa golongan adalah
masalah Kalam Allah atau Al-Quran; apakah ia diciptakan (makhluk)
atau bukan, artinya tidak bermula (gadim).

2. Materi-materi ilmu ini adalah teori-teori kalam, tidak ada yang
diwujudkan ke dalam kenyataan atau diamalkan dengan anggota.

3. llmu ini, di dalam menerangkan cara atau jalan menetapkan dalil pokok-
pokok akidah serupa dengan ilmu mantik.

4. Ulama-ulama mutaakhirin membicarakan di dalam ilmu ini hal-hal yang
tidak dibicarakan oleh ulama salaf, seperti penakwilan ayat-ayat

mutasyabihat, pembahasan tentang qada’, kalam dan lain-lain.

llImu tauhid dinamakan ilmu kalam, maka para ahli bidang ini disebut
mutakallimin  (jamak mutakallim). Penamaan ilmu tauhid sebenarnya
dimaksudkan untuk membedakan antara mutakallimin dengan filosof Islam.
Mutakallimin dan filosof Islam memperkuat keyakinan mereka dengan
menggunakan metode filsafat, tetapi mereka berbeda dalam landasan

berpijak.

Mutakallimin lebih dahulu bertolak dari Alguran dan Hadis, sementara
filosof berpijak kepada logika. Namun demikian tujuan yang ingin mereka
capai adalah sama, yaitu pembuktian terhadap keesaan Allah Swt. Artinya,
mereka berbeda jalan untuk mencapai tujuan yang sama. Dengan meyakini
hal-hal tersebut, seorang mukmin akan menyadari kewajibannya kepada
Khalik. Sebab antara amal perbuatan dan keyakinan terdapat kaitan erat dan
amal perbuatan yang timbul merupakan konsekuensi logis dari keyakinan
yang ada dalam diri seseorang mukmin terhadap Allah Swt. Karena itu, materi

kajian ilmu akidah Islam meliputi:

a. Hal-hal yang berkaitan dengan keimanan terhadap Allah Swt dan
ketentuan takdirNya kepada makhluk-Nya.



b. Hal-hal yang berkaitan dengan utusan Allah sebagai perantara antara
Allah dengan manusia, seperti malaikat, para Nabi/Rasul, dan kitab-kitab
suci yang telah diturunkan.

c. Hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sesudah mati, seperti alam
mahsyar, mizan, surga, neraka dan sebagainya yang berkaitan dengan
keadaan yang akan dialami dan dijalani manusia setelah kehidupan

dunia fana.

Persoalan diatas terangkum dalam pembahasan rukun iman yang enam,
yaitu iman kepada Allah, iman kepada malaikat-malaikat Allah, iman kepada
kitab-kitab Allah, iman kepada utusan-utusan Allah, iman kepada hari kiamat
dan iman kepada gada dan gadar. Akal manusia dalam mengenal Allah
hanya mampu sampai pada batas mengetahui zat Allah Yang Maha Kuasa.

Manusia memerlukan bantuan wahyu sebagai pengarah, itulah
sebabnya Tuhan mengutus pada Nabi dan Rasul untuk menjelaskan apa dan
bagaimana Allah itu melalui sifat-sifat-Nya dan hal-hal yang berkaitan dengan
bukti kebenaran keberadaan, keesaan dan kekuasaanNya. Adapun mengenai
wujud Allah tidak dijelaskan karena hal tersebut bukan pembahasan logika,
yang terpenting adalah penghayatan sepenuhnya akan kaberadaan zat Yang
Maha Besar, Maha Mulia, Maha Esa, Maha Berkuasa dan lain sebagainya
yang terkait dengan keagungan dan kemuliannya. .

Para mutakallimin mempunyai ciri khusus dalam mebahas ilmu kalam,
yaitu menggunakan akal. Meskipun para mutakallimin dapat meggunakan
akal dalam mencari Tuhan, tetapi mereka tidak pernah mendapatkan
kepuasan, karena adanya hal-hal yang di luar jangkauan kekuasaan akal
manusia. Sebagian orang-orang barat memahami sesuatu yang dokmatis
tidak dihukumi dengan akal, sebab sesuatu yang dokmatis berada di bawah

akal.

Manakalah dogma dihukumi dengan akal maka rahasia dari sesuatu
yang dokmatis itu tidak menjadi rahasia lagi. Sebenarnya permasalahan

tauhid tidak sama dengan dokma yang disebutkan oleh orang-orang barat,



sebab dengan akal manusia dapat mencari Tuhan, yakni dengan jalan
memperhatikan alam jagat raya. Secara istilah ilmu tauhid dalam agama
Islam, seperti teologi dalam agama Kriten, yakni keduanya mempersoalkan
tentang Zat Tuhan dan hal-hal yang berhubungan dengan-Nya. Hanya saja
ilmu tauhid mengajarkan Tuhan itu satu, baik Zat-Nya, sifat dan perbuatan-
Nya, sedangkan teologi mengajarkan trinitas yaitu, bahwa Tuhan itu tiga
dalam satu dan satu dalam tiga oknum. Tiga oknum dalam ajaran teologi
mereka adalah bahwa Tuhan terdiri dari Tuhan bapak, Tuhan anak (Yesus),
dan ruhul kudus. Ketiga oknum tersebut menurut mereka bersatu dalam ke-
Esa-an Tuhan. Secara matematis satu sama dengan tiga dan tiga sama

dengan satu.

Agama apapun yang ada di dunia ini oleh para penganutnya dipahami
sebagai ajaran Tuhan. Untuk mengetahui Tuhan itu diperlukan pemikiran dan
dalil, tidak seperti zat-zat lain yang bersifat jasmani. Misalnya untuk
mengetahui dan mengerti tentang batu, kita cukup dengan cara melihat dan
meraba batu itu. Untuk mengetahui sebuah bangunan, maka kita cukup
melihat dan meraba serta memperhatikan bangunan tersebut. Untuk
mengetahui benda fisik adalah cukup mudah, karena tidak memerlukan dalil,
namun untuk memahami dan meyakini zat Tuhan tidaklah mudah, karena Dia
tidak seperti benda-benda fisik, dan untuk memahami zat Allah ini diperlukan
keyakinan yang dikuatkan dan dibenarkan oleh akal pikiran. Nabi Muhamad
saw bersabda: yang artinya “Agama itu masalah akal dan orang yang tidak

berakal tidak mempunyai agama”.

Agama Islam mempunyai inti pokok ajaran tentang Tuhan. Tuhan hanya
dapat dimengerti oleh akal. Oleh sebab itu, orang yang tidak berakal atau
rusak akalnya, tentu tidak akan mempunyai keyakinan agama yang benar.
Misalnya menuhankan pada patung atau benda-benda tertentu yang tidak
dapat mendengar, melihat dan berbuat sesuatu. llmu tauhid dalam mebahas
persoalan-persoalan tentang Tuhan dan hal-hal yang berhubungan dengan-
Nya bersumber pada kitab suci dan hadis Nabi saw. Akal manusia diharapkan

dapat menangkap dan menalar ajaran-ajaran dan petunjuk-petunjuk yang ada

4



dalam kedua sumber tersebut. Manakala akal tidak mendapat bimbingan dari
kedua sumber tersebut, sangat mungkin akal memasuki perjalanan yang
sesat, terutama dalam memahami tentang keesaan dan keberadaan Tuhan.
Menurut akal, kebenaran sesuatu dapat diamati, diteliti dan dapat dicapai oleh
akal. Dan akal merupakan pemberian tertinggi dari Allah setelah iman. Oleh
karena itu, keyakinan dan akal pemikiran yang saling bertemu akan

mengattkan pemahaman seseorang tentang sesuatu.

B. IlImu Tauhid dan Nama-namanya
Dalam berbagai keterangan secara istilah ilmu tauhid memepunyai
beberapa nama, penamaan itu muncul sesuai dengan aspek pembahasan

yang ditonjolkan oleh yang memberikan nama tersebut.

1. llmu Tauhid

Menurut Syeikh Muhammad Abduh: “Tauhid adalah ilmu yang
membahas tentang wujud Allah, sifat-sifat yang wajib tetap bagi-Nya, sifat-
sifat yang jaiz disifatkan kepada-Nya, dan sifat-sifat yang sama sekali wajib
ditiadakan dari-Nya. Juga membahas tentang Rasul-rasul Allah untuk
menetapkan kebenaran risalahnya, apa yang wajib ada pada dirinya, hal-hal
yang jaiz dihubungkan (dinisbatkan) pada diri mereka, dan hal-hal yang

terlarang menghubungkannya kepada diri mereka.”

Kata tauhid berasal dari kata wahhada, yuwahhidu, tauhidan. Artinya
mengesakan. limu ini dinamakan [Imu Tauhid karena pokok pembahasannya
dititikberatkan kepada ke-Esa-an Allah Swt. Tauhid dimaksudkan adalah
percaya kepada Allah Yang Maha Esa, tidak mempunyai anak atau
ketuturunan dan mempercayai tidak ada yang menjadi sekutu bagi-Nya.
Tujuan tauhid adalah menetapkan ke-Esa-an Allah dalam zat, sifat dan
perbuatan-Nya. Sebab itulah pembahasan yang berhubungan dengan-Nya
dinamakan Illmu Tauhid. Yang terpenting dalam limu Tauhid adalah mengenai
ke-Esa-an Allah.



2. llmu Ushuluddin

llImu Tauhid dinamakan juga dengan Ilmu Ushuluddin karena objek
pembahasan utamanya adalah dasar-dasar agama yang merupakan masalah
esensial dalam ajaran Islam. Dan masalah kepercayaan itu betul-betul
menjadi dasar pokok dari persoalan lain dalam agama Islam. “ /Imu
Ushuluddin ialah ilmu yang membahas tentang prinsip-prinsip kepercayaan
agama dengan dalil-dalil yang qat’i (Al-Quran dan Hadis Mutawatir) dan dalil-

dalil akal pikiran.”

3. llmu Akidah

Secara bahasa akidah artinya ikatan atau keyakinan. Artinya seseorang
yang berakidah memiliki keterikatan secara batiniyah kepada Allah.
Karenanya segala sikap dan tindakannya mencerminkan kepada keyakinan
yang dimilikinya terhadap Allah Swt. Ada juga orang yang mengatakan
akidah Islam, artinya keyakinan sebagaimana yang diajarkan sakan
oleh Islam. Yakni bagaimana mengesakan Allah sesuai tuntunan

alQuran dan Hadits Rasulullah Saw.

4. [Imu Kalam

Menurut Syeikh Muhammad Abduh, llmu Tauhid sering disebut juga
dengan ilmu kalam. Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah-nya, memberikan
batasan: Adakalanya masalah yang paling mashur dan banyak menimbulkan
perbedaan pendapat di antara ulama-ulama kurun pertama, yaitu apakah
Kalam Allah (wahyu) yang dibacakan itu gadim atau hadis? Adakalanya pula,
karena ilmu tauhid itu dibina oleh dalil akal (rasio), yang pengaruhnya dapat
dilihat dari setiap perkataan para ahli yang banyak berbicara tentang ilmu ini.
Di samping itu pula, karena dalam memberikan dalil tentang pokok (Mantik),
sebagaimana yang selalu ditempuh oleh para ahli pikir dalam menjelaskan
argumentasi (hujjah) tentang pendiriannya. Kemudian orang mengganti
Mantik dengan Kalam, karena pada hakikatnya keduanya adalah berbeda.



“llmu Kalam ialah ilmu yang berisi alasan-alasan mempertahankan
kepercayaan-kepercayaan iman, dengan menggunakan dali-dalil pikiran dan
berisi bantahan-bantahan terhadap orang-orang yang meyeleweng dari
kepercayaan Salaf dan Ahli sunnah.” llmu Tauhid dinamakan ilmu kalam
karena dalam pembahasannya mengenai eksistensi Tuhan dan hal-hal yang
berhubungan dengan-Nya digunakan argumen-argumen filosofis dengan
menggunakan logika atau mantik. llmu kalam dikenal sebagai ilmu keislaman
yang berdiri sendiri, yakni pada zaman Khalifah Al-Makmun (813-833 M) dari
Bani Abbasiyah. Sebelum itu pembahasan terhadap soal-soal kepercayaan

Islam dinamakan Al-Fighu Fiddin sebagai lawan dari Al-Fighu fil ‘ilmi.

5. llmu Teologi/ Teologi Islam

llImu Tauhid dalam berbagai bahasan ilmiah terutama dalam bahasan
asing, sering disebut juga dengan ilmu teologi karena pembahasannya
mencakup persoalan-persoalan dasar dan soal pokok seperti ketuhanan,
iman, kufur dan hal-hal pokok lainnya sebagaimana tercakup dalam rukun
iman. Pada awalnya istilah teologi digunakan oleh kalangan orang-orang
Barat untuk memberikan pengertian yang berkaitan dengan hak ketuhanan
dalam agama Kristen.

Selanjutnya istilah tersebut mereka gunakan untuk ilmu yang mengkajia
tentang ketuhanan. Di dunia Islam dikenal dengan istilah llmu Tauhid, ilmu
kalam atau llmu Ushuluddin. Memang pentrasferan istilah tersebut atau
mengganti pengertian ilmu tauhid dengan ilmu teologi sebagaimana yang
mereka terapkan dalam agama Kriten adalah kurang tepat karena unsur
muatannya jelas berbeda, tidak seperti dalam agama Kristen yang hanya

menyangkut persoalan ketuhanan.

5. lImu Hakikat
lImu hakikat ialah ilmu sejati karena ilmu ini menjelaskan hakikat segala

sesuatu, sehingga dapat meyakini akan kepercayaan yang benar (hakiki).



llImu hakikat sering digunakan dalam ilmu tasawuf, artinya ilmu tauhid secara

mendalam adalah membahas tentang esensi pengeesaan Allah.

7. llmu Makrifat

llImu tauhid disebut juga ilmu makrifat (artinya mengetahui) karena
dengan pengetahuan ini dapat mengetahui benar-benar tentang Allah dan
segala sifat-sifat-Nya dan dengan keyakinan yang teguh. Dalam hal ini
walaupun nama yang diberikan berbeda-beda, inti pokok pembahasan ilmu
tauhid adalah sama, yaitu wujud Allah Swt dan hal-hal yang berkaitan
dengan-Nya. Karena itu, aspek terpenting dalam ilmu tauhid adalah
keyakinan akan adanya Allah Yang Maha Sempurna, Mahakuasa dan
memiliki sifat-sifat ke-Maha Sempurnaan lainnya. Keyakinan ini pada
gilirannya akan membawa kepada keyakinan terhadap adanya malaikat,
kitab-kitab, Nabi dan Rasul, hari akhir dan melahirkan kesadaran akan tugas

dan kewajiban terhadap Khalik (Pencipta), yaitu Allah Swt.

C. Kaitan Iman dengan Ibadah

Sebagaimana telah diuraikan di muka bahwa akidah (keimanan)
mempunyai kaitan yang erat dengan syariat (ibadah) dalamagam islam
dengan diumpamakan sebagi pohon dengan buahnya. Sejauhmana antara
keimanan dan ibadah terdapat hubungan, atau keimanan dapat
mempengaruhi ibadah, atau sebaliknya akan diuraikan berikut ini. Yang
dimaksud akidah dalam pembahasan berikut ini adalah keimanan atau
keyakinan, sedangkan syarat adalah amaliah keagamaan seseorang. Dengan
demikian, pembahasan tentang hubungan antara akidah dengan syariat yang
dimaksudkan adalah apa hubungan antara akidah dan syariat disampaikan

sejauhmana keimanan dapat mempengaruhi ibadah dan sebaliknya.

Seseorang dikatakan muslim (beragama islam) apabila ia telah
mengucapkan dua kalimat syahadat. Keislamannya makin sempurna jika ia
melaksanakan rukun islam dengan baik dan benar, sesuai dengan ketentuan

dan ajaran agama. Yang dimaksud rukun islam ialah mengucapkan dua



kalimah syahadat (Asyhadu alla ilaha illa Allah wa asyhadu anna
Muhammadan Rasulullah), mendirikan salat, puasa di bula Ramadan,

membayar zakat, dan berhaji ke Baitullah jika ia mampu melaksanakannya.

Rukun Islam pertama (syahadat) merupakan inti dan syarat pertama dan
tama seseorang disebut muslim. Rukun Islam yang pertama ini mengandung
unsur akidah, yaitu keimanan atau kepercayaan akan Allah dan kerasulan
Muhammad SAW. Keyakinan tersebut selanjutnya menyebabkan keyakinan
akan adanya malaikat,Rasu-rasul, dan kitab-kitab yang diturunkan Allah Swt.
Selanjutnya, keimana tersebut melahirkan keimanan pula kepada hari kiamat

dan gada dan gadar.

Malaikat, Rasul, dan kitab-kitab Allah merupakan penghubung anara
Allah dan umat manusia. Lewat penghubung tersebut, hokum-hukum Tuhan
disampaikan sehingga dapat diketahui dan dikenal manusia. Keimanan yang
baik dan benar haruslah diwujudkan dalam alamiah yang sesuai dengan
hukum-hukum Allah tersebut. Iman tanpa pelaksanaan hokum Tuhan yang
diimani adalah kosong dan kebohongan.

Dalam pelaksanaan hukum Allah antara lain melaksanakan semua
rukun Islam seperti disebutkan di atas. Dengan demikian, syahadat
mempunyai keterkaitan yang erat dengan rukun Isla yang lain dan rukun iman
yang enam. Syahadat memang diucapkan dengan lisan, tapi harus
ditashdigkan (dibenarkan) dalam hati dan dibuktikan dengan amaliah atau
ibadah.

Dari penjelasan tersebut terlihat jelas bahwa iman (keimanan) dan
amalan ibadah mempunyai hubungan yang erat sekali. Hubungan erat antara
keduanya sehingga dalam Al-Quran penyebutan amanu (beriman) selalu
diikuti dan tak terpisahka dengan lafal wa’amilus salihat (dan melakuakan
amal saleh). Lebih dari itu, antara keimanan dan ibadah terdapat pula
hubungan kausalitas (sebab akibat) Makin tebal frekuensi ibadahnya. Makin
baik dan makin sempurna ibadah yang telah dilakukan seseorang, maka

makin mantap pula keimanan dalam dirinya.



Pelaksanaan ibadah seseorang yang dilandasi oleh keimanan yang
terdapat dalam dada seorang mukmin dapat memberikan dampak positif
terhadap sikap dan perilaku seorang muslim. Sebagaimana difirmankan Allah
dalam Al-Quran:
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Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Ankabut: 45).

Ayat ini menegaskan, orang yang melaksanakan salat akan menjauhi
diri dari perbuatan jahat dan mungkar. Ini tentu apabila salat tersebut
dilaksanakan dengan baik dan benar yang disertai dengan penuh keimanan
kepada Allah Swt. Salat yang dilaksanakan dengan keimanan akan
mendekatkan jiwa seseorang kepada Allah. Kedekatan ini melahirkan
persaan dan keyakinan bahwa ia selalu diperhatikan dan diawasiNya. Karena

itu, ia tidak melakukan perbuatan keji dan mungkar.

Seorang muslim harus tunduk dan patuh lahir batin terhadap syariat
yang telah digariskan oleh Allah Karena didalam hatinya tertanama suatu
kepercayaan (keimanan) yang kuat. Tidak mungkin seseorang tunduk dan
patuh kalau ia tidak percaya. Kepercayaan (keimanan) itu tidak terwujud
manakala ia tidak tunduk dan patuh dengan sebenar-benarnya. Maka
sebenarnya sifat muslim dan mukmin tidak dapat dipisahkan satu dengan
yang lainnya,karena keduanya sangat erat hubunannya dan saling

mempengaruhi.

Orang yang rajin beribadat dan selalu mengabdikan dirinya kepada
Allah, imannya akan bertambah kuat dan mantap, sehingga tidak ada satupun

dapat dipengaruhi dan mengoyahkan keimanan yang terdapat di dadanya.
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Dengan kata lain,makin tebal imannya seseorang, makin baik dan tinggi nilai
ibadahnya. Makin banyak dan baik ibadah seseorang maka makin kokoh
imannya. Sebaliknya, makin berkurang iman seseorang makin berkurang pula
frekuensi ibadahnya, dan makin berkurang ibadahnya, maka makin

longgarlah iman seseorang.

D. Kaitan Iman Dengan Akhlak

Dalam masyarakat, istilah moral(etika) sering digunakan sebagai
pengganti dari kata kepribadian. Pribadi berarti manusia perorangan, diri
manusia. Kepribadian dalam arti psikologis mengandung makna yang luas,
meliputi segala aspek kehidupan seseorang dan keseluruhan kualitas dirinya
yang dapat diperhatikan pada cara berbuat, berpendapat, bersikap, berminat,

berfalsafah dan sebagainya.

Kepribadian ialah organisasi-organisasi dinamis dalam individu dalam
sistem psikofisis yang menuntunkan caranya yang khas dalam menyesuaikan
diri terhadap lingkungannya. Kepribadian mempunyai sifat yang selalu
berkembang dan kerjanya meliputi tubuh dan jiwa serta mempunyai cirri khas
satu sama lain dalam penyesuain diri terhadap lingkungannya.

Pembentukan kepribadian bukanlah sutu proses yang berlangsung
cepat, melainkan memakan waktu yang cukup panjang. la berproses dalam
pribadi manusia sejak pribadi itu masih berada dalam kandungn dan
berkembang terus setalah ia dilahirkan. Karena itulah Islam mengajarkan
kepada setiap manusia (wanita) yang sedang mengandung untuk banyak

berdo’a dan mengingat Allah.

Seorang anak lahir dari kandungan ibunya maka orang tua sangat
berpengaruh terhadap perkembangan mental seorang anak. Sebab itulah
dalam ajarang islam ditekankan bagi orang tua untukmemperhatikan
pendidikan dan perkembangan kepribadian terhadap anaknya. Sejak dahulu
masalah moral mendapat perhatian dari Tuhan dengan mengutus beberapa

Nabi dan Rasul untuk membimbingnya. Nabi Muhammad SAW diutus oleh
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Allah juga membawa misi utama untuk memperbaiki akhlak (moral) manusia,
sebagai sabdanya: “Sesungguhnya saya diutus (oleh Allah) untuk

menyempurnakan akhlak .”

Untuk membentuk kepribadian yang berakhlak yang dibantengi dengan
ketagwaan kepada Allah, harus dimulai dari lingkungan keluarga dan
dilakukan sedini mungkin sesuai dengan tingkat dan perkemabangan
kemampuan anak. Kepribadian yang hendak dicapai dalam ajaran
islamadalah ketagwaan. Karena itu, setiap proses pembentukan kepribadian

harus diorientasikan kepada ketaqwaan tersebut.

Tagwa yang dimaksud disini ialah tagwa dalam arti luas, tidak hanya
menyangkut keimanan dan ibadah ritual saja, tetapi juga menyangkut
hubungan atara sesama manusia dan lingkungannya termasuk masalah
kemasyarakatan dan kenegaraan. Pembentukan kepribadian tagwa berkaitan
erat dengan tauhid. Penenaman tauhid yang baik dan benar kepada anak

sangat menentukan terwujudnya kepribadian yang taqwa.
Sebagai pengaruh dari semangat tauhid antaranya:

1. karena tauhid merupakan fondasi yang diatasnya berdiri bangunan-
bangunan perikehidupan manusia, termasuk kepribadiannya.
Semakin kokoh dan kuatnya tauhid, maka semakin baik dan
sempurna pula kepribadian taqgwa seseorang.

2. Karena tauhid merupakan aspek batin yang memberikan motivasi
dan arah bagi perkembangan kepribadian manusia. Tauhid yang baik
dan benar bagi kepribadian manusia akan mengarahkan potensi jiwa

dan semangat ke arah yang positif.

3. Karena tauhid dapat menjelmakan suatu perbuatan manusia yang

bertaqwa.

Bagi seorang muslim, usaha yang paling penting dan utama untuk
menuju mental yang sehat adalah memantapkan,menguatkan, dan
mengokohkan akidah yang ada dalam dirinya. Sebab, dengan akidah yang

kuat,kokoh dan mantap, jiwanya akan selalu stabil, pikiran tetap tenang, dan
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emosinya terkendali.Untuk memperoleh akidah yang kuat dan kokoh tersebut,
seseorang harus memperoleh pendidikan akidah yang baik,intensif, dan
benar. Sebagaimana dikemukakan terdahulu, pendidikan akidah yang paling

utama adalah lingkungan keluarga,baru kemudian sekolah dan masyarakat.

Peranan akidah islamiyah memberikan ketenangan dan penghormatan
dari pihak lain, misalnya, saran atau pendapanya selalumenjadi tumpuan
orang lain, dalam kesulitan atau kesusahan ia mendapatkan bantuan dan
pertolongan, jika ia berkerja dikantor ia disegani bawahan dan diperhatikan

atasan, dan sebagainya.

Bilamana hal tersebut dapat terpenuhi ia sangat senang dan gembira.
Jika terjadi sebaliknya keseimbangan mentalnya akan terganggu. Dalam
dirinya mungkin  muncul perasaan yang bukan-bukan seperti rasa
dibencitidak dsenangi orang, dimusuhi, atau rasa dikucilkan.Akidah Islam
mengajarkan bahwa Allah Swt sangat memperhatikan hamba-hambanya.
Allah Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Hambahambanya tidak pernah
ditinggalkan apalagi jika hamba itu selalu berusaha mendekatkan diri kepada
dengan melaksanakan perrintah-perintahnya dan menjauhi larangan-

larangannya.

Lebih dari itu akidah Islam juga mengajarkan bahwa segala sesuatu
akan kembali kepada Allah, dan segala sesuatu adalah milik Allah. Pada
hakikatnya pujian, cinta kasih, perhatian dan sebagainya adalah untuk dan
karena Allah, sekalipun seluruh umat manusia tidak ada yang
memperhatikan,mempedulikan, mencintai atau mengasihi, bahkan tidak mau
menyembahNya, Allah akan selalu memperhatikan, mempedulikan, mencintai

dan mengasihinya.

Manakala akidah atau tauhid semacam ini tertanam kuat dalam diri
seseorang, maka mentalnya akan kuat dan tangguh. la akan sulit untuk
ditaklukkan atau tergoda oleh berbagai perhatian, cinta kasih akan muncul
dan kepedulian terhadap orang lain akan tumbuh dalam batinnya. Baginya
yang terpenting adalah mendapat perhatian dan cinta kasih dari Allah Swt

diikuti dengan berbgaia perbuatan positif dan baik, lalu iapun dengan mudah
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mengabdi dalam lingkungannya untuk kebaikan masyarakat maupun bagi

lingkungannya.

Sikap dan perbuatan positif yang lahir dari perilakunya yang didasari
olen mental akidah yang kuat, akan membawa pengaruh positif pula bagi
dirinya, kemudian dengan sendirinya akan muncul kasih sayang dan

kepedulian terhadap orang lain tanpa rekayasa.

14



BAB Il

TAUHID DAN SISI-SISI YANG MERUSAKNYA

A.

Iman, Kufur dan Nifak

1. Iman

Kata Iman berasal dari bahasa Arab yang berarti tasdiq (membenarkan).

Iman ialah kepercayaan dalam hati meyakini dan membenarkan adanya

Tuhan dan membenarkan semua yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.

Karena iman, seseorang mengakui adanya hal-hal yang wajib dan hal-hal

yang mustahil bagi Allah. Iman menjadikan seorang mukmin berbahagia dan

berhak untuk mendapatkan surge Tuhan kelak di hari akhirat. Dalam

pembahasan ilmu kalam ataullmu Tauhid, konsep iman terbagi menjadi tiga

golongan, yaitu:

a.

Iman adalah tasdiq di dalam hati akan wujud Allah dan keberadaan
Nabi atau Rasul Allah. Menurut konsep ini, iman dan kufur semata-
mata adalah urusan hati, bukan terlihat dari luar. Jika seseorang sudah
tasdiq (membenarkan/meyakini) akan adanya Allah, maka ia sudah
disebut telah beriman, sekalipun perbuatannya belum sesuai dengan
tuntutan ajaran agamanya. Konsep iman ini banyak dianut oleh
mazhab Murji’ah, sebagian penganut Jahamiyah, dan sebagian kecil

Asy’ariyah.

Iman adalah tasdiq di dalam hati dan diikrarkan dengan lidah. Dengan
demikian, seseorang dapat digolongkan beriman apabila ia
mempercayai dalam hatinya akan keberadaan Allah dan mengikrarkan
(megucapkan) kepercayaan itu dengan lidah. Antara keimanan dan
amal perbuatan manusia tidak terdapat hubungan, yang terpenting
dalam iman adalah tasdiq dan ikrar. Konsep keimanan seperti ini telah

dianut oleh sebagian pengikut Mahmudiyah.
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c. Iman adalah tasdiq di dalam hati, ikrar dengan lisan dan dibuktikan
dengan perbuatan. Antara iman dan perbuatan manusia terdapat
keterkaitan karena keimanan seseorang ditentukan pula oleh amal
perbuatannya. Konsep keimanan semacam ini dianut oleh Mu’tazilah,

Khawarij dan lain-lain.

Dalam agama Islam, adanya kepercayaan harus mendorong
pemeluknya dengan keyakinan dan kesadarannya untuk berbuat baik dan
menjauhi larangan Tuhan. Oleh sebab itu, seseorang baru dianggap
sempurna imannya apabila betul-betul telah diyakini dengan hati, diikrarkan
dengan lisan dan dibuktikan dengan amal perbuatan. Dari uraian singkat di
atas terlihat bahwa konsep iman di kalangan umat Islam bervariasi, ada yang
hanya memasukkan unsur tasdiq, ada yang menambah dengan unsur ikrar
tanpa mengaitkan dengan amal perbuatan manusia, dan ada yang

mengumpulkan ketiga unsur tersebut, yaitu tasdiq, ikrar dan amal perbuatan.

Pembahasan masalah keimanan dalam ilmu tauhid juga menyangkut
persoalan apakah iman seseorang dapat bertambah atau sebaliknya. Dalam
hal ini, ada dua pendapat yaitu golongan yang menyatakan bahwa iman tidak
dapat bertambah atau berkurang, dan golongan lain yang menyatakan bahwa
iman seseorang dapat bertambah atau berkurang.

Kelompok yang berpendapat bahwa iman itu dapat bertambah atau
berkurang menyatakan bahwa iman itu dapat bertambah atau berkurang pada
tasdiq dan amalnya. Tasdig yang bertambah tentu diikuti oleh bertambahnya
frekuensi amal perbuatan dan ketaatannya. Bertambah atau berkurangnya

tasdiq seseorang bergantung pada:

Wasilah.

Kuat atau lemahnya dalil (bukti) yang sampai dan diterima oleh seseorang
dapat menguatkan atau melemahkan tasdignya.

Diri pribadi

Seseorang itu sendiri, dalam arti kemampuannya menyerap dalil-dalil

keimanan. Makin kuat daya serapnya, maka kuat pula tasdignya.
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Sebaliknya, jika daya serapnya lemah atau tidak baik, tasdignya pun bisa

lemah pula.

Pengamalan agama.

Seseorang yang melaksanakan kewajiban-kewajiban agama dengan baik
dan benar dan frekuensi amaliahnya tinggi, akan merasakan kekuatan
iman/tasdiq yang tinggi pula. Makin baik dan tinggi frekuensi amaliahnya,

makin bertambah kuat iman/tasdignya.

2. Kufur

Kata kufur atau kafir mempunyai lebih dari satu arti. Kufur dalam banyak
pengertian sering diantagoniskan atau sebagai keadaan yang berlawanan
dengan iman. Dimaksud kufur dalam pembahasan ini adalah keadaan tidak
percaya atau beriman kepada Allah SWT. Maka orang yang kufur dan kafir
adalah orang yang tidak percaya atau orang yang tidak beriman kepada Allah
baik orang tersebut bertuhan selain Allah maupun tidak bertuhan, seperti
paham komunis (atheis).

Kekafiran jelas sangat bertentangan dengan akidah Islam atau tauhid
sebab tauhid adalah kepercayaan dan keimanan atau keyakinan akan adanya
Allah Swt. Orang kafir, sering melakukan bantahan terhadap ketentuan-
ketentuan syariat Allah atau menentang Allah. Mereka selalu berdayaupaya
agar Islam dan kepercayaannya lenyap dari permukaan bumi dengan

berbagai jalan.

Dengan demikian, kufur merupakan keadaan dimana seseorang tidak
mengikuti ketentuan-ketentuan syariat yang telah digariskan oleh Allah. Oleh
sebab itu, kufur mempunyai lubang-lubang yang kalau tidak hati-hati seorang
manusia akan terjerumus ke dalam lubang yang menyesatkan, seperti syirik,

nifak, murtad, tidak mau bersyukur, dan sebagainya. Allah berfirman:
- _ . £ ° 2o = L@ . s
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Artinya: “Orang-orang kafir, yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik
(menyatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum

datang kepada mereka bukti yang nyata. (QS. Al-Bayinah: 1).

3. Nifak

Nifak adalah suatu perbuatan yang lahir dan batinnya tidak sama.
Secara lahiriah beragama Islam, namun jiwanya atau batinnya tidak beriman.
Munafik adalah orang yang melakukan perbuatan nifak, yaitu orang yang
secara lahiriah mengaku beriman kepada Allah, mengaku beragama Islam,
bahkan dalam beberapa hal kelihatan seperti berbuat dan bertindak untuk
kepentingan Islam, tetapi sebenarnya hatinya mempunyai maksud lain yang
tidak didasari iman kepada Allah. Sulit megetahui orang munafik sebab

mereka sering bersama atau berada di sekeliling kita.

Dalam menghadapi orang-orang munafik harus berhati-hati karena
keberadaan mereka seperti musuh dalam selimut. Mereka selalu mengikuti
dan mengawasi gerak-geraik yang dilakukan orang-orang Islam. Namun
keikutsertaan atau perhatian mereka hanyalah untuk mencari celah-celah

yang dapat dimanfaatkan untuk kepuasan nafsunya.

Orang-orang munafik suka memanfaatkan segala situasi untuk
menghacurkan Islam dari dalam. Oleh sebab itu, untuk mengetahui apakah
seseorang munafik atau tidak, dapat dilihat dari sikap dan perbuatannya yang
merugikan atau bertentangan dengan kepentingan agama Islam. Baik dari
segi agama maupun moral, sikap ataupun perbuatan munafik dipandang
sangat hina. Allah akan menghukum perbuatan mereka dengan dimasukkan

dalam dasar neraka sebagaimana firman Allah:
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Artinya: “Sesungguhnya orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan
paling bawah dari neraka, dan kamu sekali-sekali tidak akan mendapat

seorang penolong pun bagi mereka.” (QS. An-Nisa: 145)

B. Tauhid dan Syirik
1. Tauhid Zat

Wujudnya Allah sebenarnya sudah nyata, bahkan merupakan suatu
hakikat yang tidak perlu lagi diragukan persoalannya dan tidak ada jalan
memungkirinya. Sesungguhnya hakikat dari zat Tuhan itu tidak dapat
diketahui dengan akal pikiran manusia dan tidak dapat dicapai keadaan atau
kenyataan yang sebenarnya. Sebabnya adalah pikiran manusia tidak dapat
menjangkau hal tersebut, sehingga manusia tidak diberi dan tidak ditunjuki

cara menemukannya atau perantara untuk mencapainya.

Sampai saat kinipun manusia masih belum dapat mengetahui dengan
sebenar-benarnya tentang hakikat jiwa manusia itu sendiri. Pengetahuan
tentang hal jiwa ini hingga sekarang tetap merupakan penyelidikan yang
hangat dalam rangkaian persoalan-persoalan yang erat hubungannya dengan

ilmu pengetahuan filsafat.

Manusi tidak dapat menguraikan hakikat cahaya atau sinar, padahal
cahaya atau sinar itu sebenarnya adalah benda yang amat terang dan jelas
sekali. Belum dapat diketahui hakikat suatu benda serta hakikat dari atom
yang merupakan tempat tersusunnya benda padahal semua ini dekat sekali
hubungannya dengan manusia itu sendiri. Karena itulah sampai sekarang
ilmu pengetahuan modern belum dapat menguraikan berbagai hakikat benda

dan semua yang ada di alam semesta ini secara memuaskan.

Jikalau demikian, bagaimana kedudukan akal dalam menghadapi
persoalan hakikat jiwa, cahaya dan benda, serta apa yang ada dalam alam
semesta ini, baik yang dapat dilihat leh mata ataupun yang tidak,
bagaimanakah akal itu dapat mengetahui zatnya Tuhan yang Maha

menciptakan semuanya itu yang bersifat mahaluhur keadaan-Nya?
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Bagaimana akal yang sesempit itu dapat mencapai zat Tuhan yang maha
tinggi itu.
Sesungguhnya Zat Allah masih jauh lebih besar dari apa yang dapat

dicapai oleh akal ataupun yang dapat diliputi oleh pemikiran-pemikiran.Oleh

sebab itu, alangkah tepatnya firman Allah:
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Artinya: “Allah tidak akan dapat dicapai oleh penglihatan

mata,sedangkan Dia dapat meliat segala yang kelihatan,dan Dialah Yang
Maha Halus lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-An’am: 103)

Jika manusia dan akal pikirannya tidak dapat mencapai hakikat Zat
Tuhan tidak berarti bahwa Zat Allah itu tiak ada,tetapi yang benar adalah
bahwa Zat Allah itu ada dengan penetapan sebagai sesuatu yang wajib
adanya. Untuk menjelaskan bahwa wujud Allah itu ada,semua yang ada
dilingkungan alam semesta ini dapat digunakan sebagai bukti nyata tentang

wujudnya Tuhan.

Islam memerintahkan kepada manusia untuk memikirkan ciptaan
Allah,yakni semua yang ada di langit, dibumi, dalam dirinya dan sebagainya.
Namun islam melarang untuk memikirkan tentang Zat Allah, sebab hal ini
adalah diluar kekuatan akal manusia. Mengenai hal ini Rasullullah saw.
Bersabda, Artinya: “Berpikirlah mengenai mahkluk Allah dan janganlah
berpikir mengenai (Zat) Allah sebab kamu semua tentu tidak akan dapat

mencapai kadar perkiraannya.”

Dengan demikian,wajilah seseorang itu menahan diri untuk
mengadakan penyelidik-annya dan bahkan dilarang membahas tentang
perihal itu, sebab bila mengetahuinya pun tidak akan membawa kemanfaatan

dan bila tidak mengetahuinya pun tidak menyebabkan bahaya. Allah
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Mahasuci dari perserupaan atas persamaan dengan suatu apapun atau Dia

tidak akan menyamai atau menyerupai benda selain-Nya. Allah berfirman:
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Artinya: (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari
Jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak
pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan
Jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang
Maha Mendengar dan Melihat. (QS. Asy Syura: 11).

Zat Allah SWT yang Mahasuci itu sama sekali tidak boleh merupkan
susunan dari beberapa bagian ataupun sebagai kesatuan dari beberapa
benda ataupun menjelma dalam salah satu dari golongan makhluk-Nya.
Dengan demikian, yang perlu ditanamkan dalam keyaknan orang Islam dalam
meng-Esakan Zat Allah ialah dengan meyakini bahwa Zat Allah tidak tersusun
dari beberapa Juz (bagian). Hal ini disebabkan Zat Allah itu bukan benda fisik
(immateri), Zat Allah tidak seperti badan kita dan benda-benda lainnya yang

tersusun dari bagian-bagian.

2. Tauhid Sifat

Seorang muslim harus menyadari dan meyakini bahwa Allah SWT itu
maujud yakni ada, dan Dia memiliki Asmaul husna (nama-nama yang terbaik)
dan memiliki sifat-sifat yang luhur yang menunjukkan kesempurnaan-Nya
yang mutlak.Yang dimaksud engan tauhid sifat (Esa dalam sifat) ialah bahwa
sifat-sifat Allah tidak sama dengan sifat-sifat yang lain dan tak seorangpun
yang mempunyai sifat sebagaimana sifat Allah. Sifat-sifat luhur yang dimiliki
Allah merupakan penetapan dan kesempurnaan ketuhanan-Nya serta

keagungan llahi-Nya.
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Sifat Allah itu berbeda dengan sifat-sifat manusia yang terbagi-bagi.
Kekuasaan Allah tidak terbagi-bagi, sedangkan kekuasaan manusia adalah
terbagi-bagi, demikian juga sifat-sifat lain yang ada pada manusia pun
terbagi-bagi.Dengan deikian, jelas bahwa segala pikiran yang
mempersamakan sifat Allah dengan sifat mahkluk-Nya adalah tidak benar.
Allah berfirman :

Artinya :
“Mahasuci Allah dan Maha tinggi Allah dari sifat-sifat ang ereka berikan.”
(@S. Al-An’am: 100).

3. Tauhid Af’al

Sifat-sifat yang dimiliki Allah Swt ada yang terauk dala sifat-sifat Zat dan
ada yang termasuk dalam sifat-sifat Af’al (perbuatan). Sifat-sifat zat aitu sifat-
sifat Subutiyah atau sifat-sifat Maknawiah, yakni sifat hidup, mngetahui,

berkuasa, berkehendak, mendengar, meliaht, dan berfirman.

Adapun sifat-sifat Af'al itu ialah seperti sifat menciptakan dan memberi
rezeki. Jadi, Allah yang Maha Menciptakan dan Maha Pemberi rezeki Dialah
yang membuat mahkluk ini dan juga mengaruniakan rezeki kepada mereka.
Para aim ulama telah sependapat bahwa sifat Af’al bukanlah sifat Zat dan

kedudukan sifat Af’al itu adalah sebagai tambahan dari sifat Zat itu.

Adapun yang dimaksud dengan Tauhid Af’al atau Esa dalam
perbuatannya ialah bahwa alam semesta ini seluruhnya ciptaan Allah,tidak
ada bagian-bagian alam yang diciptakan oleh Allah Swt. Tidak ada sekutu
bagi-Nya dalam mencipta, memerintah, dan menguasai kerajaan-Nya. Allah

Swt berfirman:
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Artinya: “(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan
kamu; tidak ada Tuhan selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah

Dia; dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu”. (QS. Al-An’am: 102).

4. Rububiyyah

Tauhid Rububiyah ialah suatu keyakinan seseorang muslim bahwa alam
semesta beserta isinya telah diciptakan Allah Swt dan selalu mendapat
pengawasan dan pemeliharaan dari-Nya tanpa bantuan siapa pun. Alam
semesta dan segala sesuatu yang berada di dalamnya tidak ada dengan

sendirinya, tetapi ada yang menciptakan atau menjadikan, yaitu Allah.

Allah Mahakuat, tidaka ada kekuatan melainkan karena-Nya. Tauhid
Rububiyah yang tertanam pada dada seorang muslim akan menyadarkan
seseorang sehingga dapat menghayati keagungan Allah Swt, kemudian
hanya Allah-lah seseorang bertuhan, tidak kepada yang lain. Allah

Swtberfirman :

Artinya: “(Yang memiliki sifat yang) demikian itu hanyalah Allah Tuhan kamu,
tidaka ada Tuhan selain Dia, Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah Dia,

dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu.” (QS. Al-An’am: 102)
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Artinya: “Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang
Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Asmaaul Husna. Bertasbih kepada-Nya

apa yang di langit dan bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”. (QS. Al-Hasyr: 24)
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Dalam firman Allah tersebut, kata /llah itu berarti Tuhan dan kata Rab
berarti Tuhan yang telah menciptakan, mengatur dan mengurus alam
semesta. Sedangkan Rububiyah dinisbahkan kepada Rab. Jadi, Tauhid
Rububbiyah ialah meyakini bahwa Allah Swt sebagai Tuhan satu-satunya
yang menciptkan, mengurus, mengatur serta menguasai alam semesta ini.
Tidak ada yang dapat menciptakan, mengurus, mengatur dan menguasai

alam semesta ini selain Allah Swit.

Tauhid Rububiyah akan rusak manakala seseorang masih mengakui
atau meyakini adanya pihak-pihak lain yang ikut andil bersama Tuhan (Allah)
dalam mencipta, mengatur, memelihara dan menguasain alam semesta. Allah

Swt berfirman:
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Artinya :
“Sekiranya di langit dan di bumi ada beberapa Tuhan selain Allah,
sungguh rusak binasalah langit dan bumi itu....... ”(QS. Al-Anbiya: 22)
5. Uluhiyah

Tauhid Uluhiyah ialah percaya atau meyakini sepenuhnya bahwa Allah-
lah yang berhak menerima semua peribadahan makhluk, dan hanya Allah
saja yang sebenarnya harus disembah. Seseorang muslim yang di dalam
hatinya tertanam Tauhid uluhiyah dengan kokoh maka dalam jiwanya terpatri
tekad yang bulat bahwa segala pujian, doa, harapan dan amal perbuatannya
hanya semat-mata untuk pengabdian dan bakti kepada Allah Swt. Hanya

Allah sajalah yang dituju oleh makhluk-Nya untuk disembah.

Tauhid uluhiyah dalam pengertiannya sering diidentikkan dengan Tauhid
Ubudiyah, karena sesungguhnya adanya pengabdian yang hanya ditujukan

kepada Allah merupakan konsekuensi dari keyakinan bahwa tidak ada Tuhan
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selain Allah. Kata uluhiyah dinisbahkan kepada kata Al-llah, sedangkan
ububiyah dinisbahkan kepada abada.

Manusia bersujud kepada Allah dan menjadikan Allah sebagai tempat
meminta, tempat mengadu dan tempat untuk menyandarkan segala pujian
dan harapan. Semua yang berupa pengabdian, langsung ditujukan kepada
Allah dengan tanpa perantara (wasilah) dalam bentuk apapun seperti

manusia, berhala dan makhluk-makhluk lainnya. Allah Swt berfirman:
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Artinya: Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan

dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara
mereka, dan katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu,; Tuhan kami dan
Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri" (QS. Al-
Ankabut: 46)

Allah Swt juga berfirman :

A 1ng1~,

Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak ada
Tuhan selain Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu” . (QS. Taha: 98)

Allah sebagai satu-satunya tempat disembah, bukan berarti bahwa Allah
berhajat disembah oleh hamba-Nya karena Allah tidak membutuhkan bakti
dari makhluk-Nya. Penyembuhan di sini merupakan wujud ketaatan dan

kepatuhan hamba denga Tuhan, antara makhluk dengan Khaliknya.
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Dengan demikian, baik beribadah yang langsung kehadirat Allah seperti
shalat, puasa, zakat dan haji maupun beribadah yang tidak langsung seperti
membangun mesjid, sarana pendidikan dan sebagainya hendaklah dilakukan
karena Allah. Tauhid atau keyakinan semacam ini terlukis dalam ucapan
seorang muslim ketika ia membaca doa iftitah pada waktu melaksanakan

shalat.
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Artinya: “ Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-
Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang
yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)" (Al-An’am: 162-163).

C. Syirik
Syirik adalah perbuatan menyekutukan Allah, sekalipun orang tersebut
mempercayai adanya Allah. Karena mencampurbaurkan kepercayaan
terhadap Allah dengan kepercayaan terhadap yang lain yang dianggap
sebagai Tuhan, sehingga ia tidak sepenuhnya mempercayai ke-Esaan dan
kemahakuasaan Allah Swt. Kemusyrikan sangat bertentangan dengan tauhid
karena tauhid adalah ingin menegakkan keyakinan akan kemahakuasaan
Allah, sedangkan kemusyrikan adalah sebaliknya. Kemusyrikan meniadakan
(menafikan) keesaan Allah, karena orang musyrik mempercayai atau
meyakini adanya kekuatan lain selain Allah, adanya Zat lain selain Zat Allah

yang ikut menentukan sesuatu.

Kemusyrikan dalam akidah Islam tidak dapat dibenarkan karena sangat

bertentanga dengan ajaran-ajaran pokoknya. Sebab itulah orang yang
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melakukan kemusyrikan akan mendapatkan dosa paling besar yang tidak

terampunkan. Allah Swt berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik....”
(@S. An-Nisa: 48).

Rasulullah saw bersabda yang artinya: “Syirik dalam umatku sangat
samar seperti semut kecil yang terdapat pada batu hitam pada malam yang
gelap gulita” (HR. Hakim). Dalam beberapa hadits, juga beliau mengingatkan
umatnya jangan sampai terjerumus kepada hal-hal yang dapat merusak

tauhid sekalipun syirik kecil atau riya’.

Akidah umat Islam pada masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar As-
Siddik dan Khalifah Umar bin Khattab seperti keadaan umat Islam pada masa
Nabi. Pada waktu itu tidak ada kesempatan bagi umat Islam untuk mencoba-
coba membicarakan masalah-masalah yang berhubungan dengan akidah.
Mereka lebih memusatkan perhatian dan pemikirannya untuk pertahanan dan
perluasan daerah Islam serta penyiaran dakwah Islam. Pada zaman kedua
Khalifah ini, kebulatan akidah masih dapat dipertahankan, karena tidak diberi
peluang bagi mereka yang ingin memperdayakan dan mengotak-atik masalah
akidah. Apabila timbul perbendaan pendapat, maka Khalifah akan mengatasi

persoalan tersebut.

Ringkasan tauhid telah dinamakan oleh Nabi Muhammad saw secara
mendalam kepada para sahabat, baik melalui penjelasan, nasihat, maupun
sikap dan tingkah laku nyata. Oleh karena itu, umat Islam tidak mengalami
kesulitan dalam memecahkan berbagai problema keagamaan, apalagi

problem yang mereka hadapi tidak banyak.
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Manakala mereka mengahadapi suatu masalah, mereka dapat langsung
menanyakan hal tersebut kepada Nabi, sehingga Nabi dapat menjawabatau
menyelesaikannya. Hal-hal yang menyebabkan syirik atau kekafiran sangat
ditentang beliau, demikian pula hal-hal yang dapat merusak sendi-sendi
akidah.

Dalam sebuah hadits diriwayatkan Bukhari dan Muslim disebutkan yang
artinya: “Rasulullah SAW bersabda, “Jauhilah tujuh hal membinasakan.
Sahabat bertanya, ‘Apakah itu, ya Rasul?’ Nabi menjawa, ‘Syirik
(menyekutukan Allah), sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah
membunuhnya, kecuali dengan haq, memakan harta anak yatim, memakan
riba, mundur dalam pertempuran, dan menuduh wanita yang baik-baik,

bersih, lagi mukmin, melakukan zina.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Dua hal dari hadits di atas dalam hubungannya dengan tauhid.yaitu:
Pertama, syirik dinyatakan sebagai salah satu dari tujuh hal yang
membinasakan manusia. Ini wajar karena syirik menghacurkan iman
seseorang dan menjerumuskannya ke dalam jurang api neraka. Kedua,
syirik ditempatkan pada urutan pertama. Penempatan ini dapat diartikan
bahwa masalah syirik mendapat perhatian serius dari setiap muslim, melebihi
dari tindakan-tindakan membinasakan lainnya. Hal ini juga wajar karena syirik
adlaah dosa yang tidak bisa diampuni Tuhan, sementara dosa-dosa yang lain

masih mungkin diampuni.

Biasanya perselisihan-perselisihan yang timbul hanya sekitar masalah-
masalah furu’iyah saja, tidak mengenai masalah ushuliyah akidah. Umat
zaman Khalifah Abu Bakar As-Siddik dan Umar bin Khattab cukup mengerti
akan isyarat-isyarat Al-Quran dan nash-nashnya. Terhadap ayat-ayat
mutasyabihat, mereka serahkan kepada Allah Swt dan sama sekali tidak mau

menakwilkannya.

Ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat Al-Quran yang samar-samar
pengertiannya. Pendirian para sahabat tentang ayat-ayat mutasyabihat itulah

yang kemudian yang diikuti oleh kaum salaf, yang mengambil pengertian
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tentang sifat-sifat Allah Swt dengan makna-makna lafal menurut logat, serta
menyucikan Allah Swt dari menyerupai-Nya dengan suatu diantara makhluk-
Nya. Sebagaimana keadaan Zat-Nya tidak seperti zat-zat yang lain. Maka

demikian pula sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya.

Dengan demikian, akidah yang benar ialah akidah yang tidak
menyimpang dari ajaran Al-Quran yang telah dijabarkan oleh utusan-Nya.
Sayangnya keadaan seperti di atas tidak dapat dipertahankan dengan baik
hingga muncul peristiwa pembunuhan Khalifah Usman bin Affan pada Tahun

354-656 M, yang disulut oleh persoalan politik.

C. Akidah Islam, Khurafat dan Tahyul
1. Akidah Islam

Akidah dalam agama Islam merupakan inti pokok yang diajarkan dalam
Al-Quran. Karena itu, ajaran akidah yang benar harus sejalan dengan isi
kandungan Al-Quran. Dalam hal ini, Nabi Muhammad saw diutus oleh Allah
untuk menjabarkan ajaran tauhid yang terdapat dalam Al-Quran melalui

bentuk, sikap dan pengamalan atau praktek.

Pada masa Nabi Muhammad saw, umat Islam selalu bersama-sama
dalam menjalankan agama, termasuk di bidang akidah. Kalau ada hal-hal
yang tidak puas atau hal-hal yang diperselisihkan di antara para sahabat,
mereka mengembalikan persoalannya kepada Nabi. Maka penjelasan beliau

itulah yang kemudian menjadi pegangan dan ditaatinya.

2. Khurafat dan Tahyul

Khurafat berasal dari kata kharaf yang berarti, rusak akal karena tua.
Khurafat artinya omongan dusta yang dipermanis atau omongan dusta yang
menakjubkan. Dalam konteks pembahasan ini, khurafat adalah ajaran-ajaran
yang bukan-bukan atau kepercayaan yang bukan-bukan. Adapun takhayul

ialah suatu yang termasuk khayal, tidak masuk akal atau tidak terbukti dalam
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kenyataan. Pengertian ini mencakup hal-hal yang biasa berlaku di
masyarakat dengan suatu yang sering diistilahkan dengan gugon tuhon, yaitu
kepercayaan masyarakat yang tidak beralasan sama sekali. Khurafat maupun
takhayul adalah kepercayaan yang bertentangan dan bersimpangan dengan
ajaran tauhid yang dikemas dalam Al-Quran. Ajaran tauhid dalam Al-Quran
tidak membenarkan kepercayaan yang tidak berdasarkan dalil atau tidak
disarkan ilmu. Bukankah orang-orang musyrik melakukan kemusyrikan hanya

karena mengikuti hawa nafsu.

Mereka menyembah berhala, matahari, hewan atau pohon dan
sebagainya tanpa didasari pengetahuan yang benar. Mereka sama sekali
tidak yakin bahwa apa yang dilakukannya adalah suatu kebenaran, hal ini
dikarenakan mereka hanya berdasarkan prasangka atau perkiraan. Orang
yang mempercayai khurafat ataupun takhayul juga tidak berdasarkan ilmu
atau dalil yang dapat dijadikan dasak kepercayaan. Mereka yang
mempercayai khurafat dan takhayul dikarenakan mereka mengikuti
kepercayaan pendahulunya. Mereka tidak yakin benar bahwa apa yang
dipercayai itu benar, namun mereka takut menanggung resiko yang seolah-
olah akan terjadi. Keraguan dan kekahawatiran mereka justru sebenarnya
yang menyebabkan mereka menanggung resiko dari apa yang mereka

percayai itu.

Persoalan khurafat dan takhayul banyak dijumpai dalam masyarakat
yang diperoleh melalui kepercayaan nenek moyangnya. Khurafat dan
takhayul tidak hanya terdapat pada lapisan masyarakat di pedesaan saja,
namun pada masyarakat perkotaan juga sering ditemukan adanya suatu
kepercayaan yang masuk kategori khurafat dan takhayul. Bahkan di negeri-
negeri Barat yang telah maju teknologi juga masih terdapat kepercayaan

khurafat dan takhayul.

Memang kepercayaan khurafat maupun takhayul dapat tumbuh di
berbagai tempat, karena disengaja oleh setan yang selalu berusaha
menyasatkan manusia dari kebenaran. Setan menyamai kerguan pada hati

manusia. Dari keraguan itu setan lebih mudah untuk menggoyahkan hati
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manusia untuk dicondongkan ke arah yang sesat, sehingga seolah-olah apa
yang dicondongi oleh manusia merupakan kecondongan yang harus diikuit

oleh dirinya.

Namun sesungguhnya mereka tidak sadar bahwa setan telah
menggoyahkan hati mereka dengan bisikan-bisikan yang menyebabkan
mereka condong pada sesatnya kepercayaan. Banyak dijumpai di desa atau
di dalam masyarakat, perkara yang tidak masuk akal, tetapi mereka
mempercayainya. Sebagai contoh, bagi masyarakat jawa, bila seorang
sedang berpergian, tiba-tiba di depannya ada ular yang lewat dari sebelah kiri

ke kanan, merupakan tanda bahwa di tengah perjalanan ada bahaya.

Burung gagak misalnya, yang berbunyi tepat di atas atap rumah kita,
bertanda ada salah satu keluarga kita ada yang meninggal dunia. Di Pakistan
pun demikian pula, kalau seseorang sedang berpergian dan ada yang
memanggil dari belakang, dia tidak boleh melanjutkan perjalanan lagi, harus

berhenti atau pulang kembali.

Bagi masyarakat primitf, seperti suku dayak di Kalimantan, ada adat
yang disebut nyahu, artinya tanda, tanda dari binatang-binatang seperti ular
phytondan binatang menjalar apa saja, burung sisit, dan binatang-binatang
kecil seperti lipan dan sebagainya. Bila seseorang sedang mengerjakan
ladangnya, tiba-tiba ada ular atau burung sisit yang melintasi ladang itu maka
ia harus mengurungkannya dan pindah ke tempat lain. Bila membuat perahu,
dan hamper jadi, tetapi ada lipan yang merambat, maka perahu yang hampir
jadi itu harus ditinggalkan begitu saja di hutan, biar diamakan rayap atau anai-

anai.

Bila hal ini dilanggar ada aka nada musibahnya. Siapa yang
menyebabkan. Tentu saja dirinya sendiri, karena dengan keperdayaannya
itu, dia menjadi lemah semangatnya dan hatinya ragu-ragu. Inilah yang
menyebabkan kegagalan. Lagi pula tentu saja adalah peranan serta. Setan
membantu untuk berhasilnya adat dan kepercayaan takhayul dan khurafat ini,
agar masyarakat makin tebal kepercayaannya dalam kesyirikan. Angka 13

misalnya di dalam masyarakat Barat menjadi tabu, angka yang sial dan harus
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dijauhi. Hasil teknologi yang paling tinggi saat itu, Apollo nomor 13 gagal di

dalam misinya dianggap bahwa angka itulah yang menyebabkan kegagalnya.
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BAB lii
AKIDAH POKOK DALAM ISLAM

A. Fungsi Iman

Iman artinya percaya, yakni pembenaran hati (tashdiq al-qalbi).
Sedangkan dalam pengertian luasnya iman adalah pembenaran dengan hati,
diucapkan dengan lisan (ikrar) dan melaksanakan ajaran Allah dengan tubuh.
Ikrar berfungsi sebagai bukti lahir atas keberimanan seseorang dan

karenanya berlakunya hukum syari’at terhadap dirinya.

Manakalah seseorang telah berikrar (menyatakan pengakuan dengan
mengucapkan dua kalimah syahadat) maka berlakulah hukum syari’at bagi
dirinya, bila ia menikah dinikahkan secara Islam dan bila ia meninggal dunia
maka dilaksanakan fardhu kifayahnya, seperti mandi jenazah, kafan dan
shalat. Sedangkan amal merupakan aplikasi dari pengakuannya. Dalam
Alquran Allah berfiman:
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Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar

(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (Q.S. Baqarah:
177).

Dalam ayat yang lain Allah berfirman:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-
Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan
hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.
(An-Nisa: 136).
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Rukun Iman yang mencakup 6 aspek tersebut dalam pembahasan ini
diistilahkan dengan akidah pokok dalam Islam. Iman atau percaya kepada
Allah Swt merupaan rukun pertama dari rukun Iman. Dan orang-orang yang
beriman akan mendapatkan ketenangan jiwa perhatikan firman Allah Swt

berikut ini:
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Artinya :

“Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh
kepada (agama)-Nya, niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam
rahmat yang besar daripada-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. Dan
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya.” (QS.
An-Nisa: 175)

Firman Allah yang lain berbunyi:
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Artinya :
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi
mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam
kehidupan) di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-
janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar.” (QS.
Yunus: 63-64)
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Artinya :
‘Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa

yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97)
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Artinya : “Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan
mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi
dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. ” (QS. Al-Fath: 4)

Dari firman Allah di atas, kita memahami bahwa orang yang beriman
kepada Allah akan mendapatkan ketenangan jiwa. Ketenangan jiwa tidak bisa

didapat dengan melimpahkan materi, melainkan dengan keimanan yang

muncul dari kalbu secara ikhlas.

Dalam hadits Rasulullah bersabda:
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Arinya: Hadits dari Abu Hurairah. la berkata: "Pada suatu hari Rasul
berada bersama para sahabat, lalu seorang pria datang kepada beliau lalu
bertanya: "Apakah iman itu?" Beliau menjawab, "Iman adalah kamu percaya
kepada Allah dan malaikat-Nya, percaya dengan adanya pertemuan dengan-
Nya, dan dengan rasul-rasul-Nya, dan kamu percaya dengan adanya hari
kebangkitan."” (Hadits Bukhari Muslim).

Ada di antara orang yang berpendapat bahwa rukun iman hanya lima
saja, tidak termasuk di dalam yang lima itu beriman kepada qadha dan takdir.
Pendapat ini hanya didasari hadits di atas. Dalam hal ini juga bahwa
pendapat yang mengatakan adanya gadha dan takdir Allah juga berpijak
kepada dali lainnya, karena bila diperhatikan berbagai ayat Alquran, rukun
iman yang keenam itu juga sangat berdasar. Bahasan ini akan dibahas di

akhir bahasan rukun iman ini.

Dalam berbagai bahasan tentang tauhid banyak disebutkan, iman
memiliki enam rukun. Rukun artinya bagian yang yang harus ada pada
sesuatu. Rukun shalat misalnya adalah suatu yang menjadi bagian dari
shalat. Bilamana suatu rukun itu tidak ada, maka shalat itu tidak sah.
Sedangkan iman adalah kepercayaan atau keyakinan terhadap Allah, utusan
dan dan hukumnya. Maka rukun iman adalah bagian-bagian yang harus ada
pada kepercayaan atau keyakinan umat Islam. Adapun rukun iman itu adalah

sebagai berikut:

1 Muhammad Fuad Fuad Abdul Baqi, 4l-lu’lu wal Marjan fi Ma Ittifaqa ‘alaihi Imamam
Muhadditsin, (Ditulis LM, posisi hadits No. 5), Juz I, (Beirut: Dar al-Fikri, tt). Terjemahannya H. Salim
Bahresyi (Surabaya: Bina Ilmu, 1996).
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Beriman kepada Allah

Beriman kepada malaikat-malaikat Allah
Beriman kepada kitab-kitab Allah
Beriman kepada Rasul-Rasul Allah
Beriman kepada hari kiamat

Beriman kepada Qadha dan takdir Allah

2Bl

B. Rukun Iman

1. Iman Kepada Allah

Beriman kepada Allah, yaitu mengetahui Allah melalui sifat-sifat yang
wajib bagiNya, sifat-sifat mustahil dan sifat jaiz Nya. Wajib artinya suatu
yang menjadi harus bagi diriNya, berdasarkan dalil yang terang. Sifat
muastahil adalah suatu yang tidak mungkin ada pada Allah. Sedangkan sifat

jaiz adalah sifat biasi diwujudkan dan bisa pula tidak.

Sifat-sifat yang wajib bagi Allah terdiri dari 20 sifat, yaitu yang diambil
langsung dari al-Qur’an. Yaitu sebagai berikut: (1). Wujud, (2). Qidam, (3).
Baqa, (4). Mukhalafatuh lil hawadits, (5). Qiyamumu bi nafsih, (6).
Wahdaniyah, (7) Qudrah, (8). Iradah, (9) llmu, (10). Hayah, (11). Sama’ (12).
Bashar (13). Kalam. (14). Qaadiran, (15). Muriidan, (16). Aaliman, (17).
Hayyan, (18). Samii’an, (19). Bashiiran, (20). Mutakalliman.

Sifat Mustahil bagi Allah terdiri dari 20 sifat, yaitu: (1). ‘Adam (2).
Huduts, (3). Fana’ (4). Mumatsalah lil Hawadits, (5). Alla yakuna Qaimam bi
nafsih (6). Ta’addud, (7). Ajzu, (8). Karahah, (9). Jahl, (10). Maut, (11),
Shamam, (12). Ama, (13). Bukm, (14). ‘Aajizun, (15). Kaarihun, (16).
Jaahilun, (17). Mayyit, (18). Asham, (19). Ama, (20). Abkam.

Adapun Sifat Jaiz, yaitu sifat Allah yaitu Allah bisa melakukan sesuatu

atau tidak melakukannya. Dalam al-Qur’an Allah b erfirman:
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Artinya: Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku
mempunyai anak, Padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-
lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. apabila Allah berkehendak
menetapkan sesuatu, Maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah”,
lalu jadilah Dia. (Ali ‘Imran: 47).

Dalam ayat lain berbunyi:
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‘Artinya: Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak
perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak

lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, (Asy-Syura: 49).

Dua Puluh Sifat Wajib Bagi Allah

Berikut ini penjelasan dari dua puluh sifat yang waijib bagi Allah dan
mengemukakan dalil akli dan nagli bagi masing-masing sifat tersebut. Dan
juga beberapa nasehat tentang apa yang patut dilakukan seorang mu'min
yang meyakini dengan sebenar-benarnya bahwa Allah bersifat dengan sifat
tersebut, sehingga akan menjadi sempurnalah iman yang dimiliki oleh

seorang mu'min.

1. Wujud
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Wujud berati ada, maka mustahil tidak ada. Allah SWT berfirman :
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Artinya: Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas
"Arsy. Tidak ada bagi kamu selain dari pada-Nya seorang penolongpun dan
tidak (pula) seorang pemberi syafaat. Maka apakah kamu tidak
memperhatikan. (Q.S As-Sajdah : 4)

:Dalam ayat lain Allah berfirman
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Artinya: Segala puiji? bagi Allah, Tuhan semesta alam?®. (Al-Fatihah: 2)

2 Alhamdu (segala puji). memuji orang adalah karena perbuatannya yang
baik yang dikerjakannya dengan kemauan sendiri. Maka memuji Allah berrati:
menyanjung-Nya karena perbuatannya yang baik. lain halnya dengan syukur yang
berarti: mengakui keutamaan seseorang terhadap nikmat yang diberikannya. kita
menghadapkan segala puji bagi Allah ialah karena Allah sumber dari segala
kebaikan yang patut dipuji. (Al-Qur-an Departemen Agama).

3 Rabb (tuhan) berarti: Tuhan yang ditaati yang Memiliki, mendidik dan
Memelihara. Lafal Rabb tidak dapat dipakai selain untuk Tuhan, kecuali kalau ada
sambungannya, seperti rabbul bait (tuan rumah). 'Alamiin (semesta alam): semua
yang diciptakan Tuhan yang terdiri dari berbagai jenis dan macam, seperti: alam
manusia, alam hewan, alam tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati dan
sebagainya. Allah Pencipta semua alam-alam itu. (Al-Qur-an Departemen Agama).
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Sepatutnya lah bagi setiap mu'min yang mempunyai keyakinan yang
benar untuk senantiasa ingat kepada Allah pad setiap kali memandang segala

sesuatu yang maujud (berwujud) di alam ini.

Allah itu Mahaada (Al-Wujud), mustahil Allah tidak ada (Al-Adam) sebab
jika tidak ada, bagaimana Dia dapat menciptakan dunia ini. Seandainya Allah
tidak ada tentu dunia pun tidak ada, tetapi kenyataannya dunia itu ada.
Dengan demikian, maka Allah adalah Mahaada (wujud), sebab Allah-lah yang

menjadi pangkal adanya segala yang ada.

Menurut dalil aqgli, adanya Allah bisa dibuktikan dengan adanya jagad
raya dan isinya. Tidak mungkin alam ini ada tanpa ada yang menciptakan,
dan yang kuasa menciptakan itu tidak lain hanyalah Allah Yang Maha Esa.
Sedangkan menurut dalil naqgli (Al-Quran dan sunah) sudah banyak kami
kemukakan dalam bab-bab terdahulu. Dan untuk meyakinkan bahwa Allah itu
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Artinya :
Artinya: “Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya...” (QS. As-Sajadah: 4)

2. Qidam
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Qidam artinya terdahulu (tanpa ada awalnya), maka mustahil didahului

oleh 'adam (ketiyadaan). Allah SWT, berfirman, artinya: "Dialah yang Awal
dan yang akhir" (Q .S.Al-Hadid : 3). Maksudnya, bahwa Allah itu terdahulu
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tanpa ada awalnya dan terkemudian tanpa ada akhirnya. Maka sepatutnyalah
bagi setiap Mu'min yang memiliki keyakinan yang benar untuk senantiasa
memanjatkan syukur kepada Allah, yang dengan taufik-Nya telah

menjadikannya seorang Mu'min dan Muslim.

Allah Mahadahulu, tanpa ada yang mendahului. Mustahil Allah baru atau
ada yang mendahului, sebab jika Allah baru berarti ada zat alain yang lebih
dulu, edangkan sesuatu yang baru memerlukan zat lain untuk

mewujudkannya.

Menurut dalil aqli (akal), terbukti dengan adanya segala makhluk yang
baru. Dan pencipta itu semua adalah Allah SWT sehingga tidak masuk akal
jika yang menciptakan didahului oleh hasil ciptaannya. Jadi, tidak diragukan
lagi bahwa Allah bersifat gidam (dahulu).

Adapun dalil naqli adalah firman Allah berikut :
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Artinya :
‘Dia-lah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lahir dan Yang batin dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Hadid: 3)

3. Baqa'
Baqa’ artinya kekal (abadi), maka mustahil dikenai fana’ (kebinasaan).
Allah S\Aﬁ berfirman :
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Artinya: Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal
Dzat. Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan
kemuliaan. (Q.S Ar-Rahman : 27)

Sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yang memiliki keyakinan yang benar
untuk senantiasa mengingat mati. Bahwa pada saatnya nanti maut pasti akan
menjemputnya. Sehingga ia pun akan segera bertaubat memohon ampun

pada Allah dari segala dosanya sebelum ajal tiba.

Allah Mahakekal, tidak rusak selamanya. Mustahil Allah binasa/ rusak
sebab, jika Allah binasa berarti ada yang lebih kekal. Sedangkan binasanya
sesuatu selalu membutuhkan adanya =zat lain, yaitu yang membuatnya
binasa/ rusak. Hal itu jelas tidak bisa diterima oleh akal.

Adapun dalil naqli yang menyatakan bahwa Allah itu kekal adalah
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Artinya: Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan

firman-Nya:

apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia.
Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala penentuan,
dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. ” (QS. Al-Qasas: 88).

4. Mukhalafatu lil-Hawadits
Muhkhalafatu lil-Hawadist artinya berlawanan dengan segala
sesuatu yang baru, maka mustahil bagi Allah bersamaan dengan segala

sesuatu yang baru. Allah SWT, berfirman :
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Artinya :(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari

jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak
pasangan- pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan
jalan itu. tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang

Maha mendengar dan melihat. (Q.S Asy-Syuura : 11)

Sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yang memiliki keyakinan yang benar
untuk banyak-banyak bertasbih dan pujian kepada Allah, agar ia memperoleh
rahmat-nya. Dalam hubungan nini harus diketahui bahwa Allah berbeda
dengan makhluk apapun. Mustahil Allah sama dengan makhluk. Jika sama
berarti la diciptakan oleh zat lain, sebagaimana makhluk yang diciptakan

oleh-Nya. Hal itum jelas tidak meungkin bagi Allah.

Dalil naqli yang menguatkan Allah adalah firman Allah berikut:

Artinya: “(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari
Jjenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak
pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan
Jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang
Maha Mendengar dan Melihat”. (QS. Asy-Syura: 11).

Dalam pengertian perbedaan pokok antara Allah dan makhluk-Nya yaitu:

(1).Mengenai zat. (2). Mengenai sifat-sifat dan (3). Mengenai af’al (perbuatan)
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Zat, artinya rupa atau bentuk. Rupa atau bentuk Allah SWT berbeda
dengan semua jensi makhluk dan tidak ada yang menyamai, tidak bisa
kita ilustrasikan, tidak bisa kita pikirkan. Karena segala macam bentuk
dan rupa yang pernah kita lihat, pikirkan, angan-angankan dan kita
renungkan tergolong makhluk yang baru, sedangkan Zat Allah adalah

dahulu (qadim).

Sifat-sifat Allah berbeda dengan sifat semua jenis makhluk yang ada.
Berbeda dalam kekuasaan, kehendak, ilmu, hal mengetahui, hidup,
pendengaran, penglihatan, dan sebagainya. Misalnya: Adanya Allah
SWT adalah tanpa perantara (wasitah), sedangkan adanya makhluk
melalui wasitah itu. Wasitah bagi manusia dan binatang adalah |bu-
Bapaknya. Atau adanya tumbuh-tumbuhan melalui perantara biji atau
akar yang ditanam. Demikian juga berdirinya rumah dan sebagainya
selalu melalui perantara.

Lain halnya dengan adanya Allah . adanya Allah jelas tanpa

wasitah  (perantara), sebab Allah tidak berpermulaan dan
berpenghabisan, sebagaimana makhluk di dunia ini. Allah adalah kekal
abadi untuk selamnya.
Af’al atau perbuatan Allah pun jauh berbeda dengan perbuatan segala
makhluk. Apabila manusia menginginkan/ membuat sesuatu tentu
dengan menggunakan peralatan, bahan dan sarana penunjang lainnya.
Allah Azza wa Jalla, bilamana menginginkan atau menghendaki adanya
sesuatu cukup dengan berfirman “kun”, yang artinya jadilah, dan apa
yang dikehendaki-Nya itu pun telah ada seketika itu juga.

Selain itu, perbuatan manusia disebabkan manusia membutuhkan
apa yang diperbuatnya itu. Manusia membuat rumah atau meja, karena
ia membutuhkan tempat tingal dan perabotannya. Berbeda halnya
dengan Allah. Apabila menciptakan makhluk, bukan Allah yang akan
membutuhkan makhluknya tetapi sebaliknya, makhluk ciptaan-Nya itulah

yang selalu membutuhkan Allah SWT. Manusia dan binatang selalu

45



menantikan rejeki Allah dan hanyalo Allah SWT-lah yang mencukupi
memberi rejeki semua makhluk.. Demikian perbedaan manusia
(makhluk) dengan Allah ‘Azza wa Jalla, Allah Yang Menciptakan

segenap makhluk.

5. Qiyamuhu Binafsihi
Qiyamuhu Binafsihi artinya berdiri dengan dirinya sendiri, maka
mustahil tidak berdiri dengan sendirinya. Dengan kata lain, Allah tidak

bergantung atau tidak berhajat kepada yang lain. Allah SWT, berfirman:
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Artinya: Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya

itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya

(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. . (Q.S Al-Ankabut: 6)

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yang memiliki keyakinan yang
benar untuk menyatakan hajat dan pertolongan kepada Allah. Karena ia
mengetahui bahwa Allah Mahakaya dari sekalian alam, dan bahwa alam

seluruhnya ini milik Allah semata.

6. Wahdaniyah
Wahdaniyah artinya Esa dzat-Nya, sifat-Nya dan fi'il-Nya. Maka
mustahil Allah itu berbilang zat, sifat dan fi'il-Nya. Allah Swt, berfirman :
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Artinya: Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan

yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak
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pula diperanakkan. dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia" (Q.S
Al-lIkhlas: 1)

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yang memiliki keyakinan yang
benar untuk melihat dan meyakini bahwa setiap kejadian yang ada di dalam
itu semua merupakan fi'il (perbuatan) Allah semata.

Mustahil Allah itu jamak. Jika Allah tidak Maha Esa akan selalu timbul
perselisihan karena perbedaan kehendak yang akhirnya akan
menghancurkan jagad raya ini. Perselisihan itu pasti akan terjadi, sebab

masing-masing ingin berkuasa.

Dalil yang menguatkannya sudah banyak kami nukil pada halaman
terdahulu, yakni yang menyatakan bahwa Allah Maha Esa. Namun, kami akan
mencanptumkan Iagi dua buah daIiI -Quran:
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Artinya:
“Sekiranya di langit dan di bumi itu ada Tuhan-Tuhan selain Allah,
tentulah keduanya itu telah binasa. Maka Mahasuci Allah yang mempunyai

“Arsy dari apa yang mereka sifatkan.” (QS. Al-Anbiya: 22).

Dﬁga firman-Nya:
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Artinya: Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang
benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah
dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada
Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga",
berhentilah (dari ucapan itu). (ltu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah
Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang
di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah menjadi
Pemelihara.” (QS. An-Nisa: 171)

7. Qudrat

Qudrat itu artinya kuasa, maka mustahil Allah itu tidak kuasa. Allah
SWT, berfirman :
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Artinya: Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka.
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Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan
bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki,
niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka.
Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu. (Q.S.Al-Baqarah : 20)
Sepatutnya bagi setiap mu'min yang memiliki keyakinan yang benar
untuk tidak fakabbur dan membangga-banggakan diri. Bahkan hendaknya ia
bersikap tawadhu' dan banyak takutnya kepada Allah Yang Mahakuasa.
Mustahil keadaan Allah lemah. Keterangan dalil naqlinya sama dengan sifat

wajib Allah nomor dua sebagai telah dijelaskan di atas.

8. Iradat
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Iradat artinya berkehendak (berkeinginan)' maka mustahil Allah bersifat
terpaksa. Allah SWT, berfirman:
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Artinya: Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali
jika  Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki.. (Q.S Huud : 107)

Sepatutnya bagi setiap Mu'min yang memiliki keyakinan yang benar
untuk senantiasa bersyukur kepada Allah atas segala nikmat-Nya dan
bersabar atas setiap bala' dunia. Dalam hal ini juga harus diyakini bahwa
Allah tidak mungkin Allah terpaksa , sebagaimana Dalil naqli dan keterangan

di atas. .

9. al-llimu (Mengetahui)

Kebalikan mengetahui adalah bodoh. Mustahil Allah bodoh. Kebodohan
hanya ada pada makhluk-Nya. Jika Dia bodoh tentunya Bukan Tuhan karena
lemah. Hal itu sangat bertentangan dengan kesucian-Nya. Allah mengetahui
sekalian makhluk, baik yang nyata maupun samar, dengan tanpa batas. Juga,
mengetahui hal-hal yang sudah terjadi, sedang terjadi, maupun yang akan
terjadi. Bahkan, jumlah tetesan air hujan, jumlah rambut seseorang pun Allah
mengetahui. Secara pasti, Allah juga mengetahui jumlah bintang di langit,
beberapa liter air di lautan dan seluruh alam gaib.

Perhatikan firman-Nya d| bawa
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ghaib di langit dan
bumi. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Al-Hujarat: 18).
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lmun artinya mengetahui, maka mustahil Allah atu jahil (tidak
mengetahui). Allah SWT, berfirman:
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Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai
saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua
dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai
(seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika
saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu
terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka bahagian seorang
saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S An-Nisaa': 176)

Sepatutnya bagi setiap Mu'min yang memiliki keyakinan yang benar untuk
memperbanyak rasa takut melakukan perbuatan maksiat kepada Allah, karena tidak

ada suatu pun perbuatan yang terluput dari pengetahuan Allah.

11. al-Hayat (Mahahidup)
Sifat Allah Yang Mahaada, Maha Mengetahui, Mahakuasa dan

sebagainya jelas menunjukkan bahwa Allah itu hidup. Jadi, mustahil Allah

mati. Dalil naqlinya adalah sebagai berikut:
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Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi.
Tiada yang dapat memberi syafa‘at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan
mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa
berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”. (QS.
Al-Baqgarah: 225)

Hayat artinya hidup, maka mustahil Allah itu mati. Allah SWT,

berfirman:
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Artinya: Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak
mati." (Q.S Al-Furqan: 58)
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Sepatutnyalah bagi setiap mu'min yang memiliki keyakinan yang benar
untuk senantiasa berserah diri (bertawakkal) kepada Allah Yang Hidup dan

Yang tidak akan mati.

11. As-Sama’u (Mendengar)
Mustahil Allah itu tidak mendengar/ tuli. Jika Allah tidak mendengar

berarti memerlukan zat lain, yang membuat-Nya bisa mendengar. Jelas hal itu

tidak rasional, karena Allah Mahasuci dari sifat kekurangan/ cacat. Dalil naqli
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yang mendukungnya adalah:
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Artinya: “Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar
rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan
utusan-utusan (Malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka.” (QS.
Az- Zukhruf: 80)

12. Al-Bashar (Melihat)

Kalau Allah buta berarti memerlukan zat lain yang bisa membuat-Nya
melihat, hal itu mustahil dan tidak masuk akal. Allah Maha Sempurna dari sifat
kekurangan. Dalil nagli yang menunjukkan bahwa Allah bersifat basar adalah

sebagai berikut:

Artinya: (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari
Jjenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak

pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan
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Jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang
Maha Mendengar dan Melihat..” (QS. Asy-Syura: 11)

Bashar artinya melihat, akan mustahil Allah SWT buta.

D " ]
o L &D < ¥ }_’4‘3@ °)
Osles Ly Joa B ] 5 S glgn Gl )
YA

Artinya: Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ghaib di langit dan
bumi. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S.Al-Hujurat: 18).

Sepatutnyalah bagi setiap mu'min yang memiliki keyakinan yang
benar untuk senantiasa memelihara diri dari setiap perbuatan yang
diharamkan, karena sesungguhnya Allah Maha Melihat setiap

perbuatan hamba-Nya.

13. Al-Kalam (Berkata)

Allah Maha Berkata (Al-Kalam), mustahil Allah bisu sehingga la
memerlukan zat lain. Kalau saja Allah bisu, tentulah tidak akan bisa
memerintah dengan baik. Perkataan manusia tidak sama dengan perkataan
Allah Swt, sebab kalamnya Allah bersifat qadim, bukan hadits seperti
makhluk. Adapun yang tertulis dan selalu kita baca di atas mas-haf hanyalah
gambaran dari kalam Allah SWT. Dalil naqli yang menyatakan Allah bersifat

kalam adalah firman-Nya berikut ini:
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Artinya: “Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah

Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak
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Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada
Musa dengan langsung”. (QS. An-Nisa’: 164).

Kalam artinya berbicara, maka mustahil Allah itu gagu. Maka
sepatutnyalah bagi setiap mu'min yang memiliki keyakinan yang benar untuk
senantiasa berzikir kepada Allah dan meperbanyak membaca Al-Qur'an,

karena Al-Qur'an adalah Kalamulllah.

14. Qadiran ( Mahakuasa)

Mustahil Allah bersifat lemah, tidak kuasa sesuatu yang lemah pasti
bukan Tuhan. Jika la lemah, maka tidak akan ada makhluk seperti sekarang
ini, sebab Dia tidak berkuasa menciptakannya. Dalil naqgli yang menunjukkan

bahwa Allah Mahakuasa adalah:
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Artinya: “Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap
kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila
gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki,
niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka.

Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu”. (QS. Al-Baqarah: 20).
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Artinya: “ Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah

dan harta benda mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak.
Dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu”. (QS. Al-Ahzab: 27)
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Qadirun artinya yang Maha kuasa, maka mustahil Allah itu bukan

yang kuasa. Dalil lain dari ayat di atas antaranya:
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Artinya: Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka.
Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan
bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki,
niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka.

Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu. (Q.S Al-Bagarah : 20)

Sepatutnyalah bagi setiap mu'min yang memiliki keyakinan yang benar
untuk memperbanyak rasa takut kepada Allah Yang Maha Kuasa dan banyak

memohon rahmat-Nya.

15. Muridan (Maha Berkehendak)

Muridun artinya berkehendak, maka mustahil Allah tidak berkehendak.
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Artinya: Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali
jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha

Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. (Q.S.Huud : 107)
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Sepatutnyalah bagi setiap mu'min yang memiliki keyakinan yang benar
untuk memperbanyak memperbanyak permohonan (do'a) kepada Allah agar
dikaruniai kebahagiaan dunia dan akhirat, dan jauhkan dari segala bala' dunia
dan akhirat.

Mustahil Allah terpaksa, yang berarti ada zat lain yang memaksa-Nya.
Sesuatu, jika terpaksa berarti lemah. Dalil naqgli yang menyatakan Allah

bersifat iradah adalah Firman Allah Swt:
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Artinya: Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan
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memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan
Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan (dengan Dia).” (QS. Al-
Qasas: 68).

16. 'Alimun

Alimun artinya yang Maha mengetahui, maka mustahil Allah itu tidak

mengetahui. Dalilnya:
P
[V bl 355 WYY ZlEed IS AT

Artinya: "Dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu." (Q.S.An-
Nisaa': 176)

Sepatutnyalah bagi setiap mu'min yang memiliki keyakinan yang benar
untuk senantiasa memohon agar pertolonan kepada Allah dalam setiap
keadaan, dan memohon pemeliharaan-Nya dari setiap kesejahteraan dunia
dan akhirat. Mustahil baginya sifat bodoh. Jlka Allah itu bodoh berarti lemah,

sedangkan Allah Maha Sempurna dari sifat kekurangan. Jadi, mustahil Allah
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itu bodoh. Keterangan dan dalil naqlinya sama dengan sifat wajib Allah nomor

empat.

17. Hayyun
Hayyun artinya yang hidup, maka mustahil Allah itu mati. Dalilnya

firman Allah:
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Artinya: Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) Yang
tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha
Mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya. (Q.S.Al-Furqan : 58)

Sepatutnyalah bagi setiap mu'min yang memiliki keyakinan yang benar

untuk senantiasa berserah diri kepada Allah dalam setiap keadaan.

Jika Allah itu Mahaada, Mahadahulu, Mahakekal dan sebagainya berarti
Allah itu hidup. Jadi, mustahil Allah itu mati. Dalil dan keterangannya sama
dengan sifat wajib Allah di atas. ltulah prinsip makna yang kedua dar kalimat
tauhid. Adapun kalimat yang berbunyi, Allah Maha tidak memerlukan/

membutuhkan kepada selain Dia, mengandung makna:

a. Allah tidak mempunyai tujuan tertentu. Jika Allah mempunyai maksud
tertentu, berarti Allah masih memerlukan zat selain-Nya untuk mencapai

maksud dan tujuan-Nya.

b. Allah tidak wajib berbuat sesuatu untuk makhluk-Nya. Bila Allah
berkewajiban berbuat sesuatu untuk segenap makhluk, berarti la masih
membutuhkan yang lain, yaitu kepada makhluk yang mewajibkan-Nya
itu.

Sedangkan kalimat yang berbunyi, Selain Allah selalu membutuhkan

kepada-Nya, mengandung makna:
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a. Semua makhluk Allah adalah barang baru. Jika bukan barang baru,

berarti mereka tidak membutuhkan Allah.

b. Selain Allah tidak mempunyai pengaruh kepada yang lainnya. Manusia
hanya bisa berusaha, namun Allah jualah yang menentukan segalanya.
Jika selain Allah mempunyai pengaruh, berarti ia tidak membutuhkan
Allah.

Dari empat pengertian di atas, dapatlah kita tarik kesimpulan:
. Allah tidak mempunyai maksud dan tujuan terhadap makhluk-Nya,
sehingga Allah akan menciptakan sesuatu atau tidak, sepenuhnya

adalah wewenang Allah.

. Tidak ada kewajiban bagi Allah untuk berbuat sesuatu, berarti Allah
bebas berbuat sesuatu.

. Segenap makhluk di jagad raya ini merupakan barang baru sehingga
boleh ada dan boleh pula tidak ada.

. Segala sesuatu selain Allah tidak mempunyai pengaruh terhadap yang
lain sehingga tidak bisa menentukan agar Allah berbuat ini dan

meningalkan itu.

Setelah kita mengetahui sifat-sifat wajib dan yang mustahil bagi Allah,
jelaslah kini bahwa Allah bebas berbuat sesuatu dan boleh pula tidak
melakukan sesuatu. ltulah yang dinamakan sifat jaiz bagi Allah, sebagaimana
ayat, artinya: “Dengan anugerah dan keadilan-Nya, Allah boleh/ berhak
meninggalkan sesuatu yang mungkin, sebagaimana berhak pula

menjalankan yang mungkin.”

Dengan demikian, sifat jaiz ini sesuai dengan firman-Nya di dalam Al-
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Quran:
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Artinya: “Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi
rahmat kepadamu jika Dia menghendaki dan Dia akan mengazabmu, jika Dia
menghendaki. Dan, Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi
mereka”. (QS. Al-Isra: 54).

Kalimat tauhid: La ilaha lllallah, terdapat 41 akidah yang wajib diketahui
dan diyakini oelh mukallaf. Empat puluh satu akidah itu, dengan rincian
sebagai berikut, Dua puluh dua dari prinsip makna yang pertama, yakni
sebelas sifat wajib bagi Allah dan sebelas sifat mustahil bagi Allah.
Sedangkan dari prinsip makna yang kedua terdapat 18 akidah, yaitu 9 sifat
wajib bagi Allah, dan sembilan sifat mustahil bagi Allah, sehingga jumlah
seluruhnya adalah 40 akidah, ditambah satu akidah, yakni hubungan antara
kedua prinsip pokok tersebut, dengan demikian, berjumlah empat puluh satu
(41) akidah.

18. Sami'un

Sami'un artinya yang Maha Mendengar, maka mustahil Allah itu tuli.

Dalilnya:
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Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena
itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah,
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat

yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
(Q.S Al-Baqarah : 256)
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Sepatutnyalah bagi setiap mu'min yang memiliki keyakinan yang benar
untuk senatiasa memperbanyak puji dan syukur serta doa kepada Allah Yang

Maha Mendengar.

19. Bashirun

Bashirun artinya yang Maha Melihat, maka mustahil Allah itu buta.
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Artinya: Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ghaib di langit dan
bumi. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Hujurat: 18).
Sepatutnyalah bagi setiap mu'min yang memiliki keyakinan yang benar untuk
senatiasa memperbanyak rasa malu melakukan dosa dan kelalaian kepada
Allah Yang Maha Melihat.

20. Mutakallimun

Mutakallimun artinya yang Maha Berbicara, maka mustahil Allah itu

gagu. Dalilnya firman Allah:
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Artinya: Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah

Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada

Musa dengan langsung. (Q.S An-Nisa': 164)
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Sepatutnyalah bagi setiap mu'min yang memiliki keyakinan yang benar
untuk memperbanyak membaca Al-Qur'an dengan khusyu' dan dengan
mengkaji dan mempelajari arti isi kandungan maknanya. Secara ljmal (singkat

dan sederhana),

Sifat-sifat wajib bagi Allah tersebut dapat diklasi-fikasikan menjadi

empat, yaitu:

1.  Sifat Nafsiyah, yaitu sifat yang berhubungan dengan zat Allah SWT.

Adapun yang tergolong dalam kelompok ini adalah sifat wujud.

2.  Sifat Salbiyah, yaitu sifat Allah yang menolak sifat-sifat yang tidak sesuai

atau tidak layak bagi Allah, yaitu meliputi:

a. Qidam menolak huduts.

b Baga menolak fana.

c.  Mukhalafatulilhawaditsi menolak mumatsalatulil-hawaditsi.
d Qiyamubinafsihi menolak ihtiyajuhu ila ghairihi.

e Wahdaniyah menolak atta’addudu.

3. Sifat Ma’ani, yaitu sifat-sifat wajib bagi Allah yang dapat digambarkan
oleh akal pikiran manusia, serta dapat meyakinkan orang lain sebab
kebenarannya dapat dibuktikan oleh pancaindera. Yang termasuk
golonga ini ialah:

a. Qadrat

b Iradat

c. Illmu

d Hayat

e Sama’

f. Basar
g. Kalam.

4. Sifat Ma’nawiyah, yaitu penjabaran sifat-sifat Allah dari sfat ma’ani yaitu:
a. Kaunuhu Qadirun
b.  Kaunuhu Muridan

C. Kaunuhu ‘Aliman
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d. Kaunuhu Hayyan
e. Kaunuhu Sami’an
f. Kaunuhu Bashiran

g. Kaunuhu Mutakalliman

Pembagian sifat wajib bagi Alah dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sifat Nafsiah: yaitu suatu hal yang wajib bagi dzat Allah bersifat
dengan sifat wujud (ada), yang wujudnya tidak disebabkan oleh suatu
sebab apapun, sifat Nafsiah ini hanya memiliki satu sifat saja, yaitu
Wujud.

2. Sifat Salbiyah: sifat yang menafikan dipersamakan dengan sifat yang
baru. Sifat Salbiah memiliki lima sifat: Qidam, Baga', Mukhalafatu Lil

Hawadits, Qiyamuhu Banafsihi, Wahdaniat.

3. Sifat Ma'ani: Yaitu sifat Allah yang nyata pada kainat/insan. Sifat Ma'ani

ini meliputi tujuh sifat: Qudrat, Iradat, llmun, Hayat, sama’, bashar, kalam.

4. Sifat Ma'nawiyah: Sifat yang tetap bagi zat Allah, bersifat dengan sifat
ma'nawiyah. Oleh karena-Nya terdapat ikatan yang kuat antara sifat
ma'ani dan sifat ma'nawiyah. Sifat Ma'nawiyah, Ini meliputi tujuh sifat:

Qadirun, Muridun, 'Alimun, Hayyn, Sami'un, Bashirun, Mutakallimun.

Jadi, Sifat wajib bagi Allah SWT yang waijib kita ketahui dan kita yakini
yaitu: Wujud, Qidam, Baga, Mukhalafatu lil-Hadits, Qiyamuhu Binafsihi,
Wahdaniyat, Qudrat, Iradat, 'llmun, Hayat, Sama', Bashar, Kalam, Qadirun,

Muridun, 'Alimun, Hayyun, Sami'un, Bashirun, dan Mutakallimun.

2. Iman Kepada Malaikat-Malaikat Allah
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Beriman kepada malaikat-malaikat Allah artinya meyakini adanya malaikat
ciptaan Allah. Mereka adalah makhluk halus yang diciptakan dari cahaya. Tidak
makan dan tidak minum. Mereka bukan laki-laki dan juga bukan perempuan dan
tidak mempunyai keinginan-keinginan. Mereka dapat menyerupai manusia.
Kehidupan mereka hanya untuk berbuat taat kepada Allah. Mereka suka
mendo’akan orang-orang yang taat terutama orang yang dermawan dan orang-orang
berzikir. Mereka adalah hamba Allah yang mulia. Ada pandangan sebagian orang
kafir, Allah menjadikan malaikat itu sebagai anakNya, namun pernyataan mereka

dibantah sebagaimana firmanNya:
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Artinya: Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha Pemurah telah
mengambil (mempunyai) anak"”, Maha Suci Allah. Sebenarnya (malaikat-
malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan.®. (Al-Anbiya’: 26).

Tentang sifat-sifat malaikat itu disebutkan dalam firman Allah, misalnya disebutkan

dalam firman Allah sebagai berikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. (At-Tahrim: 6).

Jumlah malaikat sangat banyak, hitungannya hanya Allah yang

mengetahuinya. Dalam sebuah riwayat sewaktu Nabi isra mi'rat ia melihat para

4 Ayat ini diturunkan untuk membantah tuduhan-tuduhan orang-orang
musyrik yang mengatakan bahwa malaikat-malaikat itu anak Allah.
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malaikat bersujud secara bergiliran 70.000 dalam sehari, sedangkan hari berikutnya
datang malaikat lainnya. Sebagian dari mereka yang wajib diimani adalah:Allah
berfirman:

1. Jibril, tugasnya memnyampaikan wahyu kepada rasul-rasul Allah.
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Artinya: Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu
telah menurunkannya (Al Quran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah;

membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta

berita gembira bagi orang-orang yang beriman. (Al-Bagarah: 97).

2. Mikail, tugasnya membagi-bagikan rezki kepada hamba dan menurunkan
hujan. Allah berfirman:
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Artinya: “Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-

Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah
adalah musuh orang-orang kafir. (Al-Baqarah: 98).

3. Israfil, tugasnya meniup Shur (sangkakala) dua kali. Sekali ketika kebinaan

makhluk dan kedua ketika kehidupan kembali.
Tugas Malaikat Israfil tersebut dalam banyak terangan antara dala kitan

Bidayah wal Bidaya.

4. ‘lzrail (Malik maut) tugasnya mencabut nyawa manusia. Allah berfirman:
5.
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Artinya: Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut

nyawa)mu akan mematikanmu, kemudian hanya kepada Tuhanmulah

kamu akan dikembalikan". As-Sajadah : 11

6. Ragqib, tugasnya mencatat amal baik manusia. Allah berfirman:
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Artinya: Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu mendustakan hari
pembalasan. Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang
mengawasi (pekerjaanmu). yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat

(pekerjaan-pekerjaanmu itu)..(Al-Infithar: 9-11).

7. ‘Atid, tugasnya menulis amal buruk manusia.
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Artinya: Tiada suatu ucapanpun yang dlucapkannya melainkan ada di

dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.(Qaf: 18).

8. dan 8 Munkar dan Nakir, tugasnya menyai mayat dalam kubur.
Dalilnya: Dalam hadits Nabi yang bteriemahannya: “Tatkala orang yang mati

telah dikubur, datanglah kepadanya dua malaikat yang hitam kebiruan, salah
satu di antara keduanya dinamakan Munkar dan yang lainnya bernama
Nakir’. (H.R. Turmuzi, no. Hadits 856).

9. Ridhwan, tugasnya menjaga syurga.

Dalam hadits banyak menyebutkan tentang ini tugas Ridwan ini.
10. Malik, tugasnya menjaga neraka. Allah berfirman:
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Artinya: Mereka berseru: "Hai Malik biarlah Tuhanmu membunuh kami saja".
Dia menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)". Sesungguhnya Kami
benar-benar telah memhawa kebenaran kepada kamu tetapi kebanyakan di

antara kamu benci pada kebenaran itu.(Az-Zukhruf: 77-78).

Malaikat ialah makhluk halus ciptaan Allah yang terbuat dari nur
(cahaya). Mengenai bentuk fisik dan rupanya, tidak ada yang mengetahui.
Hanya Allah-Sang Pencipta-yang mengetahui. Jumlah Malaikat ini banyak
sekali, bahkan tidak dapat dihitung. Mereka adalah hamba Allah yang sangat
taat, berbakti dan senantiasa menuruti perintah-Nya sehingga Allah pun
memuliakan mereka. Malaikat tidak memerlukan makan dan minum-apalagi
pakaian-seperti halnya manusia. Jumlah mereka tidak bertambah, dan tidak
pula berkurang, dan mereka tidak akan mati sebelum datangnya hari kiamat.

Malaikat dengan kehendak Allah, bisa menjelma sebagai manusia.
Sedangkan yang bisa mengenalinya, baik jasad aslinya maupun ketika
menjelma sebagai manusia adalah para Rasul dan Nabi. Malaikat tidak
mempunyai hawa nafsu, melainkan hanya memiliki akal, sehingga mereka
terpelihara dari kesalahan dan dosa. Di dalam ayat-ayat Al-Quran banyak

sekali yang berhubungan dengan Malaikat, antaranya:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-Tahrim: 6).
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Artinya: “Kami tidak menurunkan Malaikat melainkan dengan benar.”
(QS. Al-Hijr: 8).

Firman-Nya yang lain:
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Artinya: “Dan kamu (Muhammad) akan melihat Malaikat-malaikat
berlingkar di sekeliling Arsy bertasbih sambil memuji Tuhannya....” (QS. Az-
Zumar: 75).

Juga firman Allah:

- i - IoAs(T e - Loy s @ /3’;'|'_/ ERE
odlagule 593 OS g 4l & 5505 Akl bg

Artinya: “Malaikat-malaikat dan Jibril naik (mengahadap) kepada
Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun.” (QS. Al-Ma’arij: 4)

Masih Cukup banyak lagi ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan

Malaikat. Malaikat, tidak sama halnya dengan manusia, sebab malaikat tidak
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berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, hanya Allah-lah yang lebih

mengetahui. Tugas dan pekerjaan Malaikat berbeda-beda. Ada yang bertugas

menjunjung ‘Arsy, ada yang bersujud dan bertasbih hingga saat kematiannya,
dan yang ditugasi memantau dan meneliti segenap hamba Allah dan
sebagainya. Mereka dipimpin oleh sepuluh (10) Malaikat yang waijib kita
ketahu, sedangkan selebihnya tidak wajib kita ketahui.

Adapun 10 Malaikat yang wajib diketahui oleh setiap pribadi muslim itu
adalah sebagai berikut:

1. Jibril. Dialah yang menjabat kepala/ pimpinan Malaikat. Di samping itu,
ia mempunyai tugas mulia dari Allah, yakni menyampaikan wahyu Allah
kepada para Rasul dan Nabi. Namun, tugas itu telah berakhir bersama-
sama dengan wafatnya Nabi Besar Muhammad SAW. Sebab, setelah
beliau, tidak ada lagi Rasul. Jibril pulalah yang mengantarkan Nabi
Muhammad SAW ber-Isra Mi'raj.

2. Mikail. Tugasnya mengantar Kkesejahteraan umat, misalnya
mengantarkan hujan, angin, rejeki kepada seluruh makhluk.

3. Izrail. la bertugas mencabut roh/nyawa semua jenis makhluk, baik

manusia, jin, setan, iblis dan Malaikat sendiri apabila telah tiba saatnya.

Munkar, bertugas menanyai manusia di dalam kubur.

Nakir, bertugas menanyai manusia di dalam kubur.

Raqib, bertugas mencatat semua kebaikan manusia.

Atid, mencatat semua keburukan manusia.

© N o 0 &

Israfil, bertugas meniup sangkakala (terompet) pada hari kiamat dan hari

kebangkitan di padang Masyar.

©

Ridwan, bertugas menjaga surga.
10. Malik, tugasnya menjaga neraka jahanam. Malaikat Malik disebut juga
Malaikat Zabaniyah.
ltulah sepuluh Malaikat kepala beserta tugas-tugasnya. Setiap individu
yang mengaku beriman, wajib mengetahui dan mempercayai secara terinci.
Sedangkan malaikat lainnya jumlah jauh lebih banyak tidak waijib diketahui,
melainkan cukup diyakini adanya. Perhatikan firman Allah berikut ini, artinya

sebagai berikut ini: “Barang siapa yang menjadi masuh Allah, Malaikat-
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malaikat-Nya, Rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah
adalah musuh orang-orang kafir.”. (QS. Al-Bagarah: 98)

Dengan demikian, beriman kepada Malaikat berarti kepercayaan bahwa
Allah Swt telah menciptakan makhluk halus yang dinamakan Malaikat, yang
sifat serta pekerjaannya berlainan dengan manusia, dan hidup di alam yang
lain pula (alam gaib).

Selain Malaikat, makhluk halus lain ciptaan Allah adalah jin, iblis dan
setan. Jin diciptakan dari api. Seperti halnya manusia, ada yang beriman dan
ada pula yang kafir. Sehingga ada jin yang akan masuk surge, tetapi ada pula
yang akan masuk neraka. Mereka juga berkelamin, laki-laki dan perempuan.
Sehingga jumlahnya bisa berkurang dan bisa bertambah, sebab jin bisa mati
sebelum hari kiamat. Jin juga membutuhkan makan dan minum, seperti
manusia Bentuknya bisa berubah-ubah-menurut situasi barangkali-dalam
beberapa rupa dan berbagai warna.Dalam Al-Quran terdapat surat yang
berhubungan dengan jin, yaitu surat Al-Jin. Perhatikan firman Allah di berikut
ini, artinya : “Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang
sangat panas.”. (QS. Al-Hijr: 27)

Pengakuan para jin ketika mendengar ayat-ayat Al-Quran, artinya:
“Sesungguhnya di antara kami ada rang-orang yang saleh dan di antara kami
ada (pula) yang tidak demikian halnya, adalah kami menempuh jalan yang
berbeda-beda.” (QS. Al-Jin: 11).

Selain jin, makhluk halus yang lain adalah iblis dan setan. Iblis dan setan
adalah sebangsa jin. Tiada satu pun dari mereka (iblis dan setan) yang
beriman kepada Allah. Artinya semuanya kafir kepada Allah. Mereka juga
berkelamin, laki-laki dan perempuan sehingga jumlahnya bertambah-tambah.
Mereka juga membutuhkan makan dan minum.

Tanpa makan dan minum pun mereka sanggup bertahan hidup, karena
kematiannya bila kiamat tiba. Berarti pula, jumlahnya tidak mungkin
berkurang. Tugas iblis dan setan adalah menyesatkan manusia, mengajak

manusia ke dalam perbuatan dosa dan maksiat. Untuk itulah, ajaran Islam
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meganjurkan untuk memusuhinya dan waspada terhadap bujuk-rayunya.
Bentuk (rupa) iblis dan setan, tidak bisa dilihat oleh manusia.

Sebagian ulama mengatakan, setiap nafsu buruk yang cenderung
mengajak kepada perbuatan munkar adalah setan/iblis. Di dalam Al-Quran
pun banyak sekali ayat-ayat yang berhubungan dengan setan dan iblis.
Perhatikan firman Allah berikut ini, artinya: “... dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan; karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang
nyata bagimu.” (QS. Al-Baqgarah: 168).

Firman Allah lagi:
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Artinya: Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka
anggaplah ia musuh (mu), karena sesungguhnya setan-setan itu hanya

mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang

menyala-nyala.” (QS. Fathir: 6).
Firman Allah yang Iain
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Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang

mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan
kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim
kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu.
Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang
sejauh-jauhnya.”. (QS. Al-Kahfi: 50).
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Beberapa sabda Rasulullah saw, artinya: “Setan, (pekerjaannya
mengajak manusia ke jalan kesesatan secara langsung) menyusup ke dalam
peredaran darah manusia.” (H.R. Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan Ahmad

dari Anas bin Malik ra.).

Dalam hadis lain yang artinya: “Sesungguhnya setan telah mengatakan,
Demi keagungan-Mu, wahai Tuhanku, aku senantiasa akan menyesatkan
hamba-hamba-Mu selama roh mereka masih berada di dalam jasadnya.”
Maka, Allah berfirman, Demi keagungan dan kebesaran-Ku, aku senantiasa
mengampuni mereka, selama mereka memohon ampunan kepada-Ku. (H.R.
Ahmad, Al-Hakim, Abu Ya’la dari Abu Sa’id Al-Khudry).

3. Iman Kepada Kitab-Kitab Allah

Beriman kepada kibat-kitab Allah adalah meyakini bahwa Allah Swt telah

menurunkan wahyu yang telah dihimpun dalam kitab-Kitab.
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Artinya: (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma ruf dan melarang
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan
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membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya
(Al Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Al-Araf: 157).

Adapun kitab-kitab Allah cukup banyak, namun yang wajib diketahui dan diimani

adalah empat buak kitab besar, yaitu:

1. Taurat yang diturunkan Allah kepada Nabi Musa As. Kitab aslinya berbahasa

‘Ibrani
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al Kitab

(Taurat) dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang

salah, agar kamu mendapat petunjuk. (Al-Bagarah: 53).

2. Zabur yang diturunkan Allah kepada Nabi Daud As. Kitab aslinya berbahasa
Qibthi.

Artinya: Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim,
Isma’il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan

Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (Ali ‘Imran: 163).
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Artinya:’"Dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit

dan di bumi. dan Sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu

atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada Daud.(Al-lsra: 55).

3. Injil yang diturunkan Allah kepada Nabi Isa al-Masih As. Kitab aslinya

berbahasa Suryani.
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Artinya: “Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan Rasul-rasul Kami
dan Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanyalnjil
dan Kami jadikan dalam hati orang- orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih
sayang. dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah.® Padahal Kami tidak
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya)
untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan
pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang
beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara mereka orang-orang
fasik. (Al-Hadid: 27).

Al-Qur’an yang diturunkan Allah sebagai wayu terakhir kepada RasulNya

yang terakhir, yaitu Nabi Muhammad saw. Bahasa aslinya berbahasa Arab. Tidak

5 Yang dimaksud dengan Rahbaniyah ialah tidak beristeri atau tidak
bersuami dan mengurung diri dalam biara.
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akan ada lagi kitab dan Rasul setelahnya. Karenanya hanya al-Qur’an sajalah yang
masih berlaku hingga hari kiamat. Al-Qur’an ditulis dalam bahasa Arab, merupakan
mu’jizat terbesar bagi Nabi Muhammad saw. Di antara isi al-Qur'an adalah hukum
Islam berupa perintah dan larangan Allah, sejarah rasul-rasul Allah, akhlak, hal ihwal
tentang hari kiamat dan berita-berita tentang keadaan surga dan neraka dan lain-

lain.

Iman kepada kitab-kitab Allah, berarti wajib pula meyakini bahwa
sesungguhnya Alah telah menurunkan beberapa kitab kepada para Nabi-Nya.
adapun jumlahnya hanya Allah Yang Mengetahui. Allah menurunkan kitab-
kitab itu agar digunakan sebagai pedoman hidup bagi seluruh manusia
menuju jalan hidup yang benar dan diridai Allah SWT atau dengan kata lain,
berfungsi sebagai penuntun menuju kebahagiaan dan keselamatan dunia
akhirat.

Di antara sekian banyak kitab yang dirurunkan Allah kepada Nabi-Nya,
hanya ada empat yang wajib kita ketahui yaitu:
1. Taurat diturunkan kepada Nabi Musa a.s.
2 Zabur diturunkan kepada Nabi Daud a.s.
3. Injil diturunkan kepada Nabi Isa a.s.
4.  Al-Quran diturunkan kepada Nabi penutup, Muhammad SAW.
Selain kitab-kitab tersebut, di dalam Al-Quran disebutkan adanya
sahifah (halaman), yang berjumlah seratus sahifah.
Dan, sahifah ini diberikan kepada tiga orang Nabi, rinciannya adalah
sebagai berikut:
. Enam puluh sahifah kepada Nabi Syits a.s.
" Tiga puluh sahifah kepada Nabi Ibrahim a.s.
. Sepuluh kepada Nabi Musa a.s. (selain diberi Taurat, Nabi Musa a.s.

juga diberi sahifah)

1) Taurat
Allah menurunkan Kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s. Taurat asli, yang

berisikan akidah dan syariat, sudah tidak ada, sedangkan yang beredar di
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kalangan Yahudi saat ini bukanlah Taurat asli, sebab mereka telah melakukan
perubahan-perubahan isinya (ajarannya).

Para ulama pun sepakat, bahwa Taurat yang murni (asli) sudah tidak
ada lagi. Taurat yang beredar sekarang lebih tepat dikatan sebagai karangan
atau tulisan orang-orang Yahudi pada waktu dan masa yang berbeda. Isi dari
Taurat yang sekarang beredar jauh sekali dari inti ajaran tauhid yang murni,
malahan banyak merendahkan perbuatan sejumlah Nabi, bahkan

merendahkan Allah Swt:

Firman Allah tentang kitab Taurat:
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
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dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab
itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri
kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka
menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada
manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-
ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang
yang kafir. (Al-Maidah: 44)

Adapun tentang diubahnya Taurat yang asli orang orang-orang Yahudi,
Allah Swt berfirman:
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Artinya: “Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari
tempat-tempatnya. Mereka berkata: "Kami mendengar”, tetapi kami tidak mau
menurutinya. Dan (mereka mengatakan pula): "Dengarlah” sedang kamu
sebenarnya tidak mendengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan): "Raa’ina”,
dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka
mengatakan: "Kami mendengar dan menurut, dan dengarlah, dan
perhatikanlah kami”, tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, akan
tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran mereka. Mereka tidak
beriman kecuali iman yang sangat tipis”. (QS. An-Nisa’: 46)

Firman-Nya pula,
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Artinya :
‘Apakah kamu (Muhammad) masih mengharapkan mereka akan
percaya kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar firman

Allah, lalu mereke mengubahnya setelah mereka memahaminya,

sedang mereka mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 75)

Ketika Nabi Musa a.s. masih hidup, mereka (bangsa Yahudi) beriman
kepada Allah. Bahkan, mereka telah mengetahui dan percaya bahwa Allah

akan menutus Nabi terakhir, yakni Muhammad SAW. Mereka mengetahui hal
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itu-tanda-tandanya dari Kitab Taurat. Namun, sepeninggal Nabi Musa a.s.
mereka banyak mengubah isi Taurat sehingga mereka pun banyak yang

kembali kafir.

2) Zabur

Kitab Zabur, diturunkan Allah kepada NAbi Daud a.s. berbeda dengan
Taurat, isi Kitab Zabur bukanlah tentang syariat atau hokum-hukum agama,
sebab Nabi Daud a.s. hanya diperintahkan mengikuti syariat Nabi Musa a.s.
sehingga isi kitab Zabur ini hanya tentang nasihat dan peringatan.

Perhatikan firman Allah SWT berikut ini:
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Artinya: “Dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan

di bumi. Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas
sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada Daud”. (QS. Al-Isra: 55)
3) Injil

Kitab Injil, diturunkan kepada Nabi Isa a.s. Kitab Injil yang asli memuat
keterangan-keterangan yang benar dan nyata, yaitu perintah-perintah Allah
SWT agar manusia mengesakan-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan
suatu apapun. Juga menjelaskan, bahwa di akhir zaman akan lahir Nabi
terakhir, Muhammad SAW.

Kitab Injil yang beredar sekarang hanyalah hasil pikiran alias karangan
manusia, bukan wahyu Allah. Misalnya kita kenal Injil Matius, Injul Lukas, dan
Injil Yohanes. Bahkan antar-Injil tersebut banyak terdapat perbedaan, antara
Injil yang satu dengan yang lainnya saling bertentangan. Menurut para ahli, isi
dari Kitab-kitab Injil adalah biografi Nabi Isa a.s. dan keyakinan yang ada
dalam ajarannya merupakan pikiran Paulus, bukan pendapat dan pikiran
orang-orang Harawi (pengikut-pengikut Nabi Isa a.s). Ada juga yang

dinamakan Injil Barnabas, yang oleh para ulama dianggap sesuai dengan
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ajaran tauhid. Namun, Injil jenis ini tidak dipergunakan oleh orang-orang
Kristen (Nasrani).

Dengan demikian, yang wajib dipercaya oleh umat Islam hanyalah
Injilyang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Isa a.s. Perhatikan firman-firman

Allah yang berhubungan dengan kitab Injil:
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Artinya: “Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi nabi Bani Israil) dengan

Isa putera Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan
Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang didalamnya (ada)
petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang
sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk

orang-orang yang bertakwa”. (QS. Al-Maidah: 46)
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Artinya :
‘Dan di antara orang-orang yang mengatakan, ‘Sesungguhnya kami ini
orang-orang Nasrani’, ada yang telah Kami ambil perjanjian mereka,
tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka
telah diberikan peringatan dengannya; maka Kami timbulkan di antara

mereka permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat. Dan kelak Allah
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akan memberitakan kepada mereka apa yang selalu mereka kerjakan.”
(@S. Al-Maidah: 14)
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Artinya :
‘Hai ahli Kitab, sesungguhnya datang kepadamu Rasul Kami,
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu
sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya
telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang
menerangkan” (QS. Al-Maidah: 15)

Adapun tentang sahifah (lembaran-lembaran suci) Allah SWT berfirman:
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Artinya :

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan
beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu ia sembahyang. Tetapi
kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedangkan
kehidupan akhirat Allah lebih baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini
terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan
Musa.” (QS. Al-A'la: 14-19)

4) Al-Quran
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Al-Quran diturunkan kepada Nabi besar Muhammad SAW, Nabi terakhir,
memiliki keistimewaan jika dibandingkan dengan kitab-kitab suci lainnya. Di
antara keistimewaannya adalah:

a. Al-Quran sebagai penyempurna kitab-kitab sebelumnya.

b. Al-Quran mencakup semua aspek kehidupan manusia.

c. Al-Quran tidak dapat ditandingi kehebatannya, baik dari segi isi maupun
dari susunan redaksinya.

d. Al-Quran terpelihara kemurniannya sepanjang masa.

e. Al-Quran merupakan petunjuk dan rahmat bagi manusia.
Al-Quran paling banyak dibaca orang.

g. Membaca Al-Quran dipandang sebagai ibadah.

Al-Quran merupakan mukjizat, yang agung, ilmiah, rasional. Ajarannya
jelas dan mambawa cahaya terang bagi orang-orang yang beriman. Al-Quran
bukanlah kumpulan kata mutiara atau kumpulan puisi dari seorang penyiar
yang piawai. Seandainya seluruh pakar bahasa berkumpul, baik dari
golongan manusia maupun jin untuk membuat satu ayat saja dari Al-Quran
yang dapat menandingi keindahan susunannya (gaya bahasa)nya, mereka
pasti tidak akan mampu membuatnya. Tidak ada seorang pun yang dapat
mengubahnya, karena Al-Quran mendapatkan pemeliharaan dari Sang
Pencipta, Allah Yang Maha Sempurna, Yang Maha Esa dalam zat, sifat dan

perbuatan-Nya.
Begitulah Allah SWT memberikan wahyu kepada hamba dan Rasul-Nya
yang suci bernama Muhammad SAW dengan wujud paling sempurna, penuh

perhatian dan pemeliharaan.

Perhatikan firman Allah berikut ini:
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Artinya :

‘Dan sesungguhnya Al-Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam, dia bawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang
memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas. Dan sesungguhnya Al-
Quran itu benar-benar (tersebut) dalam Kitab-kitab orang yang dahulu.” (QS.
Asy-Syu’ara: 192-196)
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Artinya :
“Sesungguhnya  Kamilah  yang  menurunkan  Al-Quran, dan

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr: 9).

il SN NI CNRRN ETE a_mrj'j*ﬂ ol s
.1 . ;{:’, g :w‘/./D
j.L)a.xP.xyftj\J_ = , ax utsﬂ-ég O Y g\c ]

Artinya :
‘Katakanlah, ‘Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa Al-Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebahagian mereka
menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.”
(@S. Al-Isra: 88)

Dengan turunnya Al-Quranul Karim, musnahlah kerusakan, hancur pula

segala kebatilan, dan luluh-lantaklah segala sesuatu yang syirik dan

81



kesesatan, sebagaimana hancurnya kemurkaan dan kebodohan yang
merusakkan akan dan membelokkan fitrah manusia.

Cukuplah Al-Quran sebagai penebus segala corak kejahatan dan
kejahiliahan, penghapus segala kejahatan dan yang terpenting Al-Quran
mengangkat fitrah insaniyah menuju kesempurnaan manusia yang paling
tinggi. Al-Quran hadir untuk menyucikan setiap pribadi insan, menolong umat
menunjuk kebahagiaan abadi, serta mewujudkan hukum vyang adil
berdasarkan musyawarah, juga untuk memperbaiki hubungan antara
penguasa dan rakyat demi terciptanya pemerintahan yang adil makmur yang
diridai Allah SWT.

Kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi/Rasul terdahulu, tidak
satu pun menyerupai Kitab Suci Al-Quran sebagai mukjizat yang besar, baik
dilihat dari segi objek yang hendak dicapai, rahasia yang terkandung, atau
keindahan bahasanya. Begitu kuat perngaruhnya, Al-Quran dijadikan bahan
penelitian oleh para ulama muslim dan para orientalis. Dengan kata lain, Al-
Quran dijadikan bahan penelitian yang paling berharga, baik oleh kalangan
Muslim sendiri maupun oleh lawn-lawannya, kaum orientalis.

Tujuan para ulama menyelidiki dan meneliti Al-Quran yaitu mempelajari
sekaligus berusaha memahami pendidikan ajaran-ajarannya. Mereka
bermaksud mengetahui segala rahasia dan arti hakiki dari isi dan kandungan
Al-Quran. Mereka juga memperhatikan dari segi frase, kalimat, makna, adab,
aqgaid, hukum dan lain-lainnya.

Perhatian mereka yang begitu besar diharapkan akan menghasilkan
kekayaan dari berbagai disiplin ilmu dan adab yang tak pernah ada di bumi.
Mereka berharap suatu materi yang baik dan senantiasa akan berdiri kokoh
sebagai budaya manusia yang berakhlak mulia disertai amaliah demi
kehidupan di akhirat, berlandaskan iman yang teguh, kuat dan kokoh,
dilahirkan dengan rasa mahabah antarmanusia.

Perhatikan firman Allah di bawah ini:
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Artinya :

‘“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Quran) dengan
perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab
(Al-Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami
menjadikan Al-Quran itu cahaya yang kami tunjuki dengan dia siapa
yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan
sesungguhnya kamu benar-benar member petunjuk kepada jalan yang
lurus.” (QS. ASy-Syura: 52)

Sungguh tak terhingga kemuliaan mukjizat Allah yang berupa Al-Quran,
dan diberikan kepada Nabi-Nya yang ummi, yang dapat dijadikan pedoman
untuk merombak jiwa dan menerangi pandangan hati, dan sanggup mendidik
umat serta membangun daulah pada zaman yang dikehendaki.

Bila terhaliknya tongkat berubah menjadi ular merupakan mukjizat nyata,
maka perubahan wawasn berpikir, pandangan, hati, dan perasaan justru
merupakan mukjizat yang lebih besar. Jika menghidupkan umat merupakan
suatu hal yang bertentangan dengan tradisi dan sebagai sesuatu dikuasakan
Allah kepada sebagian Nabi-Nya, maka menghidupkan bangsa dari kejahilan,
kehinaan, syirik dan kufur, mendidik umat untuk mendapatkan petunjuk dan
kemenangan, mempelopori dan mendobrak keadilan sehingga terpancar
cahaya dan penuntun umat, adalah mukjizat yang sungguh luar biasa.
Cahaya itu dikelilingi beberapa mukjizat lain dan hal-hal yang bertentangan
dengan tradisi manusia awam.

Al-Quran yang dibawa Muhammad bin Abdullah mengankat manusia
kepada derajat kemanusiaan yang suci dan bersih. Jika Nabi lain hanya

diutus untuk kaumnya, tidak demikian halnya dengan Muhammad SAW.
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Dengan mukjizatnya yang luar biasa, Al-Quran, diperuntukkan bagi seluruh

umat manusia. ltulah kelebihan Al-Quran dan Nabi Muhammad SAW.

Perbedaan Ilham dan Wahyu

Ilham,menurut istilah sekarang adalah inspirasi.Inspirasi (ilham) hanya
didapat oleh orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam mengusahakan
pekerjaannya. Jelas, ilham tidak akan pernah sampai kepada orang-orang
yang gemar berkhayal dan berangan-angan tanpa disertai usaha yang
realistis. Orang-orang besar di jagad ini mendapatkan ilham setelah siang dan
malam mereka berusaha dan memikirkan pemecahan masalah yang menjadi
tanggung jawabnya. Dengan serius mereka senantiasa berusaha menjadi
seorang pakar di bidang masing-masing sehingga sukses bagi mereka bukan
sekedar angan-angan belaka. Jadi, ilham itu bisa datang kepada setiap

orang.

Wahyu adalah pemberitahuan Allah SWT kepada hamba-hamban-Nya
yang terpilih (para Nabi) mengenai segala hal yang Dia kehendaki, baik
berupa hidayah (petunjuk) maupun ilmu, tetapi dengan cara rahasia dan tidak
terjadi pada manusia biasa.

Jadi jelas, bahwa ilham bisa terjadi kepada siapa saja, sedangkan
wahyu hanya mungkin didapat oleh para Nabi. Berarti, orang biasa tidak
dapat dikatkan mendapatkan wahyu dari Allah SWT. Dan wahyu, setelah
wafatnya Nabi Muhammad SAW Tidak akan pernah turun lagi. Karena
memang, wahyu terakhir telah diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
yaitu berupa Al-Quran.

Para Rasul menerima wahyu Allah dengan beberapa cara:

. Dengan perantara malaikat jibril
. Langsung dari Allah, tanpa perantara.
. Melalui tabir dalam mimpi

= Dari tabir suatu benda
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Contohnya sebagai berikut :

a. Perantara malaikat Jibril; jika kepada Nabi Muhammad SAW berupa
kitab suci Al-Quran.

b. Langsung dari Allah, tanpa perantara: Jika kepada Nabi Muhammad
SAW dinamakan hadis Qudsi disebut pula hadis llahi.

c. Melalui tabir mimpi: Nabi Ibrahim menerima wahyu agar menyembelih
putranya, Ismail. Nabi Ibrahim menerima wahyu tatkala sedang tidur,
melalui mimpi.

d. Dari balik tabir suatu benda; suatu ketika Nabi Musa, dari kejauhan
melihat api yang membara. Sehingga beliau terdorong untuk
mendekatinya, dan dari celah-celah api itulah keluar suara Tuhan yang
ternyata wahyu Allah kepada Nabi Musa a.s. Allah ‘Azza wa jalla

berfirman,
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Artinya: “Dan tidak mungkin bagi seseorang manusia pun bahwa Allah
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantara wahyu atau di belakang
tabir atau dengan mengutus seorang utusan (Malaikat) lalu diwahyukan
kepadanya dengan seizin-Nya apa yang. dia kehendaki. Sesungguhnya Dia
Maha tinggi lagi Maha Bijaksana.” (QS. Asy-Syura: 51).

4. Iman Kepada Rasul-Rasul Allah

Beriman kepada rasul-rasul Allah artinya meyakini bahwa Allah telah
mengutur rasul-rasulNya untuk membimbing manusia untuk keselamatan dunia dan
akhirat. Para rasul Allah itu semuanya laki-laki merdeka, diberikan kepadanya

wahyu untuk disampaikan kepada umatnya, yaitu memberi kabar gembira bagi orang
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yang berbuat taat dan memberikan peringatan bagi mereka yang berbuat jahat

(maksiat). Mereka semua terpelihara dari dosa.

Tentang mereka dalam al-Qur’an Allah berfirman:
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Artinya: Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan,
dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan
kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal
yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. (Al-
Bagarah: 213).

Beriman kepada Rasul-rasul Allah merupakan rukun iman keempat.
Maksudnya ialah mempercayai bahwa Allah SWT telah mengutus para Rasul-
Nya untuk membawa syiar agama dan membimbing umat pada jalan lurus
dan diridai Allah.Mengenai jumlah Rasul tidak ada yang mengetahui secara
pasti, meskipun ada ulama yang mengatakan jumlah seluruhnya 124.000
(seratus dua puluh empat ribu) orang. Hanya Allah-lah yang mengetahui

jumlahnya. Adapun yang diangkat menjadi Rasul 313 orang.
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Terdapat sedikit perbedaan antara Nabi dan Rasul. Yang dinamakan
Nabi artinya: “Seseorang laki-laki merdeka yang mendapatkan wahyu dari
Allah dengan hukum syara’ untuk diamalkan sendiri.”

Sedangkan Rasul Allah, Artinya, “Seseorang laki-laki merdeka, yang
mendapatkan wahyu Allah dengan hukum Syara’ untuk diamalkan sendiri

serta disampaikan orang lain.” (QS.

Kesimpulan: Seorang Nabi mendapatkan wahyu dari Allah SWT untuk
diamalkan sendiri. Adapun Rasul selain untuk diamalkan sendiri juga
disiarkan kepada orang lain. Dan, naik Nabi maupun Rasul harus seorang

laki-laki. Sebagaimana ditegaskan Allah Swt: di dalam Al-Quran,
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Artinya: “Kami tiada mengutus rasul rasul sebelum kamu (Muhammad),
melainkan beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka,

maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada
mengetahui” (QS. Al-Anbiyaa’: 7)

Dengan demikian, jelaslah, bahwasanya tidak seorang pun Nabi atau
Rasul wanita. Semuanya laki-laki. Adapun yang waijib diketahui oleh setiap
muslim, dari 313 orang Rasul, sebagaimana yang tercantum di dalam Al-

Quran, adalah 25 orang saja, mereka Nabi sekaligus sebagai Rasul Allah.

Perhatikan firman-firman Allah yang berhubungan dengan Rasul,
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Artinya: Tiap-tiap umat mempunyai rasul; maka apabila telah datang
rasul mereka, diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka

(sedikitpun) tidak dianiaya
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Artinya :

“Katakanlah (hai orang-orang mukmin), ‘Kami beriman kepada Allah dan
apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Ismail, Ishaq, Yaqub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada
Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada Nabi-nabi dari Tuhannya Kami
tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya
tunduk patuh kepada-Nya". ...” (QS. Al-Baqgarah: 136)
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Artinya: “Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Ya'qub
kepadanya. Kepada keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk; dan
kepada Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk, dan kepada
sebahagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf,

Musa dan Harun. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang

yang berbuat baik”
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Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Dzulkifli. Mereka semua

termasuk orag-orang yang sabar.” (QS. Al-Anbiya’: 85)
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan
keluarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing).” (QS.
Ali Imran: 33)
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Artinya: “Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum °Aad saudara
mereka, Hud. la berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-
Nya?. (QS. Al-A’raf: 65)

Firman-Nya pula,
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Artinya: “Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara
mereka Shaleh. la berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak
ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata
kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka
biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya
dengan gangguan apapun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa Ssiksaan
yang pedih”.” (QS. Al-A'raf: 73)

Firman Allah:

OFLledl 1580wy Ik 25 AAT T 5, o
508950 Y a1 5 OS] 1 i V5552 AlglSL, ]
At Loy g ¢ Sl SIS by o

Artiny :"Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara mereka,
Syu’aib. la berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan
bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan,
sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang membinasakan
(kiamat)”. (QS. Hud: 84)

Firman Allah:
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Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku” dan sujud mencari karunia
Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka
dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak
lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang Kafir
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka

ampunan dan pahala yang besar..” (QS. Al-Fath: 29)

Firman Allah:
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Artinya: “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-
laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup Nabi-Nabi. Dan
adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Ahzab: 40)

ltulah nama-nama Nabi yang tercantum di dalam Al-Quran sedangkan
selebihnya tidak disebutkan. Sekali lagi, yang mengetahui pasti jumlah Nabi
dan Rasul hanyalah Allah SWT. Namun demikian. Orang mukmin waijib
mempercayai bahwa sebenarnya jumlah Nabi itu banyak, hanya saja ada

yang diceritakan dan ada pula yang tidak, sebagaimana firman Allah berikut:
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Artinya: “Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak

Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada

Musa dengan langsung.”. (QS. An-Nisa’: 164)

Dari dua puluh lima Rasul tersebut terdapat beberapa Rasul yang
disebut Ulil Azmi, artinya Rasul-Rasul yang mempunyai keteguhan hati
sangat mengagumkan, ketabahan yang luar biasa, dan kesabarannya yang
tidak ada batasnya. Meskipun mereka harus berhadapan dengan berbagai
celaan, hinaan, mereka tetap tegar dan senantiasa bertawakkal dalam
menyampaikan ajarannya kepada umat manusia. Bagaimana beratnya,
mereka (Ulil Azmi) tetap melaksanakan misi sucinya, yakni ajaran yang haq
yang Allah SWT bebankan kepada mereka, sehingga mereka mendapatkan

predikat Rasul Ulil Azmi, seperti diterangkan di dalam Al-Quran,
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Artinya: “Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu meminta
disegerakan (azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat azab yang
diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia)

melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka

tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik. .” (QS. Al-Ahgaf: 35)
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Sedangkan firman Allah yang menyebut dengan jelas nama Nabi-Nabi

yang termasuk Ulil Azmi adalah:
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Artinya :
‘Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Nabi-Nabi dan
dari kaum (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan
Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.” (QS. Al-
Ahzab: 7)

Jadi, yang dimaksud dengan Rasul Ulil Azmi, adalah:
Nabi Muhammad SAW

Nabi Ibrahim a.s.

Nabi Musa a.s.

Nabi Isa a.s.

Nabi Nuh a.s.

a b 0nh =

Sifat-Sifat Rasul Allah

Adapun sifat-sifat mereka terdiri dari empat sifat wajib, empat sifat mustahil
dan satu sifat jaiz.

Adapun sifat-sifat wajib bagi rasul adalah:

Sifat-sifat wajib bagi Rasul
1) Shiddiq atau jujur/benar segala ucapannya

Mustahil bagi mereka berbohong atau berdusta. Setiap pengakuannya
berarti kebenaran. Demikian juga pengakuannya sebagai utusan Allah dan

apa yang disiarkannya. Jika tidak benar perkataan mereka, maka akan rusak
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binasalah umat manusia ini, dan tidak akan ada agama yang menyeru untuk

menyembah Allah Swt seperti sekarang ini. Dalil naglinya ialah firman Allah:
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Artinya : “... dan benarlah Rasul-Rasul-Nya.” (QS. Yasin: 52)

Juga firman Allah:

Artinya :
‘Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa

nafsunya.” (QS. An-Najm: 3).

2) Amanah (terpercaya)

Rasul mustahil berbuar khianat. Jangankan terhadap Tuhannya,
terhadap manusia pun mereka takkan pernah berkhianat, mereka benar-
benar terpercaya (amanah). Para Rasul terpelihara dari perbuatan dosa atau
maksiat lahir dan batin (maksum). Seandainya para Rasul itu tidak dapat
dipercaya (khianat), bagaimana mungkin mereka menjadi pemimpin dan
pembimbing uamt manusia ke jalan yang benar. Dalil naqli yang menyatakan

bahwa para Rasul dapat dipercaya adalah firman Allah Swt beriku’g; )
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Artinya :
“Sesungguhnya aku ada seorang rasul kepercayaan (yang) diutus
kepadamu.” (QS. Asy-Syu’ara’: 107)

3) Tabliq (Menyampaikan Segala Sesuatu yang Datang dari Allah)
Mustahil mereka tidak menyampaikan atau menyembunyikan segala

sesuatu yang difirmankan Allah kepadanya.

Al-Quran. Al-Quran bisa sampai pada generasi sekarang karena sifat

tablig Rasulullah. Seandainya Rasulullah bersifat kitman (menyembunyikan),
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tentu Al-Quran tidak akan pernah sampai kepada kita, dan berarti tidak ada
yang akan mengetahui tentang shalat, zakat, puasa dan ibadah-ibadah
lainnya. Tidak ada yang mengetahui hukum-hukum agama, tidak mengetahui
mana yang benar dan mana yang salah, sehingga berlakulah hukum ringga,
keadilan diabaikan, dan tak pelak lagi manusia tenggelam dalam kesesatan,
segala kemungkaran merajalela di segenap penjuru dunia.

Adalah suatu yang mengerikan bilamana manusia sudah tidak malu lagi
berbuat tak senonoh di hadapan masyarakat. Sedangkan tujuan Allah
mengutus para rasul, yang utama vyaitu agar manusia terhindar dari
kesesatan serta membimbing manusia yang dalam keadaan sesat menuju
keinsafan, meniti jalan yang benar dan diridai Allah. Dalil naqlinya ialah firman
Allah berikut:
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Artinya: “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti)
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari
(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada

orang-orang yang kafir”. (QS. Al-Maidah: 67)

4) Fatanah (cerdas)

Mereka cerdas dan pandai, mustahi mereka bodoh. Sebab, jika mereka
bodoh bagaimana mungkin bisa menjawab dan berdebat dengan para musuh
dan penentangnya. Waijib bagi para Rasul bersifat cerdas dan pandai dalam
segala hal, apalagi kedudukan mereka sebagai pemimpin dan pembimbing

umat manusia. Dalil naqlinya firman Allah yang berbunyi,
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk”. 7 (QS. An-Nahl: 125)
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Artinya: “Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki
beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui”. (QS. Al-An’am: 83)

Selain mempunyai beberapa sifat wajib, Rasul-rasul mempunyai sifat
Jaiz (boleh atau wewenang) yaitu berperangai seperti manusia biasa. Mereka
juga makan, minum, merasakan dahaga, lapar dan mereka pun mengalami
kesakitan. Dalam hal pekerjaan, ada yang menjadi tukang kayu, saudagar,
raja dan sebagainya. Tentu saja pekerjaan apa saja yang tidak menurunkan
derajat kerasulannya tidaklah terlarang. Rasul boleh berasal dari keluarga
bangsawan, namun bukan bagsawan pun boleh. Yang jelas, mustahil seorang
Rasul keturunan pencuri, garong, pendusta dan sejenisnya. Dalil naqlinya

adalah sebagai berikut,
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan
mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan kami
Jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. Maukah kamu

bersabar?; dan adalah Tuhanmu maha Melihat. asar...” (QS. Al-Furgan: 20)

Juga, mustahil para rasul dihinggapi suatu jenis penyakit yang dapat
menghilangkan atau menurunkan martabat kerasulannya, misalnya gila, tuli,
bisu dan jenis penyakit lainnya. Berarti, dari uraian diatas, yakni sifat wajib
dan sifat-sifat mustahil bagi para Rasul maka bertambah delapan sifat lagi,

ditambah lagi satu sifat Jaiz, sehingga jumlahnya Sembilan aqidah.

Jika dijumlahkan dengan yang terdahulu, yaitu tentang sifat-sifat wajib,
mustahil dan sifat Jaiz bagi Allah maka jumlah seluruhnya menjadi 50 aqidah.
Dengan rincian, 20 sifat waijib bagi Allah, 20 sifat mustahil bagi Allah dan satu
sifat Jaiz bagi Allah. Sedangkan sifat waijib bagi para Rasul ada 4, demikian
juga sifat mustahil bagi Rasul ada 4, dan 1 sifat Jaiz bagi Rasul.Total ada 50
agidah, dan inilah yang dimaksud dengan aqaid lima puluh dan setiap

mukallaf wajib mengetahuinya.

Mukjizat

Mukjizat merupakan suatuperkara luar biasa yang hanya dimiliki para
Nabi untuk melemahkan orang-orang yang ingkar. Berarti tiada seorang pun
diberi mukjizat oleh Allah Swt selain para Nabi. Kegunaan mukjizat, bagi para
Nabi ialah untuk mengalahkan (melemahkan) orang-orang yang mengingkari
kenabiannya, karena mukjizat merupakan bukti kebenaran dirinya sebagai
Nabi atau Rasul. Adapun jenis dan macam mukjizat para Nabi berbeda-beda

menurut zaman, Nabi, dan keadaan umatnya.
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Contoh-contoh mukjizat para Nabi :
1. Mukjizat Nabi Musa a.s.

Tatkala Nabi Musa a.s. diutus Allah ke tengah-tengah raja Firaun,
banyak sekali terdapat tukang sihir, sehingga hamper seluruh rakyat Firaun
piawai bermain sihir. Maka Allah pun memberikan mukjizat yang dapat
mengalakan dan menandingi ahli-ahli sihir Firaun, yang pada akhirnya
mereka (tukang-tukang sihir Firaun) mengakui kenabian Musa a.s.

Suatu hari Firaun mengumpulkan para tukang sihirnya yang terbaik.
Mereka dikumpulkan di satu tempat yang luas, serta ditonton oleh rakyat
Firaun. Tujuan Firaun mengumpulkan mereka yaitu untuk dipamerkan kepada
Nabi Musa a.s. Kemudian, di hadapan Musa, satu per satu mereka
mempertontonkan kepiawaiannya, benda apa saja mereka sihir menjadi ular
dengan jumlah yang sangat banyak. Maka, Nabi Musa pun menjatuhkan
tongkatnya yang saat itu juga menjelma menjadi seekor ular raksasa dan
sekaligus menelan ular-ular jelmaan tukang sihir Firaun. Maka, saat itu juga
tukang sihir Firaun bersujud kepada Allah SWT, dan banyak dari mereka yang
beriman dan mengakui kenabian Musa a.s. Hanya Firaun dan beberapa
pengikut setianya yang tetap tidak mengakui kekuasaan Allah SWT yang
diberikan kepada utusannya, yaitu Nabi Musa a.s.

Selain mukjizat itu, Nabi Musa masih memiliki beberapa mukjizat.
Misalnya, bila beliau memasukkan tangannya ke dalam sakunya kemudian
menariknya maka keluarlah cahaya terang benderang yang sanggup
menerangi malam yang gelap gulita. Atau, ketika beliau memukulkan
tongkatnya ke permukaan laut, maka lautan itupun terbelah menjadi dua,
yang tengah-tengah sibakan air laut itu bisa di lalui parapengikut beliau yang
sedang dikejar-kejar oleh Firaun dan pengikutnya. Demikian juga jika tongkat
beliau dipukulkan pada batu, maka dari batu itu memancar mata air. Dan
masih banyak lagi mukjizat yang lain.

Perhatikan friman Allah Swt, berikut ini,
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Artinya :
‘Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu ketika itu juga tongkat itu

menjadi ular yang sebenarnya.” (QS. Al-a’raf: 107).
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Artinya :
“Dan ia (Musa) mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga tangan
itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang
melihatnya.” (QS. Al-A’raf: 108)

2. Nabi Nuh a.s.

Mukjizat Nabi Nuh yang paling terkenal ialah beliau memancarkan air
dengan dahsyat dari alat pembuat roti. Begitu hebatnya pancaran itu hingga
mampu mengakibatkan banjir besar yang hamper-hampir menggelamkan
gunung. Dan banjir itu menelan orang-orang yang mengingkarinya. Kecuali
orang-orang yang beriman.

Semua itu sungguh merupakan bukti kekuasaan Allah ‘Azza wa jalla
menghancurkan siapa saja yang tidak beriman. Hal yang sangat
menagagumkan,yaitu setelah banijir itu menelan orang-orang kafir, tak lama
kemudian banjir itu surut sedikit demi sedikit dan akhirnya pulih seperti
semua. Daratan pun tampak seperti sediakala. Dan Nabi Nuh pun mendarat
di suatu tempat bernama Al-juudi. Perhatikan firman Allah yang berhubungan

dengan peristiwa Nabi Nuh a.s.
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Artinya :
“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu kami,

dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang

99



zalim itu, sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” (QS. Hud:
37).
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Artinya :
“Dan difirmankan, ‘Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan)
berhentilah’, dan air pun disurutkan perintah pun diselesaikan dan
bahtera itu pun berlabuh di atas bukit judi, dan dikatakan, Binasalah
orang-orang yang zalim.” (QS. Hud: 44).
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Artinya :
‘Difirmankan: ‘Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh
keberkatan dari kami atasmu dan atas umat-umat (yang mukmin) dari
orang-orang yang bersamamu. Dan ada (pula)Jumat-umat yang kami
beri kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian

mereka akan ditimpa azab yang pedih dari kami.” (QS. Hud: 48)

3. Nabi Sulaiman a.s
Salah satu mukjizat Nabi Sulaiman yang paling terkenal, yaitu dapat
memahami bahasa binatang, burung, semut misalnya. Burung Nabi Sulaiman

yang bernama Hud-hud sangat berjasa dalam perkenalan beliau dengan ratu
Balqis.
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Jin takut kepada Nabi Sulaiman a.s. demikian pula angin, dengan
izinnya beliau mampu menundukkan angin. Perhatikan firman-firman Allah
Swt. Dibawah ini,
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Artinya :

‘Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia berkata,’Hai manusia kami
telah diberi pengertian tentang ucapan burung dan kami diberi segala
sesuatu. Sesunggquhnya (Semua) ini benar-benar satu karunia yang
nyata.” (QS. An-Naml: 16)

Dan firman-Nya pula:
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Artinya :
“Dan (telah kami tundukkan) untuk sulaiman angin yang sangat kencang
tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang kami
telah memberkatinya. Dan adalah Kami Maha Mengetahui segala
sesuatu .” (QS. Al-Anbiya’: 81)

4. Nabi lbrahim a.s.
PAda suatu hari, Nabi Ibrahim a.s. dimasukkan ke dalam ainyang
sedang menyala hebat oleh para seterunya. Namun, api itu tak mampu

membakar dan melukai beliau sedikitpun, bahkan Nabi Ibrahim merasakan

101



sangat dingin. Hal itu adalah salah satu mukjizat Nabi Ibrahim a.s. yang

diberikan oleh Allah SWT. Sebagaimana tercantum di dalam Al-Quran.

Artinya :
“Mereka berkata,’Biarlah dia dan bantulah tuhantuhan kamu, jika kamu
benar-benar hendak bertindak ‘kami berfirman,’Hai api menjadi
dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Nabi Ibrahim.” (QS. Al-
Anbiya’: 67-69)

5. Nabilsa a.s.

Nabi Isa a.s. mempunyai mukjizat, di antaranya ialah: sanggup
menyembuhkan orang buta, lepra, bahkan mampu menghidupkan orang mati
dengan izin Allah, Selain itu, Nabi Isa a.s. oleh Allah diberi bermacam ilmmu
kedokteran yang pada waktu itu belum ada di dalam kitab-kitab kuno.
Perhatikan firman Allah SWT, di bawah ini::
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Artinya: Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada
mereka): "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa
sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk kamu dari
tanah berbentuk burung, kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor
burung dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak

dari lahirnya dan orang yang berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan
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orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu
makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang
demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu

sungguh-sungguh beriman. (QS. Ali Imran: 49)

6. Nabi Muahmmad SAW.

Mukjizat para Rasul telah berlalu, dan semua itu dikenang oleh orang-
orang sesudahnya. Bagi orang-orang beriman, hikmah dari semua itu dapat
menjadi bahan renungan, yang akhirnya meningkatkan kadar keimanannya,
Karena mukjizat para Rasul itu semata-mata pemberian Allah Yang Maha
Kuasa untuk membuktikan kebenaran agama yang di bawa Rasul-rasul-Nya,

hanya belum sempurna.

Untuk menyempurnakan agama yang dibawa para Rasul terdahulu,
Allah  Swt mengutus seorang Nabi sekaligus Rasul penutup yang
kemuliaannya melebihi Rasul-rasul sebelumnya. Rasul terakhir itu bernama
Muhammad Bin Abdullah, Nabi pembawa rahmat bagi alam semesta ini.
Kemuliaan beliau bukan terbatas di dunia, di akhirat pun, kelak tetap seorang
Rasul yang paling mulia, bahkan sebagai penghulu para Nabi dan Rasul.
Para Rasul dan Nabi akan memohon syafaat kepada beliau, sebab beliaulah
yang pertama kali membuka pintu syafaat, dan kunci surga pun ada di tangan

beliau.

Segala yang telah diberikan Allah Azza wa jalla kepada beliau tidaklah
bisa diragukan lagi. Bukti kebenarannya bisa kita simak dari Al-Quran dan
hadis-hadis Mutawatir. Beliau juga memiliki banyak mukjizat, di antara Al-
Quranul karim, yang telah kami terangkan pada bab-bab terdahulu. Hanya
perlukami tekankan disini, bahwa mukjizat Nabi Muhammad SAW yang
paling besar adalah Al-Quranul karim, sebab, Al-Quran langsung dijaga dan

dipelihara kesucian dan kemuliaannya oleh Allah Swt.

Mukjizat besar lainnya yaitu peristiwa Isra Mi'raj. Peristiwa agung itu
tiada habis-habisnya memancarkan hikmah dan faedah bagi tanda-tanda

keimanan seseorang yang benar-benar mencari kebenaran hakiki. Meskipun
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kita sering membaca dan mendengar peristiwa itu, hal itu bukanlah kejadian
biasa dn lazim, melainkan benar-benar luar biasa. Untuk menerima dan
meyakini kebenaran peristiwa itu hanya dengan akal belumlah cukup

melainkan dengan kelapangan hati dan keimanan yang kokoh.

Isra artinya perjalanan Rasulullah di waktu malam. Karena perjalanan
Rasulullah yang unik dan sarat keajaiban itu terjadi di malam hari, maka

dinamakan Isra, sebagaimana disebutkan di dalam Al-Quran,
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Artinya :

“Mahasuci Allah, yang telah menjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al-Masjidil Haram ke Al-Masjidil Aqsha yang telah kami berkahi
sekelilingnya agar kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kesabaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Isra: 1)

Ayat di atas dimulai dengan kalimat tasbih (menyucikan Allah Ta’ala). —
para ahli tafsir berpendapat, ayat tersebut dimulai dengan kalimat tasbih
karena tatkala Rasulullah mengabarkan Isranya, perjalan malam dari Mas;jidil
Haram (Mekah) ke Masjid Agsha, kepada orang-orang kafir dan orang-orang
yang telah beriman, banyak di antara mereka tidak mempercayai, malahan
ada orang yang sudah beriman berbalik menjadi kafir. Orang-orang yang
menolak itu mengatakan hanyalah mimpi. Maka turnlah ayat di atas sebagai
hujjah Allah kepada orang-orang yang mendustakan Isranya Nabi Muhammad

Saw.

Ada juga sebagian ahli tafsir (mufassir) yang mengatakan bahwa kalimat
Subhana adalah kalimat Ta’ajjub. Jadi, di artikan Maha Kuasa. Kalimat tasbih

dengan Ta’ajjub sesungguhnya sama saja, keduanya sama-sama
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mengagumkan Allah Ta'ala.Hal tersebut justru menunjukkan adanya kaitan
bahwa berita yang datang setelah itu (/sra’) merupakan suatu perkara luar
biasa, yang menunjukkan kekuasaan Allah Ta'ala yang tak seorangpun

mampu melaksanakannya, kecuali Muhammad dengan izin Allah.

Arti kalimat subhana yang paling tepat yaitu Mahasuci (tasbih).
Alasannya, kalimat tasbih pada permulaan ayat itu senagai penolakan
terhadap orang yang mendustakan Isranya Nabi Muhammad SAW. Sehingga
tasbih pada ayat itu artinya: Mahasuci Allah dari mengutus seorang utusan
pendusta. Dengan demikian, dalam perjalan Isranya, Nabi Muhammad SAW.
Serta segala yang berhubungan dengannya adalah ibarat, hidayat, rahmat
dan ketepatan hati bagi orang-orang yang beriman kepadaAllah dan meyakini

segala perbuatannya.

Allah SWT. Meng-israkan Nabi-Nya dengan cara yang dikehendaki
untuk menunjukkan kebesaran-Nya agar Dia (Nabi) menyatakan langsung
perbuatan-perbuatan dan kekuasaannya yang tiada banding, serta
meyakinkan bahwa hanya Dia-lah Tuhan yang berbuat sekehendak-Nya tiada
yang mampu menghalangi kehendak-Nya.

Mi’raj artinya : naik, bersal dari kata ‘araja.seperti diriwayatkan imam
bukhari dalam kitabhus shalah, Juzl, hal, 91. Rasulullah SAW. Besabda,

Fa’araja bi (maka dinaikkan aku) karena itulah dinamakan Mi’raj.

1. AI-Shiddiq artinya mereka benar. Mereka senantiasa benar dalam perkataan

dan perbuatan. Dalilnya firman Allah:

Salafs Bl 41 i) Asis b Gamd
X_Ju.i‘)_mﬁucj;wj u_\sj;.qum\g_‘mm "‘\—“‘U\ e‘PD
YV ,h#e‘)tm; J.)x,o.u ujqu.odus\ji&*_uél;a@hi

Artinya: Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya,
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa
sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masijidil Haram, insya Allah dalam

keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya,
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sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada

kamu ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat. (Al-
Fath:.27).

2. Al-Amanah artinya jujur (terpercaya). Mereka tidak pernah melakukan dosa.
Allah berfirman:
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Artinya: Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang

diutus) kepadamu. (Asy-Syu’ara: 107).
3. At-Tabligh artinya menyampaikan pesan-pesan Allah. Allah berfirman:
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Artinya: Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul-Nya, jika

kamu berpaling sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. (At-Taghabun 12).
4. Al-Fathanah artinya cerdik dan cerdas. Mereka sesantiasa menjalankan

dakwahnya pikiran cemerlan. Allah berfirman:
- L=t
% 3 - - i - AT A .
Gedliat 1o i g | Lot llall Bis ol b
AY APpSs <05 0 B 06 i

Artinya: Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami

kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana

lagi Maha Mengetahui. (Al-An’am: 83).

Adapun sifat-sifat mustahil bagi rasul adalah:
1. Al-Kizb artinya dusta.

106



2. Al-Khiyanah artinya tidak jujur seperti berbuat dosa.

3. Al-Baladah artinya bodoh.
4. Al-Kitman artinya menyembunyikan perintah Allah.
Adapun nama-nama rasul Allah itu sebagaimana yang disebutkan dalam

al-Qur’an. Allah berfirman:

i Lases §) A0 Jsley I G0 (ol 1 8
Bngoylh N1 ¢ 1Y [ayclghigale 4
§~JD—1 uASeL;QZD GA\J] PPy &!D-\ ‘JM@J

10N gl i85 4

Artinya: Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan
bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang
menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan
Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat
petunjuk” (Al-Araf: 158).

Adapun nabi-nabi dan rasul-rasul Allah itu adalah sebagai berikut:

1. Rasul Allah Adam alaihissalam.
Nabi Adam adalah manusia pertama yang diciptakan Allah untuk

menghuni bumi. la diciptakan Allah sebagai Rasul yang mengatur dan
mengurus bumi dengan diberikan Allah kepadanya berbagai
pengatahuan. Di antara firman Allah tentang Nabi Adam ini adalah

sebagai berikut:

N s &n o] B i 21
J o oWy o R PR RN T (|
L h VY fee palk
208 Vigiga Aj\)—’ﬁss—‘jju-‘uuﬁ-’jm‘béw

107



- 3

S S5 580 Gl V) VY i A&
Ve Jé UL

Artinya: (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat:
"Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dari tanah". Maka apabila
telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku;
Maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadaNya". Lalu seluruh
malaikat-malaikat itu bersujud semuanya, Kecuali Iblis; Dia menyombongkan

diri dan adalah Dia Termasuk orang-orang yang kafir. (Shad: 71-74).

Sebagai makhluk dan Rasul, Allah memerintahkan Iblis dan Malaikat
agar sujud (sujud penghormatan) kepada Adam, malaikat mengikutinya

sedangkan Iblis tidak mau. Allah berfirman:
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat:

"Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia
enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang
kafir. Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga
ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja
yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan

kamu termasuk orang-orang yang zalim. Lalu keduanya digelincirkan oleh
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Syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami
berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain,
dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai
waktu yang ditentukan". Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari
Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha

Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (Al-Baqarah: 34-37).
2. Rasul Allah Idris alaihissalam.
Dalam al-Qur’an Allah berfirman:
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Artinya:Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris

(vang tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang

sangat membenarkan dan seorang nabi. Dan Kami telah mengangkatnya ke

martabat yang tinggi. Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat

oleh Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang

Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari

orang-orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila

dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka
mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis. (Maryam: 56-58).

3. Rasul Allah Nuh alaihissalam.
Allah berfirman:
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim,
Isma’il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan

Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (Ali ‘Imran: 163).

4. Rasul Allah Hud alaihissalam.
Allah berfirman:
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Artinya: Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum ‘Aad saudara
mereka, Hud. la berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-
Nya? (Al-‘Araf: 65).

5. Rasul Allah Shalih alaihissalam.
Allah berfirman:
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Artinya: Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara

mereka Shaleh. la berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak
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ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata
kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka
biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya
dengan gangguan apapun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan
yang pedih”. (Al-‘Araf: 73).

Juga firman Allah:
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Artinya: Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh.
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya,

kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)". (Hud: 61).

6. Rasul Allah Ibrahim alaihissalam.
Kisah Nabi Ibrahim diungkap cukup luas dalam al-Qur’an, di antaranya

firman Allah:
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Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim
hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah Kami mengetahui
(keadaan)nya. m (Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan
kaumnya: "Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?
Mereka menjawab: "Kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya”
Ibrahim berkata: "Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu berada dalam
kesesatan yang nyata". Mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada
kami dengan sungguh-sungguh ataukah kamu termasuk orang-orang yang
bermain-main?. Ibrahim berkata: "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit
dan bumi yang telah menciptakannya: dan aku termasuk orang-orang yang

dapat memberikan bukti atas yang demikian itu"

7. Rasul Allah Luth alaihissalam.

Di antara keterangan tentang Nabi Luth antara lain rirman Allah:

~

POVEEVE ST ARER P R P e
skl s B TENE Y gh a8 O 11
Sopmoblyr oet B8 LiLsr

Ve Jglaadts U Ge &80 O 11 Jonltl]) D) e
Szl dss kel o5 8 I L 055%5

DG VY sl e GST L ] 458 B T 516 V1
VT Rbsland Uas ol (85 S5V VACIEHT (o)

Artinya: “ Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul. ketika saudara
mereka, Luth, berkata kepada mereka: mengapa kamu tidak bertakwa?.
Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus)
kepadamu. maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku

sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain
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hanyalah dari Tuhan semeta alam. Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di
antara manusia. Dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh
Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui
batas". Mereka menjawab: "Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti,
benar-benar kamu termasuk orang-orang yang diusir. Luth berkata:
"Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu”. (Luth berdoa): "Ya
Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang

mereka kerjakan"

8. Rasul Allah Ismail alaihissalam.
9. Rasul Allah Ishak

10. Rasul Allah Ya’'qub

Allah berfirman:

H At

P 1 ! 1
Sl %5 G JudaJ ks a2z ) 3o s

f;/ T B S | - -

22 e 5 Fpki5 (sl s Guisds sl 5 s 3

€ A%

Yy | 5520
Artinya: Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim,

Isma’il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan

Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud

11.Rasul Allah Yusuf alaihissalam.
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Artinya: Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan
membawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam keraguan
tentang apa yang dibawanya kepadamu, hingga ketika dia meninggal, kamu
berkata: "Allah tidak akan mengirim seorang (rasulpun) sesudahnya.
Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan
ragu-ragu. (Q.S. Al-Mukmin: 34).

12. Rasul Allah Ayyub alaihissalam.
ft -‘JDJ @
Sldhaaos 525 G *bdul Lge-%xl EANE-W e
258 e 5 gl s O 5 G P P
1y \J‘jfu

Artinya:” Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim,
Isma’il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan

Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (An-Nisa: 163).

13. Rasul Allah Syua’ib alaihissalam.

bapm 3 <080 0 52 S Gl celal
5050 il o Lo Sliba il by

Lvasion ) b 8615565855015 400 &2 oSl 56l ppaep

W L 5l

114



2 |

Artinya: Mereka berkata: "Hai Syu’aib, kami tidak banyak mengerti
tentang apa yang kamu katakan itu dan sesungguhnya kami benar-benar
melihat kamu seorang yang lemah di antara kami; kalau tidaklah karena
keluargamu tentulah kami telah merajam kamu, sedang kamupun bukanlah
seorang yang berwibawa di sisi kami" Syu’aib menjawab: "Hai kaumku,
apakah keluargaku lebih terhormat menurut pandanganmu daripada Allah,
sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu?.
Sesungguhnya (pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang kamu kerjakan".
(Huud: 91-92).

14. Rasul Allah Musa alaihissalam.

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai
kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat nabi nabi
diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan diberikan-
Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorangpun

diantara umat-umat yang lain". (Al-Maidah: 20).

15. Rasul Allah Harun alaihissalam.
Lihat surat an-Nisa: 163, disebutkan dalam dalil Nabi Ismail.

16. Rasul Allah Zulkifli alaihissalam.
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Artinya:Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Dzulkifli. Semua mereka
termasuk orang-orang yang sabar. Kami telah memasukkan mereka kedalam

rahmat Kami. Sesungguhnya mereka termasuk orang-orang yang saleh. (Al-
Anbiya: 85-86).

17. Rasul AIIah Dawud alaihissalam.
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Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah memberi iimu kepada Daud dan
Sulaiman; dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan

Kami dari kebanyakan hamba-hambanya yang beriman”. (An-Naml: 15).

18. Rasul Allah Sulaiman alaihissalam.
Dalilnya sama dengan Nabi Daud.

19. Rasul Allah IIyas alaihissalam.
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Artinya:Dan Sesungguhnya llyas benar-benar Termasuk salah seorang rasul-
rasul. (ingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya: "Mengapa kamu tidak
bertakwa? Patutkah kamu menyembah Ba'l° dan kamu tinggalkan Sebaik-baik
Pencipta, (yaitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu?" (AS-
Shaffat: 123-31).

20. Rasul Allah Al-Yasa’ alaihissalam.
Allah berfirman:

6 Ba ‘I adalah nama salah satu berhala dari orang Phunicia.
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Artinya: Dan ingatlah akan Ismail, llyasa’ dan Zulkifli. semuanya Termasuk
orang-orang yang paling baik. (Shad: 48).
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Artinya: Dan Ismail, Alyasa', Yunus dan Luth. masing-masing Kami lebihkan

derajatnya di atas umat (di masanya), (Al-An’am: 86).

21. Rasul Allah Yunus alaihissalam.

WA R el G O
Artinya: Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul (Ash-
Shaffat: 139).

22. Rasul Allah Zakariya alaihissalam.
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Artinya: Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan
yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan
Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab,

ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari mana kamu
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memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah".
Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa
hisab. Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku,
berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha
Pendengar doa". (Ali ‘Imran: 37-38).

23. Rasul Allah Yahya alaihissalam
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Artinya: Hai Yahya, ambillah” Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-s[mgguh.
dan Kami berikan kepadanya hikmah®selagi ia masih kanak-kanak, Dan rasa belas
kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dan dosa). dan ia adalah
seorang yang bertakwa, Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya,
dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka. Kesejahteraan atas dirinya pada
hari ia dilahirkan dan pada hari ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup

kembali. (Maryam: 12-15).
24, Rasul Allah ‘Isa alaihissalam.
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7 Maksudnya: pelajarilah Taurat itu, amalkan isinya, dan sampaikan
kepada umatmu.

8 Maksudnya: pelajarilah Taurat itu, amalkan isinya, dan sampaikan
kepada umatmu.
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Artinya: Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab®[196], hikmah,
Taurat dan Injil. Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada
mereka): "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu
tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, Yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk
burung; kemudian aku meniupnya, Maka ia menjadi seekor burung dengan seizin
Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang
berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan aku
kabarkan kepadamu apa yang kamu Makan dan apa yang kamu simpan di
rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran

kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman. (Ali ‘Imran: 48-49).

25. Rasul Allah Muhammad Sallallahu ‘laihi wasallah.
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Artinya: Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu'®, tetapi Dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan adalah Allah

Maha mengetahui segala sesuatu. (Al-Ahzab: 40).

Telah kita ketahui bahwa Nabi Muhammad saw merupakan penanam
akidah yang kuat kepada para sahabatnya. Akidah umat Islam pada masa
Nabi dan masa dua khalifah sesudahnya, yakni pada masa khalifah Abu
Bakar As-Siddik dan Umar bin Khattab masih dapat dipersatukan. Persoalan
akidah pada waktu itu masih mengkristal keras, sehingga tidak mudah untuk
mencairkannya

Hal demikian telah diusahakan oleh umat Islam waktu itu untuk

mempersatukan umat Islam, sehingga kalau timbul persoalan-persoalan yang

9 Al kitab di sini ada yang menafsirkan dengan pelajaran menulis, dan ada
pula yang menafsirkannya dengan Kitab-Kitab yang diturunkan Allah sebelumnya
selain Taurat dan Injil.

10 Maksudnya: Nabi Muhammad s.a.w. bukanlah ayah dari salah seorang
sahabat, karena itu janda Zaid dapat dikawini oleh Rasulullah s.a.w.
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akan menggoyahkan sendi-sendi akidah segera dapat diselesaikan dan tidak

sampai berlarut-larut.

5. Iman dengan Hari Akhirat

Rukun iman yang kelima adalah percaya kepada datangnya hari kiamat.
Beriman kepada hari kiamat adalah meyakini bahwa akan datang suatu hari
kehancuran dunia dan segala isinya. Pada gilirannya masa itu setiap manusia akan
mendapat balasan sesuai apa yang diperbuatnya dalam hidup di dunia. Hari ini juga
disebut dengan hari kebangkitan, hari kehancuran sebelum kebangkitan, hari

pembalasan dan lain-lain. Allah berfirman:
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Segungguhnya hari kiamat itu akan datang aku merahasiakan (waktunya) agar

supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia usahakan. (Thaha: 15).

Hari kiamat ini terdiri beberapa tahapan yang dimulai dengan masa kematian, Allah

berfirman:
1. Masa Kematian:

Allah berfirman:
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari kiamat

sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan
dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah beruntung. kehidupan dunia itu

tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. (Ali ‘Imran: 185).
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan

keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). dan hanya
kepada kamilah kamu dikembalikan.. Al-Anbiya: 35).

oV

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. kemudian hanyalah kepada Kami kamu
dikembalikan. (Al-‘Ankabut: 57).

2. Masa Hisab/timbangan amal.

Allah berfirman:
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Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), Maka Barangsiapa berat
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timbangan kebaikannya, Maka mereka ltulah orang-orang yang beruntung.
Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, Maka ltulah orang-orang
yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-
ayat kami. (Al-‘Araf: 8-9).

3. Kehidupan Surga dan Neraka.
Allah berfirman:
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Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Al-Baqarah: 39).
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka

itu penghuni surga; mereka kekal di dalamnya”. (Al-Baqarah: 82).
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Artinya: “Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan
menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya”. (Al-‘Araf: 36).

4. Pemberitaan Kiamat dalam AlQuran
Rukun iman kelima adalah percaya akan adanya hari akhir, yaitu mulai
hancurnya dunia hingga masuknya seseorang ke surga atau ke neraka. Jadi,
pada hari akhir atau hari kiamat, seluruh jagad raya ini akan tergoncang hebat
yang mengakibatkan perubahan total dan terjadinya peristiwa yang sangat

dahsyat dan mengerikan. Allah memusnahkan kehidupan alam ini.

Selanjutnya, orang mati sejak Nabi Adam a.s. hingga yang terakhir akan
di bangkitkan kembali dari kuburnya untuk menerima keadilan/perhitungan
Allah sengan ditegakkan hukum-hukum-Nya. Segala amal perbuatan manusia
dalam hidupnya akan diperhitungkan. Jika selama di dunia
berkelakuan/beramal baik maka balasannya pun baik, yakni surga. Dan jika

amalannya jelek, balasannya pun buruk, yakni neraka.

Beriman kepada hari kiamat, maksudnya setiap mukmin wajib percaya
(iman) dengan sebenar-benarnya bahwa hari kiamat akan tiba. Hanya saja

kapan kapan saat itu terjadi tiada seorang pun mengetahui. Bahkan
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Rasulullah saw. Dan malaikat jibril pun tidak mengetahui. Yang bisa diketahui
hanyalah tanda-tandanya. Tanda-tanda hari kiamat itu terbagi menjadi dua:

tanda kecil (sugra) dan tanda-tanda besar (kubra).

Sehubungan akan dibangkitkan manusia dari kubur pada hari kiamat,
Allah berfirman:

Yy b e daxg A

Artinya :
“Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak dan
sesungguhnya Dia-lah yang menghidupkan segala yang mati dan
sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Dan
sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang tak ada keraguan
padanya; dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di dalam
kubur.” (QS. Al-Hajj : 6-7)
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Artinya :
‘Katakanlah (hai Muhammad),’sesungguhnya orang-orang yang
terdahulu dan orang-orang yang kemudian, benar-benar akan
dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal.” (QS. Al-Wagqji’ah:
49-50)

Tanda-tanda kiamat kecil (sugra) :
1. llmu agama diangkat. Maksudnya, ilmu agama tidak diperhatikan lagi
sebab dianggap tidak penting. Bahkan, kian lama akan hilang

dikarenakan semua orang melecehkannya.
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10.

11.

12.

Kebodohan mewabah dimana-mana dengan nyata, sebab orang-orang
yang beribadah tidak lagi mempergunakan ilmunya. Hal itu karena tidak

memahami ilmunya itu.

Perzinaan merajalela, dikarenakan segala sesuatu yang berhubungan

dengan perzinaan dilegalisasi oleh penguasa.

Semua jenis minuman keras dijual bebas dan parakonsumennya tidak
lagi merasa berdosa atau takut dosa, malahan menjadi suatu
kebanggaan dan kebiasaan. Minumnya pun secara terang-terangan di

depan umum tanpa malu dan segan lagi.

Jumlah laki-laki lebih sedikit dibandingkan denagn wanita. Hal itu karena
hanya sedikit lahir bayi laki-laki, sedangkan kaum tuanya banyak mati di

medan peperangan.

Jumlah kaum wanita kian banyak, hingga perbandingannya mencapai

satu berbanding lima puluh.

Wanita amat (budak belian) melahirkan anak tuannya sendiri, sebab ia

dikawini majikannya.

Orang-orang yang tidak terbiasa bersepatu, berkaus kaki,
bersandal,sebab melarat, dan para pengembala ternak sekonyong-

konyong menjadi raja dan pembesar-pembesar negara.

Para bekas pengembala ternak kini bermegah-megahan dengan rumah
bak istana, mereka yang semula miskin dan papa mendadak menjadi

hartawan.

Terdapat dua golongan besar yang saling membunuh, antara mereka
terjadi peperangan hebat, namun mereka menghimbau dengan maksud

yang sama; demi keluhuran agama.

Dibangkitkannya para dajjal dan pendusta yang jumlahnya hampir tiga

puluh.

llmu agama dicabut, maksudnya para ulama dan ahli agama banyak

yang mati, yang kemudian diangkatlah manusia-manusia bodoh menjadi
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

pemimpin, di mana mereka akan memberikan fatwa-fatwa yang tidak
berlandaskan agama. Orang-orang itu sungguh tersesat dan
menyesatkan.

Banyak terjadi gempa bumi yang kebatannya melebihi kebiasaan.
Gempa bumi itu sebgai awal bakal datangnya gempa besar-besaran

yang akan mengacaukan susunan tata surya.

Zaman kian saling mendekat, maksudnya jarak yang sebenarnya jauh
dapat ditempuh dalam waktu singkat. Abad ke-20 ini misalnya tersedia
berbagai sarana transportasi yang layaknya setiap detiknya kian modern

dan kian canggih.

Fitnah berhamburan ke mana-mana dengan segala macam dan

bentuknya.
Menjamurnya haraj, pembunuhan merajalela

Manusia bergelimang dengan kekayaan dan bermegah-megahan

dengan bangunan yang tinggi-tinggi (pencakar langit)

Manusia saling memupuk kekayaan dan saling bermegah-megahan

dengan bangunannya.

Bila seseorang berjalan melalui kuburan akan mengatakan, alangkah
baiknya jika aku menggantikan tempatnya. Hal itu disebabkan saat itu
fithah menyebar dimana-mana, sehingga semua orang menginginkan

mati, meskipun sesungguhnya belum saatnya.

Matahari terbit dari ufuk Barat. Apabila matahari telah terbit dari ufuk
Barat, seluruh manusia akan beriman dan berbuat baik sebagaimana
orang-orang sebelum mereka. Namun-sungguh sayang, iman dan amal

baik mereka tidak ada gunanya lagi.

Tanda-tanda Kiamat Besar (Kubra)

1.

Matahari terbit dari ufuk Barat. Penjelasannya sama dengan di atas
(no.20)
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2. Munculnya binatang aneh. Binatang ini mampu bercakap-cakap, yaitu
memberitahukan kepada orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-
ayat Allah SWT. Tentang hal ini Allah SWT berfirman:
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‘Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, kami keluarkan sejenis
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka,
bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat
kami.” (QS. An-Naml: 82)

Rasulullah SAW, bersabda,

Artinya :
“Sesungguhnya tanda-tanda pertama datangnya hari kiamat ialah
terbitnya matahari dari arah Barat dan datangnya bintang di tengah-
tengah khalayak pada waktu Duha. Jika salah satu muncul lebih dahulu,
maka yang satunya akan segera menyusul.” (HR. Muslim dan Abu
Daud)

3. Keluarga Imam Mahdi. Hal ini sebenarnya masalh khalifahnya para
ulama ahlus sunah. tetapi sebagian ahlus sunah mempercayainya, di
antaranya Jalaluddin As-Suyuthi, Abdul Wahab Asy-Syahrani,
Muhammad Amin Al-kudi Asy-Syafi’i dan lain-lain. Banyak pendapat
mereka dalam hadis sahih meriwayatkan bakal keluarnya Imam Mahdi
itu. Untuk lebih jelasnya, di bawah ini kami cantumkan tiga buah sabda
rasulullah SAW.,

Artinya:
“sesungguhnya imam mahdi akan keluar pada akhir zaman.namanya
Muhammad bin Abdullah atau Ahmad bin Abdilla.” (HR. Abu Daud dan

Tarmidzi)
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Artinya:
‘Dan sesungguhnya imam mahdi itu termasuk lingkungan ahli bait
(keluarga) Rasulullah SAW, yaitu dari putrid beliau yang bernama
Fatimah r.a.” (HR. Abu Daud dan Al-Hakim)

Artinya :
‘imam mahdi dikaruniai ketetapan kekuasaan dan di masa
pemerintahannya sangat luas rejeki umat oleh sebab keadilan dan
kedermawanannya. la mendistribusikan harta kekayaannya tanpa

menghitung jumlahnya sama sekali.” (HR. Muslim)

4. Munculnya Al-Masih Dajjal (pengembala yang banyak dustanya) Dajjal
ini akan berusaha agar manusia berpaling dari agama yang benar.
Selain itu, ia mampu berbuat yang luar biasa, dan akan
mempertotonkan keajaibannya, (istidraj) itu, hingga mempesonakan
banyak orang yang menyaksikannya, dan menyebabkan orang-orang ini
akhirnya menjadi kafir. Bahkan, mereka menganggap dajjal laknat itu
sebagai Tuhan. Namun, Allah menguatkan hati kaum mukminin, dan
akhirnya kaum mukminin dibawah pimpinan Nabi Isa membunuh dajjal
terkutuk itu.

Dalam haji wada’ (haji perpisahan), Rasulullah saw. Bersabda tentang
dajjal ini,

Artinya :

“Tiada seorang Nabi pun yang diutus Allah, kecuali Nabi itu menakut-
nakuti umat perihal dajjal. Dajjal akan muncul di tengah-tengah kalian
secara nyata. Dan nyata pula bagimu bahwa Tuhanmu benar-benar
tidak bermata sebelah, sesungguhnya Dajjal itu bermata satu karena
mata kanannya tidak berfungsi baik, jadi hanya bisa melihat dengan

mata kirinya.” (HR. Bukhari dan Muslim)
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Perlu diketahui bahwa Dajjal adalah bangsa Yahudi, tidak
mengherankan jika pengikutnya sebagian bangsa yahudi. Setelah Dajjal
dibunuh, orang-orang yahudi pun lari ke sana ke mari untuk mencari
perlindungan. Banyak di antara mereka bersembunyi di balik batu, tetapi
batu itu memberitahukan orang Islam; Hai orang Islam! Di sini ada orang

yahudi bersembunyi di balikku, bunuhlah orang ini!

5.  Turunnya Nabi Isa a.s. seperti telah kami kemukakan di muka, Nabi Isa
akan memimpin kaum mukmin membunuh Dajjal. Selain itu, Nabi Isa
akan menghancurkan semua kayu salib, membunuh babi, dan
menghapuskan pajak.

6. Keluarnya bangsa Ya'uj dan Majjuj (bangsa ya’uj dan Ma’juj hidup di
zaman Raja Zulkarnain). Mereka bangsa yang gemar berbuat kerusakan
dan membuat keributan mengakibatkan morat-marit pemerintahan pada
waktu itu. Akhir Raja Zulkarnain dengan dukungan seluruh rakyatnya
membuat dinding dari besi gelondongan dengan ukuran besar sebagai
penjara mereka. MEnjelang hari kiamat kelak, pagar tembok besar itu
akan hancur rata dengan tanah, semua itu karena kekuasaan Allah
SWT. Tentang hal ini Allah berfirman di dalam Al-Quran, surat Al-kahfi:
83-101)

7. Menggepulnya asap hingga memenuhi jagad raya ini, dan asa itu
singgah di bumi selama empat puluh hari. Asap itu dirasakan sebagai
serangan flu, bagi kaum mukminin. Sedangkan orang-orang kafir dibuat
mabuk karenanya. Bahkan asap itu keluar dari hidung, kedua kelopak

mata, dan telinga.

8. Rusaknya kabah, yang merusakkan adalah seorang laki-laki dari Habsyi
(Etiopia), Sebagaimanasabda Rasulullah SAW,

Artinya :
“Akan merusak kabah orang yang memiliki dua roti sawiq, yaitu laki-laki
dari Habsyi (Etiopia).” (HR. Muslim)
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9. Raibnya Al-Quran dan mushaf. Tidak tertinggal satu huruf Al-Quran pun,
yang tersisa hanyalah kertas putih bersih, dan tidak seorang pun
mengingat bunyinya, apalagi yang menghafalnya. Meskipun hanya satu

ayat, tiada seorang pun yang hafal.

10. Seluruh manusia bumi menjadi kafir, dan inilah akhir tanda-tanda kiamat
kubra, sehingga tak seorang pun mengucapkan kalimat Allah, tiada lagi
yang beramar ma’ruf nahi mungkar. Jika masih ada yang mengucapkan
kalimat Allah, kiamat pun akan ditunda selama empat puluh tahun. Dan,
jika tidak ada lagi kalimat Allah, Malaikat Israfil segera meniup
sangkakalanya pertanda datangnya hari yang sangat mengerikan, hari

dimana tak seorang pun merasa tenteram, yaitu hari kiamat.

6. Iman Kepada Qadha dan Qadar

Qadha berarti ketentuan Allah, sedangkan gadar (takdir) adalah
terjadinya sesuatu sesuai gadha (ketentuan) Allah. Beriman kepada qadha

dan gadar meyakini bahwa apapun yang terjadi adalah ketentuan Allah Swit.
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... Artinya: Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya), dan

dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-

ukurannya dengan serapi-rapinya. (Al=Furqan: 2).

1. sichghaylas Sl 55 U

60. Kami telah menentukan kematian di antara kamu dan Kami sekali-sekali
tidak akan dapat dikalahkan. (Al-Wagi’ah: 60).
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Artinya: Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk

menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya:
"Jadilah!" Lalu jadilah ia. (Al-Baqarah: 117).

Qada ialah kepastian, dan qadar ialah ketentuan. Keduanya ditetapkan
oleh Allah SWT untuk seluruh makhluk-Nya. Sedangkan yang dimaksud
beriman kepada gada dan gadar, ialah setiap manusia (muslim dan muslimat)
wajib mempunyai niat dan keyakinan sungguh-sungguh bahwa segala
perbuatan makhluk, sengaja maupun tidak telah ditetapkan oleh Allah Swt.
Sejak zaman azali, ketentuan itu telah ditulis di dalam Lauh Mahfuz (lembaran
yang terpelihara). Jadi, semua yang akan terjadi (sedang atau sudah terjadi)
di dunia ini semuanya sudah diketahui oleh Allah SWT jauh sebelum hal itu
sendiri terjadi.

Sebagaimana firman Allah Swt yang berbunyi:
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Artinya :
“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuz)
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hadid: 22)

Mengenai ayat tersebut, lIbnu Abbas r.a berkata, “Sudah dituliskan
sebelum terjadinya musibah itu.” Sedangkan mengenai ditulisnya segala
sesuatu yang terjadi, Ibnu Abbas r.a. berkata, “Tatkala Allah menciptakan
Qalam, la berfirman, “Tulislah!” maka Qalam itu pun menuliskan apa yang

terjadi sampai hari kiamat.”

130



Dan firman-Nya:

Artinya :
“Sesunguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.”
(@S.Al-Qamar: 49)

Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi, dalam
tafsirnya mengenai ayat tersebut mengatakan, “Kepercayaan yang dipegang
Ahlus sunah, yaitu sesungguhnya Allah SWT telah menakdirkan akan
sesuatu. Artinya la telah mengetahui ketentuannya (kepastiannya), telah
mengetahui keadaannya dan zamannya jauh sebelum menciptakannya.
Kemudian Allah mengadakan sesuatu yang telah ada dalam takdir-Nya.
Maka, tidak ada yang terjadi di alam tinggi (langit) dan di alam rendah (bumi)

melainkan terbit dari ilmu, qadrat, dan iradat-Nya (Allah).”

Dari keterangan-keterangan di atas jelaslah, kebahagiaan, kekayaan,
kemiskinan, pandai atau bodoh dan sebagainya itu berjalan dengan takdir
Allah SWT sebagi bukti konkret, seseorang dilahirkan tidak dapat memilih ibu
bapaknya, di mana dilahirkan. Jelas, manusia tidak bisa menentukan diri,

karena semua ada dalam kekuasaan-Nya.
Dalam Al-Quran disebutkan:
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Firman Allah:

Artinya: “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. ltulah
ketentuan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui”. (QS. Al-An’am:
6)
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Artinya :
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah
yang membetri rejekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang
itu dan tempat penyimpannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang
nyata (Lauh Mahfuz).” (QS. Hud: 6)

Dalam hadis di atas dinyatakan, bahwa kejadian manusia di dalam
rahim ibunya berjalan menurut prosesnya. Empat puluh hari pertama
dinamakan nutfah (mani) yang berkumpul, empat puluh hari yang kedua
dinamakan ‘Alagah (segumpal darah), dan empat puluh hari yang ketiga
disebut mudgah (segumpal daging). Maka, setelah seratus dua puluh hari

ditiupkan nyawa (roh) oleh Malaikat lalu diperintahkan empat macam perkara:

1. llmunya (selain ilmu pengetahuan, juga perbuatan-perbuatan apa yang
bakal dikerjakan).
Berapa banyak rejekinya.
Berapa lama hidupnya.

Nasibnya, apakah ia bakal masuk surga atau neraka.

Empat macam persoalan itu ditetapkan (ditakdirkan), dan inilah yang

dimaksudkan Takdir llahi atau nasib seorang.

Di dalam hadits tersebut juga diterankan, bahwa ada seseorang yang
selama hidupnya beriman dan beramal saleh, tetapi pada akhir hayatnya ia
berubah karir. Hal itu sesuai dengan takdir yang telah ditetapkan untuknya
sejak zaman azali, sehingga masuklah ia ke neraka. Banyak juga kita
temukan seseorang yang hamper selama hidupnya melakukan kejahatan,
sehingga antara dia dengan neraka nyaris tanpa jarak, tetapi pada akhirnya ia
menjadi orang baik-baik, ia bertobat dengan sungguh-sungguh, sehingga
Allah menerima tobatnya, dan memasukkannya ke dalam surga. Hal itu juga

suatu ketetapan yang telah ditentukan Allah Swt.

Begitulah pula firman Allah di atas, bahwa yang memberikan rejeki
kepada semua hewan (binatang) di bumi ini adalah Allah SWT. Allah juga

mengetahui di mana mereka tinggal di dunia ini da di mana setelah mati.
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Semua itu telah ditulis di Lauh Mahfuz. Manusia merupakan salah satu jenis
hewanmelata di buma bumi ini, dan Allah pulalah yang memberi rejeki, yang
memberikan makanan sebelum orang itu dilahirkan, disediakan pula umurnya
dan sebagainya yang semuanya telah ditakdirkan oleh Allah, sudah tertulis di
Lauh Mahfuz.

Sebagian orang berkata, “Jika semua perbuatan manusia, baik yang
buruk maupun yang baik telah ditetapkan Allah sejak zaman azali, berarti
manusia tidak bisa disalahkan jika melakukan perbuatan jahat dan buruk dan
tidak berhak mendapat siksaan sebab perbuatannya itu. la juga tidak berhak

mendapatkan pahala sebab berbuat kebaikan.”

Pendapat ini sangatlah keliru sebab, bagaimanapun manusia memiliki
hasrat dan kehendak yang keluar dari hatinya. Apalagi niat itu ditujukan untuk
kebaikan, tentunya akan mendatangkan kebaikan dan amal saleh. Dan bila
kehendak itu ditujukan untuk kejahatan otomatis akan mengakibatkan
keburukan. Selain itu, Allah menganugerahi akal pikiran kepada manusia
untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang benar
dan mana yang salah, dan sebagainya. Sehingga segala perbuatan manusia,
keburukan atau kebaikan, sebesar apapun pasti aka nada balasannya,

sebagaimana firman Allah berikut:
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Artinya :
‘Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun niscaya
dia akan melihat (balasan)nya dan barang siapa yang mengerjakan

Seberat zarah pun, niscaya ia akan melihat (balasan)nya pula.” (QS. Al-
Zalzalah: 7-8)

Manusia Wajib Berikhtiar
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Di duna, manusia diwajibkan berusaha mencapai segala yang dicita-
citakan demi kebahagiaan dunia akhirat. Oleh karena itu, kaum mukmin pun
wajib berikhtiar dan berusaha sekuat tenaga meskipun telah beriman dan
mempercayai benar-benar bahwa semua ketentuan datangnya dari Allah
SWT agar lepas dari ketentuan jelek dan buruk, serta berjuang hanya
mendapatkan ketentuan yang baik saja.

Dengan demikian, setiap mukmin wajib bekerja keras agar tidak jatuh
miskin, giat belajar agar berilmu dan bermanfaat bagi masyarakat, senantiasa
memelihara kesehatan, dan sebagainya, sebab kita tidak mengetahui takdir
Allah yang mana yang diperlukan bagi kita. Karena itu, setiap mukmin tidak
dibenarkan berdiam diri dan pasrah kepada takdir Allah, tetapi harus berjuang
mencari kemaslahatan-kemaslahatan dunia dan akhirat, serta berusaha

menghindari perbuatan munkar dan maksiat. Sebagaimana firman Allah SWT

berikut ini:
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Artinya :

‘Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami berikan
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97).

Juga Firman-Nya pula,
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Artinya: (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan
itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain
dari Alla”. (QS. An-Nisa’: 123).

Juga firman-Nya:
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Artinya : “Dan katakanlah, ‘Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu...” (QS. At-Taubah:
105)

Dari firman-firman Allah tersebut dapat kita simpulkan bahwa agama
Islam tidak hanya menganjurkan beriman, tetapi juga menghimbau beramal
saleh, bekerja, dan berusaha. Rasulullah SAW bersabda, artinya: “Dari
Sayidina Ali, bahwasanya beliau mengatakan, Pada suatu hari, Rasulullah
SAW duduk sambil memegang sepotong kayu (tongkat pendek) untuk
mengais-ngais tanah. Lalu beliau bersabda, ‘Setiap orang, tempatnya (di
surga atau neraka) telah diketahui oleh Allah’. Para sahabat bertanya, ‘Jika
begitu, apa gunanya kita beramal, ya Rasulullah? Apakah tidak lebih baik kita
bertawakal saja menunggu takdir? ‘Jawab Rasulullah SAW, ‘Tidak, bekerjalah
hingga masing-masing akan dimudahkan usahanya oleh Allah SWT sesuai
dengan takdirnya. Kemudian beliau membaca ayat suci Al-Quran, ‘Barang
siapa yang suka memberikan hartanya di jalan Allah dan bertakwa kepada-
Nya, serta membenarkan adanya surga, maka Kami akan memudahkan jalan

yang mudah, sampai akhir hayat.” (HR. Muslim)

Dengan demikian, Rasulullah saw melarang umatnya berprasangka
tangan menunggu takdir. Rasulullah memerintahkan umatnya berusaha, dan

menyerahkan kepada umatnya untuk menentukan dirinya apakah bakal
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masuk surga atau neraka. Jika di dunia ini mudah melaui jalan surga, insya

Allah ia ditakdirkan masuk surga begitu sebaliknya.

Perubahan Takdir
Takdir bisa dibedakan menjadi dua:

1. Takdir dalam ilmu Allah yang azali:
Allah SWT telah mengetahui semua yang bakal terjadi di dunia dan di
akhirat, tiada sesuatupun yang bersembunyi bagi Allah, sekalipun hal itu
belum terjadi. Misalnya si Fullan batas umurnya sekian, si Falun sekian,
si Fulun begini, si Falin bakal menjadi koruptor, si Felen bakal menjadi
pengusaha, dan Falan bakal menjadi menteri, dan sebagainya,
semuanya sudah diketahui oleh Allah SWT Sejak zaman azali. Tak lain
dan tak bukan karena Alla-lah yang menentukan itu. Inilah yang

dimaksudkan takdir dalam ilmu Allah Swt. Sesuai dengan firman-Nya:
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Artinya : “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit.
Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu’. .(QS. Al-Baqgarah: 29)

Perkataan “segala sesuatu” di situ mengandung pengertian umum, yakni
dunia dan akhirat dengan segala isi dan masalahnya. Ringkasnya, semua
telah diketahui Allah SWT dan berada dalam ilmu Allah SWT sehingga, para
ahli tauhid, salaf maupun khalaf, dari kalangan Ahlus sunnah bersepakat
(ij/ma) behwa barang siapa mengingkari/tidak mengakui ilmu Allah berarti kafir.
Takdie dalam ilmu Allah tersebut tidak akan berubah dan tak bisa diubah oleh
siapa pun, sehingga disebut juga Qada Mubram atau takdir yang pasti.

Tentang hal itu, Allah SWT berfirman:
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Artinya :
“Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah, dan Aku sekali-kali tidak
menganiaya hamba-hamba-Ku.” (QS. Qaf: 29)

2. Takdir yang tertulis di Lauh Mahfuz

Seperti diterangkan oleh Ibnu Abbas r.a bahwa Allah SWT menciptakan
qgalam (pena). Kemudian Allah berfirman padanya (pena), “Tulislah!” Maka,
pena itu menuliskan apa-apa yang akan terjadi sampai hari kiamat di Lauhul

Mahfuz (lembaran yang terpelihara).

Takdir yang tertulis di Lauh Mahfuz masih mungkin berubah, karena
takdir yang tertulis tersebut ada yang merupakan keputusan final dan ada
yang belum. Yang belum merupakan keputusan final dinamakan Mu’allaq.

Sedangkan dengan hal itu Allah SWT berfirman:
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Artinya :
“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa
yang Dia Kehendaki), dan di sisi-Nya-laht terdapat Ummul Kitab (Lauh
Mahfuz).” (QS. Ar-Ra’ad: 39)

Menurut Qurtubi, semua takdir Allah yang telah ditulis di Lauh Mahfuz
itu, jika Allah menghendaki akan dihapus atau ditetapkan, sesuai dengan
kehendak-Nya. Penghapusan atau penetapan itu sesuai dengan yang ada

dalam Ummul Kitab, yakni ilmu Allah yang azali.

Syeikh Ibrahim Al-Bajuri mengatakan bahwa Ummul Kitab merupakan
pokok atau pangkal dari Lauh Mahfuz, yakni ilmu Allah yang tidak menerima
penghapusan atau penetapan. Tetapi menurut perkataan yang benar Lauh

Mahfuz menerima penghapusan dan penetapan.
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Adapun takdir yang tertulis di Lauh Mahfuz hanya bisa berubah oleh dua
hal, yaitu:
a. Doa

Nabi Muhammad SAW bersabda:

Artinya :
“Tidak ada yang bisa menolak takdir selain doa, dan tidak ada yang bisa

memperpanjang umur kecuali berbuat kebaikan.” (HR. Tarmidzi)

Sehingga, dengan berdoa kepada Allah, Insya Allah tekdir bisa berubah.
Misalnya, jika berbuat kebaikan umur akan diperpanjang.
Para sahabat pun senantiasa berdoa kepada Allah. Doa yang selalu

dipanjatkan Umar bin Khattab sebagai berikut:

“Ya Allah, sekiranya Engkau menakdirkan aku masuk dalam golongan
yang berbahagia (ahli surga) maka tetapkanlah aku di situ. Tetapi, jika
Engkau menakdirkan aku termasuk orang celaka dan berdosa, maka
hapuskanlah takdir itu dan masukkanlah aku ke dalam golongan yang
berbahagia serta mendapatkan ampunan. Engkau menghapuskan apa
yang Engkau kehendaki dan menetapkan apa yang Engkau kehendaki,
dan di sisi-Mu terdapat Ummul Kitab.”
b.  Berbuat Kebaikan

Salah satu bentuk perbuatan baik ialah silaturrahmi. Dengan itu pun bisa
mengubah takdir.
Rasulullah SAW bersabda:

Artinya :
“Barang siapa yang menyenangi banyak rejeki dan umur panjang
hendaknya memperbanyak hubungan silaturrahmi.” (HR. Bukhari dan

Muslim)
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Hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat yang tercantum di dalam
surat An-nahl : 61, yang mengatakan bahwa datangnya kematian seseorang
tidak akan mundur dan maju barang sedetik pun.Sebab, ajal dalam ayat itu
maksudnya ajal yang ditakdirkan dalam ilmu Allah yang tidak mungkin
berubah. Sedankan yang dimaksud dalam hadis di atas ialah yang terulis di
Lauh Mahfud, yang diketahui Malikat dan masih mungkin berubah, demikian

menurut Ibnu Haja Al-Asgalani.

Jangan Berputus Asa Dalam Berikhtiar

Dalam berusaha hendaknya tidak mudah putus asa. Untuk
mendapatkan kebahagiaan, kemuliaan, dan kejayaan hidup di dunia dan
mencari bekal akhirat sangat diperlukan ketabahan,ketekunan, dan
pengorbanan. Seandainya hari ini gagal, siapa tahu besok atau lusa kita
berhasil. Orang putus asa berarti putus pula dari Rahmat Allah, seperti firman
Allah berikut ini,
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Artinya: Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang
kafir". (QS. Yusuf: 87).
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BAB IV
SISI-SIS| PERBEDAAN PENDAPAT
MUTAKALLIMIN

A. Tentang Konsep Keesaan Allah

Sebagaimana dijelaskan di muka bahwa inti pokok ajaran Islam dalam
Al-Quran adalah akidah, sedangkan inti dari akidah adalah tauhid yakni
keyakinan bahwa Allah Swt. Maha Esa, tidak ada Tuhan selain-Nya. Allah

berfirman:
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Artinya :
“Katkanlah, Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang
bergantung Kepadanya segala sesuatu.Dia tidak beranak dan tiada pula
diperanakkan,dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.”
(@S.Al-lkhlas : 1-4)

Dalam rukun iman, percaya kepada Allah atau iman kepada Allah
menempti urutan pertama. Yang dimaksud iman kepada Allah ialah percaya
sepenuhnya tanpa keraguan sedikitpun, akan adanya Allah Swt. Ynag Maha
Esa dan Maha Sempurna, baik Zat maupun Afal-Nya. Keyakinan ini
membawa seseorang kepada kepercayaan akan adanya para malaikat, kitab-
kitab para Rasul atau Nabi, adanya hari Kiamat dan Kepercayaan tentang
takdir Allah.
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Dalam mengenal Allah Swt, manusia hanya mampu sampai pada batas
mengetahui bahwa Zat Tuhan yang maha Esa itu ada (wujud) tidak lebih dari
itu. Untuk ma’rifat lebih lanjut manusia memerlukan bantuan wahyu sebagai
petunjuk dari Tuhan. Sebab itulah Tuhan mengutus para Rasul atau Nabinya

untuk menjelaskan apa dan bagaimana Tuhan dengan petunjuk wahyu.

Nabi tidak menjelaskan bentuk dari Zat Allah tersebut, Nabi hanya
menjelaskan bentuk sifat-sifat Allah yang Maha Kuasa dengan bukti
keberadaan, Keesaan dan Kekuasaannya. Nabi sendiri dalam salah satu
hadisnya menyatakan tidak diprkenankannya memikirkan Zat Allah, sebab
tidak akan mencapai tau memperoleh pada hakikat yang sebenarnya. Tapi
berpikirlah mengenai apa-apa yang telah Tuhan ciptakan. Dengan demikian,
wujud Allah bukanlah objek pembicaraan rasio, seorang mukmin hanya perlu
menhayati sepenuhnya akan keberadaan Zat Allah Yang Maha Esa itu.
Dengan demikian, keimanan seorang mukmin kepada Allah terhimpun dalam

satu persepsi.

Dalam kenyataannya karena beberapa hal seperti adanya serangan dari
pihak luar mengenai Tuhan berkembangnya filsafat dikalangan kaum
muslimin dan sebagainya menjadikan kaum muslimin terusik untuk
menceritakan perihal ketuhanan secara lebih luas melalui pendalaman
ilmunya. Sebagian orang Islam merasa gatal ingin membicarakan soal
ketuhanan tidak hanya dalam bentuk dasar (pokok) saja, tapi lebih dari itu
ingin membicarakan persoalan cabang, sehingga melahirkan pemahaman
yang berbeda (ikhtilaf).

Setelah berakhirnya kepemimpin khalifah kedua (Umar bin Khattab)
umat Islam tidak dapat menahan diri atau mencukupkan diri dengan apa yang
telah dijaga bersama.Kemudian muncul kemelut yang pada klimaksnya
melahirkan peristiwa pembunuhan terhadap khalifah ketiga (Usman bin affan)
pada tahun (354-656 M). Beliau dibunuh oleh para pemberontak yang

sebagian besar berasal dari Mesir yang tidak puas dengan kebijakan
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politiknya. Secara lahir yang Nampak dalam peristiwa ini adalah persoalan
politik, yang berkembang menjadi persoalan akidah (teologi). Prof. Dr. Harun
Nasution mengatakan, bahwa sekalipun ajaran pokok Islam adalah akidah,
namun masalah yang pertama yang muncul di kalangan umat islam bukanlah
masalah teologi. Dari persoalan ini kemudian lahir berbagai kelompok dan

aliran teologi dengan pandangan dan pendapat yang berbeda-beda.

Pada saat itu umat Islam tidak mampu lagi untuk memperthanakan
persatuan dan keutuhan Akidah, karena masing-masing berusaha untuk
membuka pintu persoalan akidah yang pada masa sebelumnya terkunci.
Masing-masing kelompok berusaha memasuki pintu itu untuk
memperebutkan klaim kebenaran kelompoknya, atau masing-masing
kelompok membawa keluar persoalan akidah itu untuk dilepas bersama
kelompoknya sehingga muncul pemahaman versi kelompok tersebut baik dari

persoalan Tuhan, Malaikat, Kitab-kitab dan sebagainya.

Setelah itu lahirlah cabang-cabang akidah yang pemahamannya
bervariasi dari masing-masing aspek rukun iman yang berjumlah 6. Misalnya
dalam sekitar persoalan rukun iman pertama (Iman kepada Allah) muncul
perbedaan pendapat (ikhtilaf) dalam membicarakan Zat Tuhan,sifat Tuhan,
dan Afal (perbuatan) Tuhan. Dalam masalah Zat Tuhan, muncul perbedaan
pendapat apakah Tuhan berjisin dalam masalah sifat, muncul persoalan,
apakah Tuhan itu mempunyai sifat-sifat. Dan dalam masalah Af’al muncul

persoalan yang diikhtilafkan, yaitu apakah Tuhan wajib melakukan perbuatan.

Persoalan yang muncul dalam masalah iman kepada Malaikat seperti,
apakah iblis termasuk golongan dari mereka. Dalam mempercayai kitab-kitab
Allah juga muncul persoalan yang diikhtilafkan seperti apakah kitab (wahyu)
itu Makhluk (diciptakan) atau bukan makhluk sehingga bersifat kekal (gadim).
Umat Islam sepakat bahwa orang Islam harus mempercayai bahwa Allah

telah mengutus para Nabi/Rasul. Namun mereka berbeda pendapat
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mengenai berapa jumlah Rasul atau Nabi yang pernah diutus oleh Allah ke

bumi.

Persoalan yang muncul dari kepercayaa atau keyakinan tentang hari
kiamat dan hal-hal yang berhubungan dengannya adalah balasan apakah
yang akan diterapkan kelak pada hari kiamat, jasmani atau hanya rohani saja.
Adapun persoalan yang muncul disekitar masalah rukun iman keenam (iman
kepada takdir) adalah apakah manusia mempunyai kebebasan salam berbuat

ataukah sebaliknya.

Masih dalam sekitar pembahasan ketuhanan muncul persoalan-
persoalan yang di ikhtilafkan diantaranya adalah mengenai Zat, sifat dan Af'al
(perbuatan) Tuhan. Dalam masalah Zat Tuhan muncul pendapat yang
menggambarkan Tuhan dengan sifat-sifat bentuk jasmani/fisik. Golongan
yang menggambarkan Tuhan dengan bentuk jisin disebut golongan

mujassimah (orang-orang yang dijisinkan) Tuhan.

Sedangkan dalam masalah sifat-sifat Tuhanjuga muncul persoalan yang
diikhtilafkan yakni apakah Tuhan itu mempunyai sifat-sifat atau tidak dalam

hal ini, secara garis besar muncul dua golongan pendapat.

Pertama, adalah golongan yang berpendapat bahwa Tuhan tidak
mempunyai sifat-sifat. Dia adalah Esa, bersih dari hal-hal yang menjadikan
tidak Esa. Mereka Mengesakan Tuhan dengan mengosongkan Tuhan dari
berbagai sifat-sifat. Golongan ini disebut Mu’atilah yang diwakili oleh
golongan Mu’tazilah. Kedua, mengambil posisi yang berlawanan, yakni
bahwa Tuhan mepunyai sifat-sifat yang sempurna. Sifat-sifat yang dimiliki
oleh Tuhan tidak ada yang menyamainya. Mensifati Tuhan dengan sifa-sifat
kesempurnaan tidak akan mengurangi Keesaannya. Pendapat golongan
kedua ini dieluarkan oleh golongan Ahlus sunnah wa jamaah yang diwakili

oleh golongan (Asy’Ariyah) dan (Maturidiyah).
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Dan dalam masalah perbuatan atau Af’al Tuhan muncul persoalan-
persoalan cabang yang diikhtilafkan seperti, Apakah Tuhan mempunyai
kewajiban berbuat. Dalam hal ini, golongan Mu’tazilah berpendapat bahwa
Tuhan mempunyaikewajiban tehdapa manusia, yakni kewajiban berbuat baik
dan terbaik bagi manusia atau As salah Al aslah. Sebaliknya, golongan Ahlus
sunnah wa jamaah (Asy’ariyah dan Maturidiyah) tidak dapat menerima
pendapat golongan Mu’tazilah. Menurut pendapat golongan Ahlus sunnah
Tuhan tidak mempunyai kewajiban-kewajiban kepada makhluknya. Tuhan
dapat berbuat sekehendaknya terhadap makhluknya.Karena kalau Tuhan
mempunyai kewajiban berbuat berarti kekuasaan dan kehendak Tuhan tidak

mutlak.

B. Tentang Malaikat

Iman kepada malaikat menempati urutan kedua dalam rukun iman yang
enam setelah iman kepada Allah. Iman kepada malaikat mengandung arti
bawah seorang mukmin endaknya percaya sepenuhnya bahwa Allah
menciptakan sejenis makhluk yang disebut malaikat. Malaikata dalah suatu
jenis makhluk halus ciptaan Allah yang terbuat dari Nur (cahaya) mereka
adalah hamba Allah yang muliadan selalu taat menuruti perintahnya. Malaikat
tidak memerlukan makan atau minum atau kebutuhan-kebutuhan lainnya
yang sering dibutuhkan manusia.Para malaikat itu diberi Allah SWT tugas-
tugastertentu. Mereka tidak pernah durhaka kepada Allah dan senantiasa

menjalankan tugas-tuagsnya. Allah berfirman:
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Artinya :
“Mereka (para malaikat itu) takut kepada Tuhan yang berkuasa atas
mereka dan mereka melaksanakan apapun yang diperintahkan (kepada
mereka).” (QS. An-Nahl: 50)

Pada ayat yang lain Allah berfirman:
\
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS.At-Tahrim : 6)

Tugas dan pekerjaan malaikta berbeda-beda, ada yang bertugas
menjunjung Arsy, bersujud, bertasbih, dan ada yang bertugas menyuruh
halhal yang berkaitan dengan manusia. Mereka dipimpin oleh sepuluh
malaikat yang wajib diketahui oleh orang mukmin yakni :

a. Jibril, yaitu yang menjabat pimpinan malaikat dan menyampain wahyu
kepada para Rasul dan Nabi.
b. Mikail,bertugas mengatur kesejahteraan manusia, misalnya

mengantarkan hujan, angin, rezeki kepada seluruh makhluk.

C. Izrail,yang bertugas mencabut roh/nyawa semua jenis makhluk.

d. Munkar dan nakir, yang bertugas menanyai manusia setelah mati
didalam kubur.

e. Raqib dan Atid,yang bertugas mencatat semua amal kebaikan dan

keburukan manusia.

f. Israfil,bertugas meniup terompet pada hari kiamat dan hari
kebangkitan.

g. Ridwan, yyang bertugas menjaga pintu surge.

h. Malik, yang bertugas menjaga neraka.

Jumlah malaikat ini banyak sekali, bahkan tidak teritung. Dan yang
mengetahui jumlah malaikat hanyalah Allah yang menciptakannya, demikian

juga mengenai bentuk dan rupanya yang asli. Namun dengan kehendak Allah
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mereka dapat menjelma sebagai manusia. Keimanan kepada para malaikat
membawa pengaruh positif bagi seorang mukmin, antara lain ia akan selalu

berhatihati dalam setiap perkataan dan perbuatan.

Perbedaan pendapat di sekitar persoalan ini adalah, apakah iblis
termasuk kelompok maliakat? (diciptakan dari nur) Berangkat dari
pemahaman dari QS. Al-Bagarah ayat 34 dan QS. Sad ayat 75 dan 76. Ada
yang berpendapat bahwa iblis bukan dari golongan malaikat, karena iblis

terbuat dari api, bukan dari nur seperti malaikat.

C. Tentang Kitab Allah
Beriman kkepada kitab-kitab Allah ialah mempercayai bahwa Allah
menurunkan beberapa kitab kepada Rasul untuk menjadi pegangan dan

pedoman hidup bagi manusia dalam mencapai kebahagian di dunia dan di

akhirat. Sesungguhnya Allah SWT. ltu mempunyai bebrapa ajaran dan wasiat

yang diwahyukan kepada para Rasul dan Nabi-Nya. Di antara ajaran-ajaran
tersebut ada yang dicatatkan dalam kitab dan ada yang tidak dapat kita
ketahui sama sekali. Namun yang jelas setiap rasul mendapatkan risalah

yang wajib disampaikan kepada umat atau kaumnya. Allah berfirman::
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Artinya: “Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul

perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan,
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dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan
kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal
yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus’.
(@S. Al-Bagarah :213)

Kitab-kitab yang telah diturunkan Allah kepada Rasul itu cukup banyak,
namun yang secara jelas disebutkan di dalam Al-Quran hanya empat, dan
wajib diketahui oleh orang Islam, yaitu :

. Taurat diturunkan kepada Nabi Musa a.s
. Zabur diturunkan kepada Nabi Daud a.s
. Injil  diturunkan kepada Nabi Isa a.s

. Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Allah menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s dengan berisikan
akidah dan syariah. Kitab Taurat yang asli sudah tidak ada lagi. Para ulama
sepakat bahwa Taurat yang beredar dikalangan yahudi saat ini bukanlah asli
karena banyak terdapat perubahan-perubahan isinya/ajarannya, sebab itulah

ajaran agama yahudi jauh sekali dari inti ajaran tahid yang murni.

Adapun Kitab Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s bukanlah
berisi syariat atau hukum-hukum agama, sebab pada waktu itu Nabi Daud
hanya mengikuti syariat Nabi Musa a.s. Dan isi kitab Zabur adalah tentang

nasihat dan peringatan.

Kitab Injil yang asli memuat keterangan-keterangan yang benar dan

nyata, yakni berupa perintah-perintah Allah supaya mengesakan-Nya, juga
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menjelaskan bahwwa di akhir zaman akan mncul Nabi terakhir, yakni Nabi
Muhammad SAW. Kitab injil yang beredar sekarang hanyalah susunan

manusia, buakn wahyu Allah.

Dengan mempercayai kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi-
nabi sebelum Nabi Muhammad SAW akan memberikan keyakinan yang
penuh bahwa Al-Quran adalah kitab suci yang paling lengkap dan sempurna
lebih dari kitab-kitab suci lainnya, karena diturunkan kemudian dan

merupakan kitab suci terakhir dari Allah Swt.

Permasalahan yang diikhtilafkan dalam persoalan kitab atau wahyu
dikalangan orang Islam ialah, apakah Al-Quran atau wahyu itu gadim (kekal)
ataukah hadis (baru), Dalam sekitar persoalan ini terdapat dua pendapat yang
berbeda. Pertama yaitu pendapat yang mengatakan bahwa Al-Quran adalah
gadim, bukan makhluk (diciptakan), pendapat ini diwakili oleh golongan
Asy’ariyah dan Maturidiyah. Pendapat kedua yaitu Al-Quran adalah tidak

gadim,karena Al-Quran itu diciptakan atau makhluk.

D. Tentang Nabi dan Rasul Allah

Beriman kepada Rasul-rasul Allah merupakan rukun iman ke empat.
Pengertian beriman kepada para Rasul atau Nabi ialah meyakini atau
mempercayai bahwa Allah telah memilh beberapa orang diantara manusia,
memberikan wahyu kepada mereka dan menjadikan mereka sebagai utusan

(Rasul) untuk membimbing manusia ke jalan yang benar. Allah berfirman,
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Artinya :
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“Tiap-tiap umat mempunyai Rasul, maka apabila telah datang Rasul
mereka, diberitakanlah keputusan antara mereka dengan adil dan

mereka (sedikitpun) tidak dianiaya.” (QS. Yunus : 47)

Para ulama membedakan antara Nabi dan Rasul. Nabi adalah
seseorang yang menerima wahyu untuk dirinya sendiri tanpa berkewajiban
menyampaikan wahyu itu kepada umat. Sedangkan Rasul adalah seseorang
yang menerima wahyu dari Tuhan untuk dirinya dan dibebani tugas untuk
menyampaikan wahyu tersebut kepada umatnya. Nabi atau Rasul yang diutus
Allah sebelum Nabi Muhammad saw. Mempunyai tugas terbatas. Mereka
hanya membimbing bangsa atau kaumnya untuk waktu dan wilayah tertentu,
sedangkan Nabi Muhammad SAW diutus untuk seluruh umat manusia, tanpa

batas wilayah dan tak terbatas oleh waktu sampai hari kiamat.

Para Rasul itu diutus oleh Allah untuk mengajarkan tauhid, meluruskan
akidah, membimbing cara beribadah dan memperbaiki akhlak manusia yang
rusak. Beriman kepada para utusan (Rasul) cukup secara global (jmali), dan

yang wajib diketahui ada 25 Rasul, yaitu :

Masalah yang masih dipersilisihkan dalam kaitannya dengan iman
kepada para Nabi dan Rasul adalah mengenai jumlah. Hanya Allah-lah yang
mengetahui jumlahnya. Sebagian ulama mengatakan bahwa jumlah
seluruhnya adalah 124.000 orang. Dari sejumlah itu yang diangkat menjadi

Rasul ada 313 orang.

E. Tentang Hari Akhir
Hari kiamat(hari akhirat) ialah hari kehancuran alam semesta. Segala
yang ada di dunia ini akan musnah dan semua makhluk hidup akan mati.

Selanjutnya, alam berganti dengan yang baru yang disebut alam akhirat.
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Artinya : “(yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan
(demikian pula) langit dan mitanyereka semuanya (di padang Mahsyar)
berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.”
(@S. Ibrahim : 48)

Iman kepada rukun iman kelima ini berarti mempercayai akan adanya
hari tersebut dan kehidupan sesudah mati sserta beberapa hal yang
berhubungan dengan hari kiamat, seperti kebangkitan dari kubur,hisab
(perhitungan amal),sirat (jembatan yang terbentang di atas punggung

neraka), surge dan neraka.

Manakala ditanyakan kapan hari kiamat akan datang, tidak seorang pun
tahu dan hanya Allah saja yang mengetahui. Manusia hanya diberi tahu
melalui tanda-tandanya sebelum hari kiamat itu tiba. Kepercayaan terhadap
hari kiamat merupakan bagian penting dari iman seorang muslim. Allah
menyebut hari kiamat dengan beberapa nama, seperti : sa’ah,yaumul ba’ats,

yaumuddin, yaumul al khulud, dan sebagainya.

Para ulama telah sepakat dalam masalah adanya hari kiamat dan hal-
hal yang terjadi di dalamnya. Hanya saja mereka ikhtilaf (berbeda pendapat)
tentang apa yang akan dibangkitkan. Dalam hal ini, secara garis besar ada
dua pendapat. Pendapat pertama mengatakan bahwa yang dibangkitkan
meliputi jasmani dan rohnya. Pendapat ini dikeluarkan oleh golongan Ahlus
sunnah wal jamaah. Adapun pendapat kedua bahwa yang dibangkitkan

adalah rohnya saja.

F. Tentang Takdir dan Sunnatullah
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Allah swt adalah Zat Yang Maha Merajai seluruh alam semesta ini. Dia
mengatur segala sesuatu yang ada di dalam kerajaan-Nya dengan
kebijaksanaan dan kehendak-Nya sendiri. Karena itu, apa yang terjadi di alam
semesta ini berjalan sesuai dengan kehendak yang telah direncanakan sejak
semula oleh Allah dan juga mengikuti peraturan yang telah ditetapkan dalam
alam ini (Sunatullah). Beriman kepada takdir artinya seseorang mempercayai
dan meyakini bahwa Allah Swt telah menjadikan segala makhluk dengan

kudrat dan iradat-Nya dan segala hikmah-Nya. Allah berfirman:

Artinya : “Sesungguhnya kami menciptakan segala Sesuatu menurut
ukuran.” (QS. Al-Qamar: 49).

Kewajiban setiap orang Islam untuk mempercayai atau meyakini takdir
sebagaimana ia beriman kepada rukun iman yang lain. Iman kepada takdir
sering disebut juga iman kepada gada dan qadar. Qada artinya ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan Allah SWT. Sejak zaman azali tentang segala
sesuatu yang menyangkut makhluk-Nya, seperti bulan mengitari matahari, api
membakar, nasib baik dan buruk, manfaat dan malapetaka, sukses dan
gagal, sehat dan sakit, dan sebagainya. Sedangkan qadar adalah perwujudan
dari ketentuan-ketentuan Allah SWT yang telah ada sejak zaman azali.

Beriman kepada takdir bagi setiap orang muslim bukan dimaksudkan
untuk menjadikan manusia lemah, pasif, statis atau manusia yang menyerah
tanpa usaha. Bahkan dengan beriman kepada takdir mengharuskan manusia
untuk berbangkit dan berusaha keras demi mencapai takdir yang sesuai

dengan kehendak atau yang diinginkan. Allah berfirman:
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.
(QS. Ar-Ra’'d : 11)

Manfaat langsung yang dapat dirasakan oleh setiap orang yang beriman
kepada takdir diantaranya ialah, mendorong lahirnya niat dan keberanian
dalam menegakkan kebenaran, menimbulkan ketenangan jiwa dan pikiran,
tidak putus asa dalam menghadapi setiap persoalan dan selalu tawakal
kepada Allah dalam menghadapi segala persoalan hidupnya. Sebagaimana

firman Allah:
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Artinya: “Tiada suatu bencana pun yang menimpa dibumi dan (tidak pula)

A\

pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul mahfud)
sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hadid : 22)

Dalam persoalan mengimani takdir, orang Islam sepakat perlunya
meyakini atau mempercayai adanya ketentuan-ketentuan allah yang berlaku

bagi semua makhluk yang ada di alam semesta ini. Namun, mereka berbeda
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(ikinhtilaf) dalam memahami dan mempraktekkannya. Ada diantara mereka
yang memahami bahwa adanya takdir Allah berarti manusia tidak memiliki
kemampuan untuk memilih, segala gerak dan perbuatan yang dilakukan
manusia pada hakikatnya adalah dari Allah semata. Manusia menurut mereka
sama dengan wayang yang digerakkan oleh ki dalang, karena itu manusia
tidakmempunyai bagian sama sekali dalam mewujudkan perbuatan-
perbuatannya. Pendapat ini dikeluarkan oleh golongan jabariyah yang

dipelopori oleh jahm bin shafwan.

Pendapat yang lain memahami bahwa manusia mampu mewujudkan
tindakan atau perbuatannya. Tuhan tidak ikut campur tangan dalam
perbuatan manusia itu, dan mereka menolak segala sesuatu terjadi karena
takdir Allah SWT. Paham mereka dalam hal ini sama dengan pendapat
Mu’tazilah. Dan golongan mereka disebut dengan aliran Qadariyah yang

dipelopori oleh Ma’bad Al jauhari dan Ghailan Al-dimsiki.
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BAB V
TAUHID KONSEP MUTAKALLIMIN, FILOSOF
DAN SUFI

Ajaran dasar dalam Islam adalah tawhid." Ulama Muslim dari kalangan
Mutakallimin (teolog), maupun dari kalangan filosof dan sufi, ingin memurnikan
konsep kemahaesaan Allah semurni-murninya, sehingga hal ini telah menjadi
bahasan serius dari mereka. Kalangan Mutakallimin kajiannya bahasan tentang ini
berbicara menyangkut hubungan zat dan sifat Allah. Kalangan filosof, yang
dipelopori oleh al-Farabi, mengambil bahasan mengenai hubungan Khalik dengan
makhluk, sedang kalangan sufi membahas tawhid ini mengenai hakikat wujud Khalik
dan makhluk-Nya.? Kajian ini tidak bermaksud untuk membahas pandangan ketiga
kelompok itu secara mendetail, karena fokus kajian ini adalah sekedar pengantar
tentang tauhid tersebut. Pendapat Mutakallimin, filosof dan sufi dikemukakan

sekedar melihat perbandingan.

A. Konsep Mutakallimin

Kaum mutakallimin, baik Asy’ariyah maupun Mu’tazilah, sependapat tentang
kewajiban akal mengetahui keesaan Allah, nemun mereka berbeda pendapat
tentang hakikat zat dan sifat Allah yang Maha Esa.? Petunjuk Al-Qur'an dalam
masalah ini selalu merupakan pegangan dasar. Agar lebih jelas dan logis, mereka
merumuskan ke dalam satu kerangka pemikiran yang sistematis.* Perbedaan yang
sangat mendasar tentang keesaan Allah adalah apakah tawhid itu mengharuskan
persamaan (identik) sifat dengan zat atau keduanya merupakan dua hal yang
berbeda. Dengan demikian yang menjadi objek bahasan adalah hakikat zat Tuhan

dan kaitannya dengan sifat.

1 Diantara landasan dasar bagi ajaran tentang tawhid itu, Firman Allah dalam surat al-Bagarah: 163, Surat
al-Ikhlas: 1-4 dan lain-lain. Untuk kajian lebih mendalam mengenai pengertian Tauhid ini, lihat antara lain: Al-
Hujwiri, Kasyful Mahjub, Terjemahan Suwardjo Muhthary dan Abdul Hadi WM., Mizan Bandung, 1993, hal./
251-257. Mahmud Syaltut, Agidah dan Syari’ah Islam, Terj. Bumi Aksara, Jakarta, 1990, hal. 16-17 Ja’far
Subhani, Tauhid dan Syirik, Terjemahan Muhammad al-Baqir, Mizan, 1991, hal. 31-76. Muhammad Abd. Haq
Ansari, sufi dan syari’ah, Rajawali, Jakarta, 1990, hal. 308-309, T.M. Usman El-Muhammady, /lmu Ketuhanan
Yang Maha Esa, Pustaka Agussalim, Jakarta, 1970, hal. 56-63.

2 Lihat, Harun Nasution, “Sekitar pendapat Filosof Islam Tentang Emanasi dan Kekalnya Alam”, dalam
Studia Islamika, Nomor 6, Jakarta, hal. 4-5.

3 Lihat, Ibrahim Madkur, Falsafah al-Islamiyah; Manhaj Wa Tatbiquhu, Kairo, 1976, 11, hal. 48-49.

4 Lihat, Ahmad Daudy, Allah dan Manusia dalam Konsepsi Nuruddin Ar-Raniry, Rajawali, Jakarta, 1983,
hal. 65.

153



Adapun kajian tentang hakikat wujud berkisar tentang lafaz wujud apakah ia
sebagai sifat atau sebagai zat. Dalam hal ini ada tiga alternatif jawaban yaitu
alternatif pertama adalah lafaz wujud dipahami dalam dua bentuk pemahaman yang
berbeda, wujud yang terdapat dalam ungkapan wajib al-wujub lizatih dan wujud yang
terdapat dalam ungkapan mukmin alwujud lizatih. Pemahaman semacam ini
dikembangkan oleh Abu Hasan al-Asy’ari dan Abu Husain al-Bashri dari kelompok
Mu’tazilah. Alternatif kedua adalah lafaz wujud tidak dipahami dalam perngertian
berbeda. Akan tetapi dia dipahami dalam satu pemahaman. Karena lafaz tersebut
tidak memberikan pengertian ganda. Lafaz wujud yang terdapat dalam ungkapan
wajib alWujub dan dalam ungkapan wajib lizatih tidak ada perbedaan maknanya.
Akan tetapi yang membuat perbedaan lafaz yang disandarkan kepada wajib
alWujub lizatih, wujud disini dipahami berada dalam diri sendiri, dan ia tidak akan
dikatakan sifat yang bukan berada di luar dirinya. Pilihan makna ini dikemukakan
oleh Ibnu Sina.® Alternatif terakhir adalah pilihan yang dipilih oleh Ahli Sunnah lafaz
wujud itu adalah salah satu sifat Tuhan.®

Dua alternatif pertama secara tegas mengungkapkan bahwa lafaz wujud bukan
merupakan sifat Tuhan, sebab jika wujud merupakan sifat Tuhan, maka ia adalah
suatu unsur yang berdiri sendiri di luar zat. Sungguhpun, dalam alternatif kedua
diberikan persyaratan bahwa wujud itu tidak pernah terpindah dari zat, ia tetap
merupakan suatu unsur yang berdiri sendiri. Sementara alternatif ketiga, wujud
adalah sifat Tuhan. Namun dalam alternatif ini tidak memberikan suatu penjelasan
apakah ia bergantung pada zat atau lepas sama sekali dari zat. Seandainya wujud
tidak bergantung pada zat, maka ia akan menjadi gadim dengan sendirinya; dan bila
wujud sebagai sifat Tuhan, bergantung pada zat yang gadim. Dalam pada itu,
tampaknya perlu diangkat pandangan dua ini dalam penyelesaian persoalan banyak
kegadiman, keqadiman zat dan keqadiman sifat.’

Perbedaan yang sangat mendasar antara Mu’tazilah Asy’ariyah mengenai
Tauhid adalah apakah tauhid itu mengharuskan persamaan (identik) sifat dengan zat

atau keduanya merupakan dua hal yang berbeda.

5 Fakhr al-Din al-Razi, al-Mahthalib al-‘Aliyah Wahuwa al-Musama fi Lisan al-Yunaniyah bi Ushuluji wa
bi Lisan al-Muslimin bi al-Kalami wa Falsafat al-Isamiyah, jilid 1, ed., Ahmad Fijazi as-Saqa, Dar al-Kitab
al-‘Arabi, 1987, hal. 290.

6 Fakhr al-Din al-Razi, al-Mathalib, hal. 291.

7 Lihat, Al-Juwaini, As-Syamil fi Ushul adalah- din, ed. Ali Sharmi’ an-Nasyr al-Islamiyah, Dar al-Ifta’ al-
Ma’arif, 1969, hal. 148.
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1. Mu’tazilah

Golongan Mu'tazilah pada umumnya menganut pendapat pertama, yakni sifat
Allah identik dengan zat-Nya. Karena itu, mereka menyebutkan dirinya sebagai ahlu
at-tauhid. Adapun sifat-sifat Allah yang banyak itu tidaklah merupakan sesuatu yang
berlainan dengan zat-Nya. Karena sifat itu pada hakikatnya merupakan pandangan
akal terhadap Zat Yang Esa itu. Mereka menolak penafsiran lain terhadap sifat Allah.
Menurut mereka dapat menimbulkan apa yang disebut ta’adud al-qudama (berbilang
yang gadim) pada Zat Yang Esa itu.

At-tauhid menurut Mu'tazilah adalah Allah itu Esa, tidak ada yang menyerupai-
Nya. la adalah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. Allah bukan badan dan
bukan bayang-bayang bukan gambar, bukan daging, bukan darah, bukan atom,
bukan sifat, tidak berwarna dan berasal, tidak berbau dan tidak pula dapat diraba,
tidak panas dan tidak dingin, tidak basah dan tidak kering, tidak bergerak, tidak
diam, tidak terpisah-pisah, tidak terbagi-bagi dan tidak terpotong-potong, tidak punya
anggota dan tidak punya arah dan sebagainya.®

Menurut Abdul Jabbar® keesaan Tuhan adalah pengetahuan dan pengakuan
bahwa Tuhan tidak satupun yang dapat menyerukan sifat-sifat-Nya. Pengetahuan
dan pengakuan keduanya merupakan hal yang mesti bagi seseorang yang
bertawhid. Jika seseorang itu mengetahui keesaan Tuhan tapi tidak meyakini atau
sebaliknya pengakuan saja tanpa pengetahuan, maka berarti orang itu belum
mengesakan Tuhan dalam arti yang sesungguhnya.™

Untuk memelihara murninya tawhid atau pemahaman tentang keesaan Tuhan,
maka la tidak boleh dikatakan mempunyai sifat. Namun, Tuhan tetap mengetahui,
berkuasa, pemurah dan sebagainya, tetapi semua itu bukanlah sifat Tuhan, akan
tetapi esensi Tuhan walaupun Abu Huzail (W. 235 H) membagi sifat Tuhan kepada
dua bagian yaitu sifat zat dan sifat fi'il, tapi yang dimaksudkan adalah zat-Nya

sebagai ungkapannya.

11

8 Ali Mustafa al-Ghuraby, Al-Firaqul al-Islamiyah, Muhammad Ali Shabi wa awladih, Mesir, 1958, hal.
157.

9 Nama lengkapnya adalah Qadhi al-Quda Abu Hasan Abdul al-Jabbar bin Muhammad bin Khalil bin
Abdullah al-Hamzan, lahir di Khurasan sekitar tahun 320-325 H dan wafat di kota Ray (Tahiran) tahun 415 H/
1025 M. Lihat antara lain Ibnu Asir, A/-Kamil fi at-Tarikh, jilid IX, Dar Shadr, Beirut, 1386 H, hal. 334.

10 Lihat, Qadhi Abdul Jabbar, Syarah Ushul al-Khamsah, al-Mathba’ah Wahbah, Kairo, 1965, hal. 128.

11 Lihat, Muhammad bin Abd. Karim asy-Syaharastani, A/l-Milal Wa an-Nihl, ed. Muhammad bin Fatillah
Badran, I, Kairo, 1956, hal. 49. A.M. Al-Ghurabi, op.cit., hal. 6. Al-Khayyat Abu al-Hasyim Abd Rahim bin
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(Bahwasanya Dia (Allah) mengetahui dengan zat-Nya, berkuasa dengan zat-Nya,
hidup denga zat-Nya, bukan dengan (sifat) ilmu dan kudrat serta hayat, yaitu sifat-
saifat yang kadim dengan pengertian-pengertian yang melekat pada-Nya. Kalau
sifat-sifat tersebut bersyarikat dengan Allah dalam kekadiman yang merupakan sifat
yang terkhusus bagi-Nya, maka sifat-aifat tersebut akan bersyarikat dengan-Nya

dalam ketuhanan).

Apa yang dikatakan oleh Mu’tazilah bahwa sifat itu identik dengan zat, pada
hakikatnya merupakan pernyataan bahwa yang ada hanyalah zat Allah semata,
sedangkan sifat-sifat-Nya atau al-Asma al-Husna identik dengan zat. Tafiran ini
didorong oleh keyakinan mereka tentang tanzib.

Argumentasi Mu'tazilah dalam hal ini adalah manusia mengetahui sesuatu
bukan dengan zatnya, tetapi dengan ilmu yang datang dan bertempat dalam dirinya.
Sebelum ada sifat ilmu, ia tidak mengetahui apa-apa, tetapi pengetahuan itu
dimilikinya setelah adanya sifat tersebut.'> Bantahan Mu’tazilah ini terlihat tidak

relevan dengan pokok permasalahan, karena manusia tidak sama dengan Tuhan.

2. Asy’ariyah

Berbeda dengan pendapat Mu’tazilah diatas, pahan dari Asy’ariyah atau
keyakinan yang umum dianut di kalangan Ahlussunnah wal Jama’ah, sidat Allah
bukan zat-Nya dan juga bukan lain zat-Nya."

Bahwa sifat itu bukan zat adalah sesuatu yang jelas, karena pengertian sifat
berbeda dengan zat. Tetapi sifat itu bukan lain zat (wala hiya ghairuha) tidaklah
berarti bahwa sifat adalah zat, karena yang dimaksud dengan al-ghairiyah disini
adalah tidak sama sesuatu dengan lainnya dai satu segi tertentu. Dengan demikian,
pengertian sifat bukan lain zat adalah bahwa dalam keadaan apapun juga sifat-sifat
itu tidak boleh berpisah dari zat.

Maka tidak saja zat Allah yang kadim, tetapi juga sifat-sifat-Nya. Pernyataan ini
menurut Asy’ariyah tidak menjadi syirik atau bertentangan dengan tawhid (keesaan

Allah), seperti yang dimaksudkan oleh Mu’tazilah, karena sifat-sifat itu berwujud

Muhammad bin Usman, Kitab al-Intisar, Intitut des Letters orientalis de Beyrut, 1957, hal. 93. Fakhr ad-Din al-
Razi, al-Ma’alim fi Ushul ad-Din, ed. Thaha Abdur Rauf Sa’adalah, Kulliyat al-Azhariyah, tt, hal. 56-57.

12 Lihat, Ahamad Daudy, Allah dan Manusia....., hal.70.

13 Lihat Abu Hasan al-Asy’ari, al-Luma’ Hamudah al-Ghurabah, Kairo, 1955, hal. 28.

156



sendiri di luar zat, akan tetapi selalu melekat (qaimah) pada zat, tetapi bercerai
dengannya dalam keadaan apapun juga.

Penafsiran sifat dalam hubungan denga zat Allah, baik sebagaimana yang
dimaksudkan oleh Mu’tazilah maupun Asy’ariyah, tetap merupakan suatu dilema
yang sukar diatasi. Kesukaran itu lebih besar lagi akibatnya, jika yang memilih pola
penyelesaian yang dikemukakan oleh Mu’tazilah. Pengertian sifat, sebagai ‘ain zat,
pada hakikatnya merupakan penafsiran sifat, yang pendirian ini sangat bertentangan
dengan dengan Al-Quran dan hadits yang selalu menonjolkan peranan sifat, baik
dalam hubungan Tuhan dengan makhluk maupun maupun dalam hubungan
makhluk dengan Tuhan.

Sedangkan penafsiran sifat yang dipahami oleh Asy’ariyah didasarkan pada
pengakuan adanya sifat sebagai sesuatu yang objektif. Pendirian ini terkesan sangat
sesuai dengan pemahaman yang timbul dari cara Al-Quran menampilkan peranan
sifat-sifat Alah, baik dalam kaitan dengan kesempurnaan diri-Nya maupun dalan

hubungan makhluk-Nya dengan sebaliknya.

B. Konsep Filosof Islam

Dalam usaha memurnikan tawhid, Mu’tazilah lebih bersikap kepeniadaan sifat-
sifat Allah, maka kaum filosof muslim, dalam hal ini diwakili oleh al-Farabi (870-
950),"™ menempuh cara pergi kepada pahan emanasi atau al-Faid. Lebih dari
Mu’tazilah, al-Farabi berusaha meniadakan bukan hanya adanya yang serupa
dengan Allah, tetapi adanya arti banyak dalam diri Allah. Kajian ini beranjak dari
hubungan Allah sebagai pencipta (Khalik) dan alam sebagai yang diciptakan
(makhluk).

Menurut teori ini, kalau Allah berhubungan langsung dengan alam yang
tersusun dari banyak unsur ini, maka dalam pemikiran Tuhan terdapat hal yang
banyak. Pemikiran tentang hal yang banyak, membuat paham tawhid tidak murni
lagi. Karena itu Allah SWT tidak lagi menciptakan langsung alam yang tidak
terhingga jumlah unsurnya ini. Kalau begitu, bagaimana Allah menciptakan alam

yang tersusun dari banyak bagian ini?

14 Mengena pribadi al-Farabi lebih lanjut dapat diteliti antara lain: Ibn Khilikan. Wafiyat al-Ayan,
Maktabah an-Nahdhah, Kairo, 1948, hal. 243, Umar Fakhruri, Tarikh al-Fikr al- ‘Arabi Ila Ayyami Ibnu
Khaldun, Beirut, 1962. Hal. 90 dan seterusnya Muhammad al-Bahi, Al-Janib al-Ilahi mim Tafkhiri al-Islamy,
Daru al-Katib al-‘Arabi, 1967, hal. 375.
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Dalam menjawab perasalahan itu, al-Farabi kelihatannya mendapat ilham dari
falsafah emanasi Plotinus. Menurut pendapatnya, Allahlah pencipta ala mini

sebagaimana terlihat dalam ungkapannya berikut ini:'

(melalui emanasi, (dalam arti) wujud Tuhan melimpahkan wuju alam semesta).

(emanasi itu terjadi melalui tafakur Allah SWT tentang zatNya adalah sebab dari

adanya alam ini).

(Dengan kata lain tafakur Allah SWT tentang zatNya adalah sebab dari adanya alam

ini).

(Dalam arti bahwa ialah yang memberikan wujud kekal bagi segala yang ada).

Al-Farabi megambil teori Plotinus yang berkesimpulan bahwa “dari satu
(Tuhan) hanya satu yang melimpah”. Sekiranya alam dijadikan secara langsung
akan menimbulkan kesukaran penambahan terhadap pencipta, karena dapat
merusak keesaan Tuhan. Oleh karena itu, al-Farabi menyatakan bahwa alam
semesta ini dijadikan secara melimpah (al-faid) yang bertujuan menjaga kemurniaan
keesaan Tuhan. Wujud pertama yang melimpah itu adalah satu, yakni akal. Dengan
demikian keanekaan alam itu secara langsung dimulai dari Tuhan. Tetapi dari akal
pertama yang mula melimpah mengandung keanekaan potensial sebagai penyebab
langsung bagi keanekaan aktual di alam empiris. Berdasarkan teori ini, Tuhan
terpelihara keutuhan zat-Nya dari keanekaan, karena Tuhan bukan sebab langsung
bagi wujud empiris ini."®

Kejadian alam melalui pelimpahan (al-faid), mengandung pengertian bahwa
akal pertama berperan sebagai mediator antara yang Esa (Tuhan) dan ala mini. Akal
harus esa pada zatnya. Namun terdapat keanekaan potensial. Akal itu berbeda

denga yang Esa karena esensinya berbeda dengan eksistensinya. Tuhan yang

15 Lihat, al-Farabi, ad-Da wat al-Qalbyiah, Haidar abad, dairah al-Ma’arif, al-Usmaniah, 1349. Hal. 3-4.
16 Lihat, Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1986, hal. 39.
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berpikir dan yang dipikirkan adalah zat-Nya sendiri, maka melimpahkan akal
pertama atau wujud pertama dalam wujud empiris ini."”

Tafakur Allah SWT tentang zat-Nya yang Kuasa yang Esa menciptakan yang
berbilang satu, yaitu akal pertama. Dengan demikian, Tuhan yang dalam dirinya
tidak terdapat arti banyak, secara langsung hanya menciptakan yang satu. Menurut
al-Farabi dalam zat Tuhan tidak terdapat arti banyak, secara langsung hanya
menciptakan yang satu. Arti banyak terdapat sesudahnya zat-Nya.®

Dalam teori emanasi, arti banyak mulai terdapat pada akal pertama. Dalam
artian, kalau Allah merupakan wujud pertama, akal pertama adalah wujud kedua, ia
mempunyai tidak lagi hanya satu objek tafakkur-Nya. Dalam tafakkur-Nya terdapat
dua objek dan ini sudah mengandung arti banyak.

Tuhan sebagai akal, berfikir tentang dirinya, dan dari pemikiran itu timbul suatu
maujud lain. Tuhan merupakan wujud pertama dan dengan demikian la merupakan
al-‘aql dan al-‘aqil dan juga al-ma’qul."® Tafakkur Tuhan yang juga merupakan
qudrah, bagi Allah SWT, mewujudkan alam semesta. Dan tafakkur Tuhan tentang
dirin-Nya, mencakup kepada ilmu Tuhan tentang diri-Nya. lImu itu adalah suatu daya
(qudrah) dalam menciptakan sesuatu. Dalam hal ini, sesuatu itu akan tercipta
(terwujud) apabila sesuatu itu diketahui oleh Tuhan.®

Dalam teori ini Tuhan merupakan mawjud pertama (al-Wujud al-awal) dan
dengan pemikiran itu timbul wujud kedua (al-Wujud as-Sani) yang mempunyai
substansi. la disebut akal pertama (al-‘aqlu al-awwal). Wujud kedua ini berpikir
tentang wujud pertama dan dari pemikiran ini timbullah wujud ketiga (Wujud as-
Tsalis) yang disebut akal kedua (al-‘aglu as-sani). Selanjutnya wujud kedua (akal)
pertama itu berpikir tentang dirinya dan dari pemikiran itu timbul langit pertama (as-
Sama al-Ula).”"

Kemudian, wujud ketiga (akal kedua) berfikir tentang Tuhan dan dari pemikiran
ini timbul wujud keempat (al-Wujud ar-Rabi’) yang disebut akal ketiga. Akal ketiga

berfikir tentang dirinya dan dengan pemikiran ini timbullah bintang (al-Kawakib as-

17 Lihat, al-Farabi, Ara ahl al-Madinat al-Fadhilah, Kairo, 1949, hal. 24-25.

18 Lihat, al-Farabi, Kitab al-Fusush, haidar Abad, Dairah al-Ma’arif al-Usmaniyah, 1345, hal. 5

19 Lihat, Muhammad al-Bahi, al-Janib al-Ilahi fi Tafkir al-Islami, Kairo, 1951, hal 239. Ibn Sina, al-Najah,
Kairo, Bulan Bintang, Jakarta, 1973, hal. 27.

20 Lihat, Said Zaid, al-Farabi, Dar al-Ma’arif, Kairo, 1962, hal. 41. Juga lihat, Ibrahim Madkur, al-Farabi,
ed. M.M. Syarif, a History of Muslim Filosophy, Wiesbaden, 1962, hal. 458.

21 Lihat, M. Athie al-Iraqi, surat al- ‘aqlu fi al-Falsafah ar-Rabbiyah, Daru al-Ma’arif, Kairo, 1970, hal.
110. Harun Nasution, Filsafat dan Mitiisisme, op. cit., hal. 62.
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Sabitah). Wujud keempat (akal ketiga) berfikir tentang Tuhan, dari pemikiran itu
timbul wujud kelima (al-Wujud al-Khamis) yang disebut akal keempat. Akal keempat
ini berfikir tentang dirinya, dan dari pemikiran ini timbul Planet Saturnus (Kurrah az-
Zuhal). Wujud kelima (akal keempat) ini berfikir tentang Tuhan dan dari pemikiran ini
timbul wujud keenam (al-Wujud as-Sadis) yang disebut akal kelima. Akal kelima
berfikir tentang dirinya dan dari pemikiran ini timbul planet Yupiter (Kurrah al-
Musytari). Wujud keenam (akal kelima) berfikir tentang dirinya dan dari pemikiran ini
timbul wujud ketujuh (al-Wujud as-Sabi’) yang disebut akal keenam. Akal keenam
berfikir tentang dirinya, dan dari pemikiran ini timbul planet Mars (Kurrah al-Marih).
Wujud ketujuh (akal keenam) berfikir tentang dirinya dan dari pemikiran ini timbul
wujud kedelapan (al-Wujud as-Samin) yang disebut akal ketujuh. Akal ketujuh
berfikir tentang dirinya, dan dari pemikiran ini timbul Matahari (Kurrah asy-Syam).
Wujud kedelapan (akal ketujuh) berfikir tentang dirinya dari pemikiran ini timbul
wujud kesembilan (al-Wujud at-Tasi’) yang disebut akal kedelapan. Akal kedelapan
berfikir tentang dirinya, dan dari pemikiran ini timbul planet Venus (Kurrah az-
Zahrat). Wujud kesembilan (akal kedelapan) berfikir tentang dirinya dan dari
pemikiran ini timbul wujud kesepuluh (al-Wujud al-‘Asyir) yang disebut akal
kesembilan. Akal kesembilan berfikir tentang dirinya, dan dari pemikiran ini timbul
planet Marcuri (Kurrah al-‘Utharid). Wujud kesepuluh (akal kesembilan) berfikir
tentang dirinya, dan dari pemikiran ini timbul planet Bulan (Kurrah al-Qamar).??
Sampai pada akal kesepuluh (al-‘aqlu al-fa’al) berhentilah terjadinya
penciptaan akal-akal, karena lemahnya daya tafakkur yang dimiliki. Akal ini hanya
mampu memunculkan bumi dan materi pertama yang menjadi dasar dari keempat
unsur, yaitu api, udara, air dan tanah. Akal kesepuluh ini juga menjadi sebab adanya
jiwa-jiwa di bumi. Dengan demikian akal kesepuluh itu bertanggung jawab terhadap
segala apa yang terjadi di alam empiris ini.>® Demikianlah konsep penciptaan alam
yang diajukan oleh al-Farabi, sehingga kemurnian keesaan Tuhan benar-benar
terpelihara. Konsep ini berkesimpulan bahwa alam semesta diciptakan oleh Tuhan
bukan dari tiada menjadi ada, melainkan dari sesuatu yang ada (al-ikad min al-

ma’dum).?*

22 Lihat, al-Farabi, Ara ... op. cit., hal. 24-25. Umar Farukh, Tarikh al-Fikri al- ‘Arabi, Dar al-Ilmi, Beirut,
1983, hal. 359. Ahmad Daudy, op.cit., hal 122.

23 Lihat, Ibnu Sina, an-Najah, Kairo, 1938, hal. 240. Al-Farabi, ‘Uyun al-Masail dalam al-Majmu’ah ar-
Rasail, Kairo, 1907, hal. 29. Juga lihat, Harun Nasution, op.cit., hal 28.

24 Bahasan ini dibicarakan secara mendalam dalam problem filsafat tentang kadim dan baharunya alam.
Lebih lanjut lihat antara lain: Al-Ghazali, Tahafut al-Falasifah, ed. Sulaiman Dunya, Daru al-Ma’arif, Kairo, tt.
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C. Konsep Kaum Sufi

Kalau kaum Mu'tazilah dari kalangan mutakallimun bersikap meniadakan sifat-
sifat Tuhan, kaum filosof berpijak kepada konsep emanasi, maka kaum sufi
mengambil sikap peniadaan wujud hakiki selain wujud Tuhan.

Kaum sufi yang membicarakan masalah tawhid ini sebenarnya cukup banyak,
namun dalam kajian ini akan dikemukakan beberapa orang toko yang terkenal
seperti Abu al-Husain an-Nuri (w. 295 H), Al-Junaidi Al-Baghdadi (297 H), Abu Bakar
asy-Syibli (w. 322 H), Abu Hamid al-Ghazali (1450-1505 H)/ 1059-1111 M), dan Ibnul
‘Arabi (w. 1240 M/ 1638 H). Kelima tokoh tasawwuf tersebut diangkat karena mereka
hidup dalam abad yang berbeda. Dua tokoh pertama, hidup pada abad ketiga
hijriyah. Abu Bakar asy-Syibli hidup di penghujung abad ketiga sampai awal abad
keempat hijrah. Al-Ghazali hidup pada abad kelima dan awal abad keenam.

Sedangkan Ibn ‘Arabi hidup pada abad keenam sampai dengan awal abad ketujuh.

1. Abu al-Husain an-Nuri

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Ahmad bin Muhammad bin
Abdissamad al-Nuri. la adalah seorang tokoh sufi yang hidup pada abad ketiga
hijriyah (wafat 295 H). An-Nuri berasal dari Khurasan dan dibesarkan di Baghdad. Di
zamannya ia dikenal sebagai pemuka sufi dan guru (syeikh) bagi para sufi.®®

Menurut al-Hujwiri, al-Nuri mempunyai suatu ajaran khususnya dalam
tasawwuf dan merupakan teladan bagi sejumlah orang yang mengikuti tasawwuf.
Pengikut beliau disebut dengan kaum Nuriyah. Orang yang mengikuti jalan tasawwuf
itu sendiri terdiri dari atas dua belas aliran: dua diantaranya tertolak (mardud) dan
sisanya yang sepuluh diterima (maqbul).?® Aliran yang diterima dimaksud ialah:
Muhasibiyah, Qashshariyah, Thayfuriyah, Junaidiyah, Nuriyah, Sahliyah, Hakimiyah,
Kharraziyah, Khafifiyah dan Sayyariyah. Semuanya ini benar dan dari ahlu Sunnah.

Dan dua golongan yang dituduh sesat adalah, pertama Hululiyah yang mengambil

Ibnu Rusyd, Tahafut at-Tahafud, ed. Sulaiman Dunya, Dar al-Ma’arif. Kairo, 1964. Berbagai makalah dalam
segi-segi Pemikirn Falasafi Dalam Islam, ed. Ahmad Daudy, Bulan Bintang, Jakarta, 1984.

25 Lihat, antara lain, Muhammad Jalal Syaraf, A¢-Tasawwuf al-Islami wa Madarisuhu, dar al-Mathba’ah al-
Jami’ah al-Iskandariyah, tt. Hal. 263. Abu Bakar Muhammad al-Kalabazi, al-Ta’aruf li Mazhab Ahli at-
Tasawwuf, ed., Mahmud Amin an Nawawi, Maktabah al-Kuliyah al-Azhaariyah, Mesir, cet. I, hal. 42. R.A.
Nicholson, Fi at-Tasawwuf fi al-Islami, Alih bahasa ke bahasa Arab oleh al-‘Ala ‘Afifi, Mathba’ah Lajnah al-
Ta’lif wa al-Tarjamah wa an-Nasyir, Kairo, 1388, hal. 31.

26 Al-Hujwiri, Kusyfil Mahjub, terjemahan Suwardjo Muthary dan Abdul Hadi W.M., Mizan, Bandung,
cet. 11, 1993, hal. 126.
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namanya dari dokrin inkarnasi (hulul) dan inkorporasi (imtizaj), dan yang
berhubungan dengan mereka adalah aliran kaum antromorfis Salimi?” dan kedua,
Hallajiyah, yang meninggalkan syari’at dan telah menempuh jalan bid’ah, dan yang
berkaitan dengan mereka adalah aliran Ibahatiyah?® dan aliran Farisiyah.?

Nuri adalah sahabat Junaidi (tokoh sufi Baghdad) dan juga bergabung dengan
para syeikh sufi. la dikenal sebagai seorang penyusun ajaran-ajaran mengenai
bermacam cabang ilmu mistik. Diriwayatkan bahwa ia berkata: “ Dua hal yang
sangat jarang pada zaman kita, yaitu orang alim yang mengamalkan apa yang ia
ketahui dan seorang ahli makrifah yang bicara dari kenyataan ihwalnya sendiri”.
Yakni ilmu dan makrifat kedua-duanya langka, karena ilmu bukanlah ilmu bila tidak
diamalkan, dan makrifat bukanlah makrifat bila tidak mempunyai kenyataan. Dalam
riwayat lain ia juga berkata: “Orang-orang yang menganggap sebagai sesuatu
ditentukan oleh Tuhan, maka ia berpaling kepada Tuhan dalam segala sesuatu”.*

Dalam hal ini al-Nuri menemukan ketentraman dalam memandang Sang
Pencipta, bukan benda-benda ciptaan, sedang mereka akan selalu malang jika
menganggap segala sesuatu sebagai sebab akibat tindakan-tindakan. Berbuat
demikian adalah syirik, karena sebuah sebab tidaklah maujud dengan sendirinya,
tetapi bergantung kepada sang Penyebab (pencipta sebab). Bilamana mereka
berpaling kepada-Nya, mereka terlepas dari duka nestapa.

Tawhid menurut versi tasawwuf al-Nuri adalah seperti yang dikemukakannya

dalam kalimat singkat berikut:

31

(Tawhid adalah memfokuskan segenap pikiran tertuju kepada Allah semata, setelah

hati kosong dari hal-hal yang membayangi).

Apa yang dapat dipahami dari ungkapan diatas ialah bahwa tawhid adalah

segala yang terlintas di dalam pikiran dan hati itu tidak dipenuhi lagi oleh pikiran-

27 Sejumlah ahli-ahli teologi skolastik (mutakallimun) dari Bashrah. Lihat, Ibid.

28 Ibahati atau Ibahi adalah orang-orang yang menganggap segala sesuatu sebagai dihalalkan. Lihat, al-
Hujwiri, op.cit., hal 126.

29 Untuk lebih lanjut tentang ajaran dua belas aliran tersebut, lihat /bid, hal. 167-241.

30 Lihat, Ibid., hal. 127-128.

31 Lihat, Al-Qasyairi, Ar-Risalat al-Qusyairiyah Fi ‘Ilmi at-Tasawwuf, Maktabah Muhammad Ali Shabih,
Mesir, tt., hal.5.
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pikiran dari selain-Nya. Dalam pengertian tawhid itu pemusatan perhatian, pikiran
serta hati tertuju semat-mata kepada Allah, dimana jiwa telah bersih dari segala hal-
hal yang mempengaruhinya.

Nampaknya ungkapan hakikat tawhid dari al-Nuri tersebut cukup sederhana,
namun mengandung pengertian yang amat dalam. Ungkapan-ungkapan yang
dikemukakan oleh para sufi memang terkadang agak sulit untuk dimengerti secara
langsung maksud yang terkandung didalamnya. Hal ini disebabkan oleh karena
ucapan-ucapan para sufi itu terkadang merupakan pandangan batinnya, suatu
pandangan yang sangat sulit untuk dibahaskan. Mengenai tawhid yang diungkapkan
al-Nuri dalam kalimat yang sederhana itu, mungkin saja pengertian yang lebih
dalamnya itu belum terjangkau dalam analisis ini.

Teori ittihad tergambar dari ungkapannya: “Persatuan dengan Tuhan adalah
perpisahan dari segala yang lain, dan perpisahan dari yang lain adalah persatuan
dengan-Nya”.*> Ungkapannya itu memberi pemahaman bahwa seseorang yang
pikirannya bersatu dengan Tuhan, ia terpisah denga Tuhan, ia terpisah dari segala
yang lain, karena persatuan pikiran dengan Tuhan merupakan perpisahan dari
memikirkan bnda-benda ciptaan, dan berpaling dari fenomena adalah berpaling dari
Tuhan.

Dari ungkapan diatas jelas terlihat bahwa hakikat tawhid dari al-Nuri
mengandung arti bahwa tawhid itu adalah pembersihan batin dari segala sesuatu,

sehingga yang ada dalam batin yang ada hanyalah Allah saja.

2. Al-Janaidi Al-Baghdadi

Nama lengkapnya al-Baghdadi adalah Al-Junaidi Abul Kasim bin Muhammad
al-Junaidi al-Khazzaz al-Qawariry an-Nihawandi al-Baghdadi.*® la adalah seorang
tokoh sufi terkemuka pada abad ketiga Hijriyah, (w. 298 H/ 910 M). la hidup sejaman
dengan al-Husain al-Nuri. Dilahirkan dan dibesarkan di Irag, dan pusat
pengembangan tasawwufnya di Baghdad. Pengajian tasawuf dibawah pimpinannya
merupakan pengajian yang cukup berpengaruh pada zamannya.* Al-Baghdadi yang
terdapat pada nama Junaidi dikarenakan ia terkenal sebagai ulama Baghdad,

seperti layaknya sebutan seseorang yang terkemuka pada masa itu.

32 Lihat, al-Hujwiri, op.citi., hal. 127.
33 Lihat, Muhammad Jalal Syaraf, op.cit., hal. 287. R.A Nicholson, op.cit., hal.32.
34 Lihat, R.A. Nicholson, Ibid, Muhammad Jalal Syaraf op.cit., hal. 287.
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Junaidi al-Baghdadi mempunyai ilmu yang cukup dalam berbagai disiplinnya,
sehingga ia membicarakan teologi, figih dan etika. Ajaran-ajaran tasawwufnya diikuti,
sehingga semua sufi sezamannya sepakat mengakui kepemimpinannya.®

Diriwayatkan bahwa ia pernah berkata: “Pembicaraan nabi-nabi memberikan
keterangan mengenai kehadiran (hudhur), sementara pembicaraan wali-wali
(shiddigin) mengisyaratkan musyahadah”.*® Ungkapan ini mengandung pengertian
bahwa keterangan yang benar diturunkan dari penglihatan dan tidak mungkin
memberikan keterangan sesuatu yang memang tidak disaksikan, sementara isyarat
mengandung perujukan kepada sesuatu yang lain. Karena itu kesempurnaan dan
tujuan akhir wali-wali menurut al-Baghdadi adalah permulaan keadaan nabi-nabi.
“‘Menurutnya semua berasal dari Tuhan. Oleh sebab itu mereka kembali pula kepada
Tuhan. Sesudah berpisah (Tafriq) mereka bersatu lagi dengan Tuhan (Jama’). Ini
terjadi dalam keadaan fana”.*” Pandangannya ini merupakan faham ittihad yang
merupakan puncak dari musyahadah seseorang sufi. Ini adalah tawhid yang tertinggi
yang tidak akan dapat dicapai oleh orang awam. Oleh sebab itu, menurut Junaidi al-
Baghdadi, tawhid itu mengandung dua tingkatan: tawhid untuk orang awam, dan

tawhid untuk orang khawas. Tawhid untuk orang awam itu adalah:

38

(Pengesaan muwahhid (orang yang mengesankan) terhadap keesaan Allah secara
sempurna. Bahwa keesaan-Nya tidak beranak dan tidak diperanakkan, menolak
atau meniadakan sekutu dan penyerupaan dan bandingan dengan-Nya. Tidak ada

sesuatupun yang menyamai-Nya dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat).

Dengan demikian, tawhid pada tingkat ini merupakan pengakuan bahwa Tiada
Tuhan selain Dia, tidak beranak, tidak bersekutu dan tidak ada yang serupa dengan-
Nya. Hal ini berbeda dengan pengertian orang khawas, yakni orang-orang tertentu

dari kaum sufi. Tawhid mereka menurut al-Baghdadi:

35 Lihat, al-Hujwiri, op.cit., hal. 124.

36 Ibid., hal. 125.

37 Lihat, Tudjimah (ed), Asra al-Insan Fi Ma rifati al-Rhu wa ar-Rahman, Universitas Jakarta, 1960, hal
217.

38 Lihat, Abu Nashr as-Sarraj at-Tusi, Al-Luma’, ed., Abd. Halim Mahmud dan Taha Abd. Al-Baqi Surur,
Dar al-Kutub al-Hadisah, Mesir, 1380 H/ 1960 M, hal. 49. Al-Qusyairi op.cit., hal. 135-136.
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39

(Bahwa dalam pengesaan Allah itu manusia laksana bayang-bayang dihadapan
Allah SWT, yakni segala yang berlaku pada aktifitas manusia adalah ketentuan yang
berlaku menurut qudrah Allah, karena dalam pengesaan Allah itu manusia telah fana
dari dirinya dan dari selainnya dengan memandang kepada hakikat Wujud Allah dan
keesaan-Nya. Dalam keadaan ini hilang lenyap perasaan inderawi manusia serta
gerak-geriknya, yang berlaku padanya perbuatan dan kehendak Allah, sehingga

eksistensi manusia seperti halnya sebelum ia ada).

Eksistensi manusia diibaratkan seperti eksistensi bayang-bayang. Meskipun
bayang-bayang tersebut tampak ada dan punya aktifitas, namun karena ia tidak
punya wujud dan aktifitas secara hakiki, maka sama halnya benar-benar punya
wujud dan perbuatan hanya satu, yaitu Allah Ta'ala.

Nampaknya, tawhid yang dikemukakan oleh al-Baghdadi ini adalah bahwa
seseorang sufi menganggap dirinya bayang-bayang yang tidak mempunyai wujud
dan aktifitas hakiki. Karena bagi seseorang sufi pandangan (musyahadah)nya
terhadap segala wujud dan segala perbuatan adalah tidak memandangnya dengan
pandangan inderawi, tetapi dengan pandangan mata hati langsung kepada wujud
dan aktifitas hakiki. Segala wujud dan perbuatan selain Allah bagaikan tidak ada,
sebab ia tidak mempunyai wujud dan aktifitas hakiki. Dengan demikian, puncak
tawhid dalam pandangan ini adalah wahdah al-Syuhud,* yakni yang disaksikan oleh

mata hati hanya Allah semata.

3. Abu Bakar al-Syibli

Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin al-Qasim asy-
Syibli. la adalah murid dari al-Junaidi al-Baghdadi. Keluarganya berasal dari
Usrusana, tetapi ia dilahirkan di Baghdad pada tahun 247 H/ 861 M. la adalah
seorang putra dari seorang penjaga pintu istana raja, yang kemudian menjadi wali

kota daerah Demawand. Selanjutnya menjalankan seorang ahli tasawuf dan

39 Lihat, Abu Nashr as-Sarrajat, op.cit., hal. 49. Al-Qusyairi, op.cit., hal. 135-136.
40 Lihat, Muhammad Jalal Syaraf, op.cit., hal. 312 dan 325.

165



termasuk pengikut al-Hallaj. la meninggal dalam usia 87 tahun, yakni 28 Zulhijjah
334 H/ 30 Juli 996 M.*'

Asy-Syibli adaah seorang syeikh besar dan terkenal. Kehidupannya sangat
terpuji dan menurut pendapat al-Kalabazi, ia dapat bersatu dengan Tuhan.*? Tauhid

menurut pandangan Asy-Syibli, terkandung dalam ungkapannya berikut:

(Seseorang itu tawhidnya belum dianggap benar, sehingga ia benar-benar telah
melenyapkan rahasianya sendiri disebabkan telah Nampak al-Haqq atasnya).

Ungkapan diatas mengandung pengertian bahwa seorang hamba tidak Igi
menyukai atau tidak lagi mementingkan raasianya sendiri, karena semuanya telah
dikalahkan oleh nampaknya Yang Maha Benar (zuhur al-Haqq), yakni Allah.

Secara fitrah setiap manusia mempunyai rahasia, yakni suara dan pandangan
hati. Rahasia itu dapat saja disembunyikan oleh orang yang bersangkutan, tanpa
ada orang lain yag mengetahuinya. Dalam pandangan asy-Syibli, tawhid seseorang
belum dianggap benar, kecuali di dalam pertawhidannya terhadap Allah itu melihat
Allah dengan mata hatinya (zuhur al-Haqq) telah mengalahkan rahasianya itu.

Dengan demikian pertawhidan terhadap Allah itu dianggap benar, bila
seeorang itu melenyapkan rahasia dirinya dan memandang dengan
musyahadahnya Allah SWT.

4, Al-Ghazali

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali.** Di dunia
Barat namanya dikenal Abuhamed.* la adalah seorang ilmuwan Islam terkemuka,
dilahirkan di Thus pada tahun 450 H/ 1058 M. la belajar di Thus*® dan Naisabur di

bawah pimpinan al-Juwaini (Imam al-Haramain).

41 Lihat, Tudjimah, op.cit., hal. 251 juga Muhammad Abu Bakar al Kalabazi, op.cit., hal. 44.

42 Lihat, Tudjimah, op.cit., hal. 251-252. Al-Karabazi, op.cit., hal. 161.

43 Lebih lanjut tentang al-Ghazali, lihat antara lain. Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-
Ghazali Rajawali pers, Jakarta, cet. I, 1988. Yusril Ali, Perkembangan Pemikiran Dalam Pemikiran Falsafi
Dalam Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1984, hal. 60. Ibnu Rusydi, Thafut al-Falasifah, Beirut, 1930. Muhammad
Yusuf Musa, Falsafah al-Akhlak fi al-Islam, 1963, hal. 125. As-Subki, Thabagqat al-Syafi iyahal-Kubra, Mustafa
al-Babi al-Halabi, Juz IV, Mesir, tt., hal. 102.

44 Harun Nasution , Islam Ditinjau dari berbagai Aspeknya, jilid 11, Universitas Indonesia, Jakarta, cet. VI,
1986, hal. 54.

45 Kota Thus terletak di Propinsi Khurasan Negeri ini berada di bawah kekuasaan Islam sejak zaman
Khalifah ‘Usman bin ‘Affan. Daerah ini sering disebut seberang sungai (ma Waraa al-Nahar), yang terbentang
sampai ke Sijistan. Lebih lanjut lihat, Luis Ma’luf, al-Munjid Fi al- ‘Alam, Daru al- Masyriq, Beirut, tt., hal. 267
dan 439.
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Pada tahun 484 H/ 1091 M, ia menjadi guru di Madrasah Nizamiyah Baghdad,
di samping menulis dan mengajar ilmu syari’at dan ilmu tasawwuf. Dari tahun 483
sampai 487 H/ 1090-1094 M, ia mempelajari tarikat dari berbagai aliran, dan ilmu
filsafat. Tetapi akhirnya ia kembali sebagai seorang ahli tasawwuf dan terus
menekuninya.*®

Pada tahun 488 H/ 1095 M, ia mengalami rasa skeptic (kebimbangan)
sehingga badan dan pikirannya menderita. Akhirnya ia meninggalkan keduniaan dan
kedudukannya yang tinggi, lalu pergi pergi ke Baghdad sebagai seorang derwis
untuk mencari ketenangan jiwa dan pikirannya. Setelah memperoleh apa yang
dicarinya itu, ia menyatakan bahwa pengetahuan yang dapat dipercaya hanyalah
yang diperoleh dari pengalaman (ma’rifah). Dengan maghrifah ini wahyu nabi dan
kenyataan agama menjadi tetap,*’ yaitu diperoleh melalui jalan kasyaf.*® Karena
itulah ia menempuh jalan tasawwuf dan hidup sebagai sufi.

Mengenai konsep tawhid, Al-Ghazali mengkategorikannya kepada empat

martabat (tingkatan), yaitu sebagai berikut:

Martabat yang pertama:

49

(Marabat pertama dari tawhid itu ialah seseorang mengakui dengan ucapan
lidahnya bahwa “tiada Tuhan selain Allah”, namun hatinya lalai dari padanya atau

menginkarinya. Tauhid seperti ini adalah tawhid golongan orang-orang munafik).

Tawhid martabat pertama ini adalah tawhid yang sifatnya hanya pada ucapan
tanpa diikuti oleh keyakinan, atau mengakui bahwa tiada Tuhan selain Allah, tetapi ia
sendiri mengingkarinya. Orang-orang munafik itu menyatakan beriman dengan
lidahnya dan menyatakan mengikut atau membenarkan apa yang dibawa oleh rasul,

tetapi sebenarnya hati mereka mengingkarinya. Seperti halnya dalam mentawhidkan

46 Lihat, Tudjimah op.cit., hal. 253.

477 Lihat, Ibid.

48 Lihat, al-Ghazali, AI-Mungiz min ad-Dalal, ed., Abdul Halim Mahmud, Daru al-Ma’arif, Mesir, cet. III,
tt., hal. 330 dan 337.

49 Al-Ghazali, Ihya’ ad-Din, juz IV, Daru Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, tt., hal. 240.
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Allah, mereka bisa mengungkapkan kalimat tauhid, namun hanya pada lidah, tidak
sampai ke hatinya.

Martabat yang kedua

50

(Seseorang dalam mentawhidkan Allah itu hatinya membenarkan terhadap makna
ucapan tiada Tuhan selain Allah sebagaimana pada kebanyakan kaum muslimin.
Tawhid itu adalah kepercayaan (‘tigad) orang awam).

Pada tingkat (martabat) kedua ini pengakuan seseorang tentang keesaan Allah
itu tidak hanya terbatas pada lidah, tetapi juga dibenarkan dengan hati. Dalam
pandangan Mutakallimin orang yang sampai pada tingkat ini sudah dikatakan
beriman (mukmin), namun dalam pandangan sufi seperti al-Ghazali, mukmin itu
masih dalam tingkatan kaum awan.

Martabat yang ketiga:

51

(Seseorang menyaksikan terhadap keesaan Allah itu dengan jalan kasyaf°? melalui
peraturan Nur al-Haqq.>® Tingkat ini adalah martabat orang-orang yang dekat
dengan Allah (muqarrabin). Yakni seseorang melihat yang banyak di alam, tetapi
yang dilihatnya semuanya adalah terbit dari satu yaitu Allah Ta’ala).

Daam hal ini seseorang menyaksikan dalam musyahadahnya hanya satu yang
hakiki yaitu Allah, karena bagi orang-orang tingkat ini telah tersingkap hakikat
kebenaran. Puncak perbuatan (wahdat al-af’al) karena dalam pandangan batinnya
yang terlihat hanya satu, perbuatan Allah. Tawhid ini telah sampai ke tingkat kasyaf.

Martabat yang keempat:

54

50 1pid.

51 Ibid.

52 Kasyaf dalam ilmu tasawwuf ialah terbukanya dinding (hijab) sehingga seseorang sufi dapat melihat
dengan mata hatinya hakikat kebenaran (al-Haqq).

53 Nur al-Hagqq adalah cahaya kebenaran atau cahaya Allah. Namun dalam hal ini dapat pula pengetahuan
langsung yang diberikan oleh Allah ke dalam hati seseorang sufi, sehingga sufi itu dengan mata hatinya dapat
melihat kepada Allah.

54 Lihat, Al-Ghazali, Loc. Cit.
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(Bahwa seseorang tidak melihat segala wujud ini melainkan, inilah musyahadah
golongan orang-orang yang benar siddiqin yang oleh kaum sufi disebut dengan
lebur dalam tawhid (fana fi at-tawhid).*® Karena ia tidak melihat kecuali satu, maka
Juga ia tidak melihat dirinya sendiri. la tidak melihat dirinya sendiri disebabkan telah
tenggelam dalam tawhid, dengan pengertian bahwa telah tak sadar lagi akan
pengliatan terhadap dirinya dan terhadap makhluk lainnya).

Dalam tawhid martabat keempat ini seseorang yang mentawhidkan Allah
(muwahhid) tidak ada lagi yang hadir dalam pandangan hatinya, melainkan hanya
satu, inilah menurut al-Ghazali tujuan tertnggi (al-Ghayat al-Quran) di dalam tawhid.
Sama halnya dengan martabat ketiga, dalam martabat keempat ini seseorang sufi
dalam pandangan batinnya, juga disebut dengan kasyaf. Dan dari empat kategori
tawhid tersebut, martabat ketiga dan keempat itu menurut pandangan al-Ghazali
merupakan tawhid yang hanya dihayati oleh oang-orang tertentu (khawas) dari
kalangan sufi, yaitu golongan siddiqin dan mugqarribin. Puncak tawhid kedua

golongan itu adalah wahdat asy-syuhud, yaitu yang dipandang hanya satu, Allah.

5. Ibnu al-‘Arabi

Nama lengkapnya Muhyidin Abi ‘Abdillah Ibnu al-‘Arabi al-Hatimi. la dilahirkan
pada tanggal 27 Ramadhan 560 H/ 7 Agustus 1165 M, di Murcia, Spanyol Tenggara,
1240 M dan meninggal dunia di Damaskus 28 Rabi’ul Akhir 638 H/ 16 Nopember
1240 M. Ibnu al-‘Arabi berasal dari keluarga Arab. Ayahnya ‘Ali seorang yang
berkedudukan tinggi dan berpengaruh. Ali bersahabat dengan filosof terkenal, Ibnu
Rusydi (Averros). Kelaurganya memiliki kecenderungan menempuh jalan sufi yang
kuat.*® la dikenal seorang sufi besar dan pendiri mazhab Wahdat al-Wujud, yakni
suatu paham yang berdasarkan pada keesaan wujud Allah dan alam. Konsepnya
dalam masalah ketuhanan telah mendominir ajaran dan filsafat tasawwuf di Aceh,
terutama tasawwuf Hamzah Fansuri dan Syamsuddin Sumatrani, malah juga

pengaruhnya yang sanat terkesan pamahaman tasawwufnya pada pemikiran syeikh

55 Al-Fana fi at-Tawhid artinya diri melebur dalam kesatuan, satu-satu wujud yang ada dalam
pendangannya adalah Allah semata. Fana berarti hilangnya kesadaran diri atau makhluk lainnya juga tetap ada,
tetapi seseorang sufi itu tidak sadar lagi pada dirinya dan wujud ala mini. (lihat, Harun Nasution, Falsafat dan
Mitisme, op.cit., hal. 80).

56 Lihat, Ibn ‘Arabi, Sufi-Sufi Andalusia terjemahan M.S. Nasrollah, Mizan, Bandung, 1994, hal. 17 dan
seterusnya. Tudjimah op.cit., hal. 274-275. Sayyid Husain Nasr, Tasawwuf Dulu dan Sekarang, Terjemahan
Abdul Hadi WM, Pustaka Firdaus, cet. III, Jakarta, 1994, hal. 111-118.
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Nuruddin ar-Raniry.>” Tawhid menurutnya adalah beranjak dari pemahaman diatas,
wujud ini pada hakikatnya adalah satu, yakni wujud Allah yang mutlak.

Menurut paham ini tiap-tiap yang ada mempunyai dua aspek luar, yang
merupakan ‘ard dan khalq yang mempunyai sifat kemakhlukan, dan aspek dalam
yang merupakan jawhar dan haqq yang mempunyai sifat ketuhanan. Artinya
pengertian dalam tiap-tiap yang berwujud itu terdapat sifat ketuhanan atau haqq dan
sifat kemakhlukan atau khalq.*® Yang terpenting dari dua aspek itu adalah aspek
haqq yang merupakan batin jawhar atau substance dan essence atau hakikat dari
segala yang berwujud. Aspek khalg hanya merupakan ‘ard atau accident, sesuatu
yang mendatang.

Menurut konsep ini wujud ini pada hakikatnya adalah satu, yakni wujud Allah
yang mutlak. Wujud yang mutlak itu menamakkan diri (bertajalli) dalam tiga
mertabat:

1. Martabat Ahadiyyah atau Martabat Zatiyyah, yaitu wujud Allah menampakkan
zat yang mutlak lagi mujarrad, tidak bernama dan tidak bersifat. Karena itu ia tidak
dapat dipahami atau dikhayalkan; merupakan Yang Esa (The One) dalam filsafat
Neo-Platonisme. Dari segi ini, zat yang mutlak itu tidak dapat dinamai Tuhan. Oleh
karena itu, Ibnu al-‘Arabi menolak pendapat sementara filosof dan juga Imam al-
Ghazali yang mengatakan bahwa Tuhan dapat dikenal tanpa melalui ala mini. Zat
yang kadim dan azali memang dapat dikenal, tetapi bukan sebagai Tuhan (llah),
sehingga diketahui (lebih dahulu) makhluk (ma’luh).®

2. Martabat Wahidiyah, yang juga disebut Martabat Tagjalli Zat atau Faid aqdas
(limpahan yang terkudus), Zat yang mujarrad itu bertajalli melalui sifat asma.
Dengan tajalli ini, zat tersebut dinamakan Allah, pengumpul atau pengikat sifat-sifat
dan nama-nama Allah Yang Maha Sempurna (al-Asma al-Husna). Akan tetapi sifat
dan asma tersebut pada suatu sisi tidak berlainan (identik) dengan zat Allah (‘ain
zat), seperti yang dikatakan oleh Mu’tazilah, dan pada sisi lain merupakan hakikat
alam empiris ini (‘Ayan Sabitah). Proses ini disebut ta’ayun awwal (kenyataan yang
pertama), dimana zat yang mujarrad itu bertajalli untuk pertama kali dalam citra

(suwar) asma dan sifat.

57 Ahmad Daudy, Allah dan Manusia, op.cit., hal. 74.

58 Harun Nasution, Filsafat dan Mitisme, op.cit., hal.92-93.

59 Lihat, Muhyidin Ibn ‘Arabi, Fushush al-Hikam, 1, edisi A.A. Afifi, tp, Kairo, 1949, hal. 81. R.A.
Nicholson, As-Sufiyah fi al-Islam, Terjemahan M. Syuraibah, Kairo, Tp., 1951, hal. 150.
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3. Martabat Tajalli Syuhudi. Dalam martabat ini yang juga disebut faid
Mugaddas (limpahan Kudus) dan Ta’ayun Sani (kenyataan kedua), Allah bertajalli
melalui asma dan sifat-safat-Nya dalam kenyataan empiris. Dengan perkataan lain,
melalui firman: kun,®® maka ‘ayan sabita yang dulunya merupakan wujud potensial
dalam zar llahi, kini menjadi kenyataan aktual dalam berbagai citra alam empiris
adalah wadah (mazhar) tajalli llahi dalam berbagai wujud atau bentuk yang tidak ada

akhirnya.

Dengan demikian jelaslah tawhid menurut Ibnu al-Arabi adalah Tuhan dan
alam merupakan dua sisi atau dua wajah dari satu hakikat. Dari segi lahir disebut
alam dan dari satu hakikat. Dari segi lahir disebut alam dan dari segi batin disebut

Tuhan. Hal seperti yang diungkapkannya.

61

(Maha suci Allah yang telah menjadikan segala sesuatu, sedangkan Dia adalah
hakikatnya).

Dalam penjelasan lain ‘Arabi menjelaskan pula:

62

(Sifat apapun yang kita berikan kepada-Nya, maka kita (makhluk) adalah sifat
tersebut. Wujud kita adalah wujud-Nya, dan kita berhujat kepada-Nya dari segi
wujud kita sedangkan Dia berhujat kepada kita dari segi nyata-Nya bagi diri-Nya).
Demikianlah hakikat semesta, mempunyai dua sisi: Tuhan (al-Haqq) dan
makhluk (al-Khalq); yang qadim dan yang baharu, Yang Batin dan yang lahir, Yang
Awwal dang yang akhir. Beda antara keduanya hanya timbul dari segi hakikat.
Segala kenyataan ini adalah satu. Pandangan Ibnu al-‘Arabi ini didasarkan kepada

hadits Qudsi yang berbunyi:

63

60 Lihat, Surah Yasin ayat 82.

61 Lihat, Ibnu al-*Arabi, al-Futuhat al-Makkiyah, Kairo, 1329 H., 11, tt. Hal. 604.

62 Ibnu al-Arabi, Fushush al-Hikam, op.cit., hal. 53, 125-126. R.A. Nicholson, op.cit., hal. 83.
63 Ibnu al-*Arabi, Fushush al-Hikam, op.cit., hal. 49-50. R.A. Nicholson, op.cit., hal. 154-155.
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(Aku (Allah) adalah perbendaharaan yang terpendam. Aku ingin supaya dikenal,

maka aku ciptakan ala mini sehingga dengan itu mereka mengenal aku).
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BAB VI
TAWHID DALAM PENGHAYATAN SUFI

Sebagaimana terlah disebutkan di muka, bahwa sebagai seorang guru
dan khalifah dalam tarikat syattariyah, Abdurrauf telah menulis sebuah kitab
berjudul ‘Umdat al-Muhtajin ila Suluk Maslak al-Mufradin. Di dalamnya seluk
beluk zikir dalam tarikat tersebut dan hal-hal yang berhubungan dengannya
untuk mencapai dan menghayati tawhid hakiki. Kitab ini terdiri atas enam bab
(faidah), dan yang terpenting dalam kajian tawhid ini adalah bab pertama (al-
faidat al-ula) dan bab kedua (al-faidat as-sani). Dalam kedua bab ini
Abdurrauf mengemukakan tentang ma’rifat Allah (pengenalan kepada Allah)
dan hakikat tawhid dalam tasawwuf. Agar lebih terarahnya pembahasan ini,
maka kajiannya dibatasi mengenai: Wujud Allah, Zat Allah serta sifat-Nya,

dan penghayatan ajaran tawhid serta cara-cara mencapainya.

A. Wujud Allah

Sebagai seorang sufi pengamal dan pengajar tarikat Syattariyah. Syeikh
Abdurrauf nampaknya sangat terkesan dengan konsep Junaidi al-Baghdadi,
terutama tentang hubungan Khalig dengan makhluk dalam teori ittihad.’
Konsepsinya tentang hubungan Khalig dengan makhluk merupakan suatu
kesatuan yang saling berkaitan, namun dokrin Ahlussunnah tentang
ketuhanan masih tetap berperan dalam pandangannya, sehingga ia tidak
terbawa jauh dalam ajaran panteisme versi Mahyudin Ibnu al-‘Arabi.

Pembahasan tentang wujud Allah dalam Kitab ‘Umdat al-Muhtajin, tidak
mengemukakan dalil dan argumentasi seperti lazimnya terjadi di kalangan
mutakallimun.

Suatu indikasi bahwa sikap Abdurrauf itu muncul karena ia menulis

kitabnya tersebut dalam situasi maraknya polemik yang cukup keras dan

1 Ittihad merupakan pengalaman batin dalam tasawwuf dimana seseorang sufi telah merasa dirinya
bersatu dengan Tuhan. (Lihat Harun Nasution, Falsafah dan Mitisme dalam Islam, Bulang Bintang,
Jakarta, 1973, hal. 82).
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menegangkan antara kaum pengikut Hamzah Fansuri dan Syamsuddin
Sumatrani, yang dikenal sebagai kaum wujudi’ di satu sisi dan Nuruddin ar-
Raniry di pihak lain.? Indikasi lain bahwa kitan itu sendiri dikhususkan bagi
murid-murid (salik) yang mengikuti Syattariyah yang skop kajiaannya tidak
lagi mempermasalahkan dalil-dalil wujud Allah, tetapi lebih diarahkan kepada
pengalaman dan penghayatan ajaran-ajaran yang sifatnya mendekatkan diri
kepada Allah. Indikasi terakhir jelas terlihat dalam tulisannya sebagai berikut.

Ini suatu risalah yang menghimpun beberapa faidah yang dapat diambil
dari padanya orang-orang yang menjalani jalan kepada Allah yang benar-
benar lagi sungguh-sungguh ia berjalan kepada Allah. Kusurati dalam bahasa
jawi untuk memudahkan segalan fakir yang mengikuti dan menuntut pahala
yang amat besar daripada Tuhan yang memerintahkan pekerjaanku. Aku
namai akan dia ‘Umdat al-Muhtajin lla Suluk Maslak al-Mufradin artinya
pegangan segala mereka yang berkehendak menjalani jalan segala orang
yang meninggalkan dirinya.*

Dalam masalah ketuhanan yang dikemukakan dalam kitam tersebut,
Abdurrauf menggabungkan dua aliran paham, yakni faham Asy’ariyah dari
mutakallimun dengan faham Junaidi al-Baghdadi. Yang pertama Nampak
kecenderungannya untuk mempertahankan kesucian Allah yang kedua dari
suatu kesamaan dengan makhluk-Nya,® sedang yang kedua lebih
memperlihatkan hanya satu wujud hakiki.® Sikap Abdurrauf tersebut
merupakan keyakinannya sejak awal sebagai seorang ulama dari ahlu
sunnah, di samping sebagai seorang sufi dan khalifah dalam Tarikat
Syattariyah. Muhtajin, Abdurrauf membentangkan faham mazhab

mutakallimin dan sufi dalam masalah ketuhanan, namun kecenderungan

2 Wujudiyah adalah istilah Arab yang berasal dari kata wahdat al-wujud, yang berarti kesatuan
wujud. Dalam hal ini sama artinya dengan panteisme, suatu paham bahwa Tuhan dan alam adalah satu,
lahirnya alam dan hakikatnya Tuhan.

3 Masalah ini lebih jauh lihat, Ahmad Daudy, Allah dan Manusia Menurut Konsepsi Nuruddin Ar-
Raniry, Rajawali, Jakarta, 1983, hal. 101 dan seterusnya.

4 Lihat, Abdurrauf, ‘Umdat al-Muhtajin, hal. 2.

5 Masalah ini Nampak dalam bahasannya tentang sifat-sifat Allah, terutama sifat mukhalafatuh li
al-hawadist. Lihat, Abdurrauf, ‘Umdat, hal.5.

6 Hanya Allah yang mempunyai wujud hakiki, walau alam dan manusia mempunyai wujud, namun
wujudnya hanya pada pandangan saja, tidak ada hakikatnya. Ini faham ahli sufi.
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pribadi kepada ajaran mistik lebih mendominasi pemaparannya. Ini terlihat

dalam berikut:

Pada pemaparan yang lain Abdurrauf menyebutkan:

Ketahui olehmu hai saudara yang hendak menjalani jalan kepada Allah.
Bahwasanya yang pertama-tama wajib atas orang-orang yang berakal
(‘aqil) baligh yaitu mentawhidkan haqq Subhanahu Wata’ala. Artinya
membangsakan Haqq Ta'ala kepada sifat Wahdaniyat dengan ikrar

(ucapa) La illa Allah.’

Dalam ungkapan diatas Abdurrauf menyatakan bahwa Allah Ta’ala itu
Esa. Keesaan Allah itu sendiri merupakan hasil dari penafsirannya dari
kalimah /a ilaha illa Allah. Kalimah itu, menurutnya, mengandung pengertian

ma’rifah (pengenalan) terhadap Allah Ta’'ala, seperti katanya:

Dan kata setengah ulama bahwa yang pertama-tama wajib itu ma’rifah
Allah. Maka adalah dua kata ini (ma’rifah dan Allah) pada hukumnya

suatu jua, karena dikehendaki oleh orang yang berkata, pertama-tama
wajib mentawhidkan Haq Allah Ta’ala kepada sifat wahdaniyah dengan

kalimah La ilaha illa Allah, yang mengandung ma'rifat Allah.®

Mengenai hakikat keesaan Allah itu, menurut Abdurrauf, bahwa la
adalah yang Maha Kaya dari segalanya, tidak ada sesuatupun yang tidak
berkehendak kepada-Nya, dan Dia tidak berkehendak kepada yang selain-

Nya. Sehubungan dengan pemikiran ini, ia merujuk kepada pendapat Sanusi:

(Tidak ada sesuatupun yang lebih sempurna dan tidak ada sesuatupun yang

sangat dihayati, selain Allah).®

7 Lihat Abdurrauf, ‘Umdat al-Muhtajin, op. cit., hal. 4.
8 Ibid.
9 Lihat, /bid, hal. 8.
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Allah, Maha Kaya dari segala yang selain-Nya, dan yang lain semua
berkehendak kepada-Nya. Ini terlihat bahwa Abdurrauf menyatakan arti dari
mustaghniyan (kaya) muftaqiran (berkehendak kepada-Nya segala makhluk).
Fungsi Allah sebagai Khalig dan fungsi manusia sebagai makhluk. Manusia
sebagai makhluk memiliki kekurangan, sedang Allah sebagai Khaliq
merupakan zat Yang Maha Sempurna, hanya kepada-Nya manusia itu
mengharapkan sesuatu dalam segala hal. Kayanya Allah itu dari yang lain-
Nya merupakan kandungan sebelas sifat yang wajib, yaitu: Wujud, Qidam,
Baqa, Mukhalafatuh Ii al-Hawadist, Qiyamuhu binafsih, Sama’, Bashar, Sami’,
Bashir dan Mutakallim.

Orang yang tidak memiliki sifat-sifat tersebut, tidak lebih kaya dari pada-
Nya, dan karena itu mereka sangat berkehendak kepada-Nya.® Sedangkan
maksud dari kata-kata bahwa yang selain-Nya berkehendak kepada-Nya,
merupakan kandungan dari sifat-sifat wajib yang sembilan pula, yaitu:
Qadirun dengan Qudrah, Maridun dengan Iradah, Alimun dengan ‘limu,
Hayyun dengan Hayah, dan Wahdaniyah. Sifat-sifat itu merupakan sifat kaya
(mustaghniyan) kepada-Nya, orang yang tidak memilikinya berarti tidak lebih
kaya dari pada-Nya, oleh sebab itulah segala sesuatu yang lain dari pada-
Nya sangat berkehendak kepada-Nya."" Dalam kaitan ini Abdurrauf berkata:
“Ketahui olehmu hai thalib bahwa asal I'tikad yang sempurna itu adalah

mengi'tikadkan bahwa Haqq Ta’ala:

(Tiada seperti-Nya sesuatu dan Dia memiliki segala sesuatu) yakni tiada

seperti-Nya baik segi zat maupun asma dan tajalli-Nya). '

Maksud dari kata-kata bahwa “yang selain-Nya berkehendak kepada-

Nya”, bahwa manusia sebagai makhluk yang memiliki kekurangan,

10 Lihat, Ibid.

11 Lihat, /bid., Hal. 9.

12 Lihat, Abdurrauf, Bayan Tajalli, ed, P. Voorhoeve, PDIA, Banda Aceh 1980, hal. 24. Mengenai
arti Tajalli itu, bahasannya berkaitan dengan keyakinan martabat tujuh yang akan dibahas nantinya.
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berkehendak karena Allah sendiri memiliki sifat-sifat wajib sembilan pula
yaitu: Qadir dengan Qudrah dan Wahdaniyah. Sifat-sifat itu merupakan sifat
kaya (mustaghniyan) kepada-Nya, yang tidak memilikinya berarti tidak lebih
kaya dari pada-Nya. Oleh sebab itu segala sesuatu yang selain-Nya sangat
berkehendak kepada-Nya.

Dari ungkapan diatas Nampak bahwa pemahamannya, Abdurrauf
menyatakan bahwa dalam ajaran tawhid itu terkadang pemahaman mengenai
wujud: Wujud Allah dan wujud alam. Kedua wujud itu sangat berbeda hakikat-
Nya. Wujud yang kedua sangat jauh dari kesempurnaannya. Atas
ketidaksempurnaannya itu ia sangat membutuhkan kepada yang lebih
sempurna dan lebih kaya dari padanya, yaitu wujud hakiki, Allah.

Mengenai wujud majazi itu sifatnya baharu (berobah). la ciptakan
demikian, yang ciptaan itu sendiri termasuk dalam pengertian sifat jaiz bagi
Allah SWT."

Wujud majazi (alam) tidak memberi pengaruh terhadap sesuatu dengan
sendirinya. Karena sifat memberi pengaruh itu menunjukka kepada
kekadimannya. Kalau alam kadim, maka ia tidak akan berkehendak lagi
kepada Allah. Itu mustahil (muhal). Demikian pulalah halnya, sekiranya segala
sesuatu dapat memberi pengaruh dengan sendirinya, niscaya semuanya
tidak akan berkehendak kepada Allah.

Tampaknya pendapat Abdurrauf tentang wujud Allah sama dengan yang
dipelopori oleh Asy’ariyah.™ Apa yang diajarkan Mutakallimun tentang dua
wujud: alam dan Allah tersebut hanya ditujukan untuk konsepsi orang awam.
Dalam hal ini Abdurrauf membuat klasifikasi manusia kepada tiga bagian:
Muhtadi, mutawaaith dan muntahi. Dua tingkat pertama masih memandang
adanya dua wujud: Allah dan alam. Sedang tawhid yang benar menurut sufi
adalah monoteisme atau keesaan wujud." Pandangan Abdurrauf tentang hal
ini akan dibahas nanti.

Demikianlah paham tasawwuf Syeikh Abdurrauf tentang wujud Allah. la

tidak mengemukakan sesuatu hujjah atau dalil rasional dalam kitab ‘Umdat

13 Lihat, Ibid., hal. 7.
14 Lihat kembali Tauhid Dalam Konsepsi Mutakallimin pada bab yang lalu.
15 Abdurrauf, ‘Umdat, hal. 18.

177



al-Muhtajin tersebut tentang kebenaran pendiriannya itu, selain menujukkan
kepada kasyf dari sementara para sufi. Namun apa yang dikatakannya bahwa
Allah itu Maha Esa, tidaklah dimaksudkan bahwa alam ini sesuatu sisi lahiriah
dari hakikatnya yang batin, yakni Allah, seperti paham versi Ibnu al-‘Arabi.
Nampaknya pernyataan Allah itu Esa mengandung arti bahwa alam ini pada
hakikatnya tidak ada, yang ada hanyalah Allah yang Maha Esa. Pemahaman

ini merupakan paham tawhid hakiki menurut konsepsi kaum sufi.

B. Zat dan Sifat Allah

Dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menjelaskan bahwa Allah
mempunyai sifat-sifat atau nama-nama yang Maha Baik (al-Asma al-Husna)."®
Melalui sifat-sifat ini, kita dapat mengetahui corak hubungan antara Allah,
sebagai Khaliq, dan alam, termasuk manusia sebagai ungkapan peranan
Allah terhadap makhluk-Nya. Dalam hal ini, al-Qur'an menetapkan sifat-sifat
Allah yang juga merupakan sifat-sifat yang lazim berlaku dalam dunia
manusia, sebagaimana tanda adanya peranan Allah terhadap makhluk-Nya.
Jika sekiranya ada kemungkinan terbayang persamaan Allah dengan
manusia, maka hal itu adalah pada kata-kata lahiriyah semata, tidak
menyentuh hakikat. Al-Qur'an dengan tegas menyatakan bahwa tidak ada
sesuatupun dari makhluk yang dapat menyamai-Nya, '’ menurut Muhammad
Nawawi bedanya Allah dari yang lain-Nya itu meliputi zat, sifat dan af’al-
Nya.™
Berkaitan dengan ini, al-Qur’an tidak menjelaskan hubungan sifat itu
dengan zat-Nya. Apakah sifat itu merupakan sesuatu yang identik dengan zat
(as-sifat ‘ain az-zat) atau keduanya merupakan dua hal yang berbeda. Bahwa
kedua identik, mengandung pengertian bahwa yang ada pada hakikatnya
hanyalah zat, sedangkan sifat tidak lebih dari pengertian semata. Namun
sebaliknya megatakan bahwa sifat itu berbeda dengan zat, maka itu berarti

bahwa yang kadim (gadim = tidak ada permulaan) tidak hanya zat, tetapi juga

16 Lihat al-Quran, surah Al-Hasyar : 24 dan surah al-Isra’: 110.

17 Lihat al-Quran, surah Asy-Syura : 11 dan surah al-Ikhlas : 4

18 Lihat Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi Asy-Syafi’iy, Fath al-majid, Isa al-Babi al-Halabi,
Mesir. Tt., hal. 13.
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sifat. Penyataan ini dapat membawa kepada syirik yang bertentangan dengan
pengertian tawhid. Seperti telah dikemukakan dalam perbincangan konsep
tawhid menurut mutakallimun dimuka golongan Mu'tazilah mengatakan, sifat
adalah identik dengan zat sedangkan golongan Asy’ariyah mengatakan
keduanya berbeda, artinya sifat itu bukan zat dan ia tidak dapat dipisahkan
dari zat dalam keadaan apapun juga.

Dari dua pendapat yang saling bertentangan diatas, nampaknya
Abdurrauf lebih cenderung kepada pendapat kedua, yakni Allah mepunyai
sifat-sifat. Dalam uraiannya, sifat-sifat itu meliputi sifat wajib, sifat mustahil,
sifat jaiz. Sifat-sifat itu menurutnya dapat dilihat dari segi wujud dan dari seqgi
pengertian. Dari segi wujud, sifat itu tidak beda dengan zat (a’in zat), karena
wujud hakiki hanyalah zat Allah semata, sehingga sifat itu tidak dapat
berlainan dengan zat. Hanya dari segi makna atau pengertian, sifat itu
memang berbeda dengan zat karena pengertian sifat dengan pengertian zat
dan juga pengertian satu sifat dengan lainnya adalah tidak sama."

Mengenai sifat-sifat wajib (mesti adanya) pada Allah adalah seperti

katanya:

Adapun setengah dari segala sifat yang waijib bagi Haq Ta’ala itu dua
puluh. Pertama wujud artinya “ada”, kedua Qidam artinya “sedia”, ketiga
Baga artinya “kekal”, keempat Mukhalafatuh Ta’ala li al-Hawadist artinya
“bersalahan ia dengan segala baharu”, kelima Qiyamuh binafsih artinya
“berdiri la dengan sendirinya”, keenam Wahdaniyah artinya “Esa”,
ketujuh Qudra artinya “Kuasa”, kedelapan /radah atinya “Berkehendak”,
kesembilan /Imu artinya “Tahu”, kesepuluh Hayah artinya “Hidup”,
kesebelas Sama’ artinya “Mendengar”, kedua belas Bashar artinya
“‘Melihat”, ketiga belas Kalam artinya “Berkata”, keempat belas Qadir
artinya “Yang Kuasa”, kelima belas Murid artinya “Yang Berkehendak”,
keenam belas ‘Alim artinya “Yang Tahu”, ketujuh belas Hayy artinya

“Yang Hidup”, kedelapan belas Sami’ artinya “Yang Mendengar”,

19 Lihat, Abdurrauf, Bayan Tagjalli, op. cit., hal. 25 dan seterusnya.
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kesembilan belas Bashir artinya “Yang Melihat”, kedua puluh

Mutakallimun artinya “Yang Berkata”.?°

Adapun sifat-sifat yang wajib bagi Allah itu dapat dibagi kepada empat
bagian:

Pertama, sifat nafsiah yaitu sifat wujud. Sifat nafsiah berarti yang
menunjukkan keberadaan Allah, artinya sifat diri yang tidak dapat dipisahkan
dari pengertian eksistensi Allah.

Kedua, sifat Salbiyah (sifat zat). Sifat Salbiyah adalah menafikan segala
sifat yang lima dari selain Allah artinya, hanya Allah sajalah yang memiliki sifat
itu. Sifat tersebut terdiri atas lima sifat, yaitu: Qidam, Baqga, Mukhalafatu Ii al-
hawadist, Qiyamuh bin nafsih dan Wahdaniyah.

Ketiga, sifat ma’ani, artinya sifat-sifat atau makna yang melihat pada zat
dan merupakan keempurnaan bagi zat sifat ini terdiri dari tujuh sifat yaitu: al-
Hayah, al-llmu, al-Qudrah, al-lradah, as-Sam’u, al-Basaru, dan al-Kalam.

Keempat sifat ma’nawiyah yaitu sifat tsabitah yang menetapkan sifat
yang tujuh. Artinya sifat ma’ani menjadi sifat wujudiyah bagi zat, sedang sifat
ma’ani berarti menetapkan sifat-sifat itu. Sifat ma’ani itu yang terdiri dari: al-
Hayyun, al-‘Alimun, al-Qadirun, al-Muridun, as-Sami’un, al-Basirun dan al-
Mutakallimun.?'

Apa yang dikemukakan Abdurrauf dalam kitabnya ‘Umdat al-Muhtajin
Allah dan sifat-sifat-Nya tersebut, sejauh pengamatan penulis sebenarnya
bukan sesuatu yang baru, akan tetapi sudah ada sebelumnya dalam
kalangan ahlussunnah yang merupakan dasar dari ajaran tersebut.?” Dengan
demikian pemikirannya dalam masalah tersebut hanya tertuju pada usaha
penjelasan atau penerapan pendapat-pendapat yang telah ada, baik di
kalangan mutakallimun maupun di kalangan para sufi, terutama Asy’ariyah
dan Junaidi al-Baghdadi.

Sebagai sifat mustahil (tidak mungkin adanya) bagi Allah ada dua puluh

sifat pula, yang menerapkan lawan dari sifat wajib diatas. Sifat-sifat mustahil

20 Abdurrauf, Umdat al-Muhtajin, ., hal. 4-5.
21 Lihat, Umdat al-Muhtajin, hal. 5-6.
22 Al-Ghazali, al-Iqtisat fi al-I’tigad, Kairo, tt., hal. 60.
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itu adalah pertama wajib diatas. Sifat-sifat mustahil itu adalah pertama tiada,
maujud, kedua baharu, ketiga tidak kekal, keempat serupa dengan segala
yang baharu, kelima tidak berdiri sendiri, keenam tidak Esa, ketujuh lemah,
kedelapan terpaksa, kesembilan bodoh, kesepuluh mati, kesebelas tuli,
kedua belas buta, ketiga belas Yang Bisu, keempat belas Yang Lemah, kelia
belas Yang Terpaksa, keenam belas Yang Bodoh, ketujuh belas Yang Mati,
kedelapan belas Yang Tuli, kesembilan belas Yang Buta dan kedua puluh
Yang Bisu.?

Usaha Abdurrauf dalam menjabarkan sifat dan zat Allah dalam kitabnya
‘Umdat al-Muhtajin, nampaknya merupakan paduan antara konsep Asy’ariyah
dan konsep sufi. Satu sisi ia mengemukakan tentang zat Allah dan sifat-sifat-
Nya yang hakikat wujud Allah yang merupakan lapangan kaum sufi. Satu sisi
ia mengemukakan tentang zat Allah dan sifat-sifat-Nya yang menjadi kajian
mutakallimun, pada sisi lain ia membicarakan hakikat wujud Allah yang

merupakan lapangan kaum sufi.

Usaha yang dilakukannya bukanlah sesuatu yang baru dalam sejarah
Islam, dimana telah menjadi kenyataan sejarah yang baru dalam sejarah
Islam, dimana telah menjadi kenyataan sejarah, baik dalam masalah akidah,
maupun dalam falsafah Islam, muncul sebagai penengah antara Ahlussunnah
yang sangat kaku berpegang pada naskah (teks) dan golongan Mu’tazilah
yang terlalu percaya pada kemampuan akal.

Dalam falsafah Islam, pada hakikatnya juga hasil usaha kompromi yang
dilakukan oleh para filosof Islam antara teori falsafah Yunani dengan ajaran
Islam. Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh Abdurrauf dalam kitab
‘Umdat al-Muhtajin-Nya merupakan penerusan warisan dan tradisi yang

sudah ada sebelumnya.

C. Pemahaman dan Penghayatan Tawhid
Pemahaman dan penghayatan tawhid disini ditolak dari zikir kalimat
tawhid. Kalimat at-tawhid itu sendiri banyak diungkapkan dalam al-Qur’an

dengan lafaz yang berbeda. Dengan lafaz: La ilaha llla Allah (tiada Tuhan

23 Lihat, Abdurrauf, op. cit., hal. 6.
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selain Allah), disebut dua kali,?* dengan lafaz: La ilaha illah Ana (tiada Tuhan
selain Aku), disebut tiga kali,®® dengan lafaz: LLa ilaha illah Anta (tiada Tuhan
selain Engkau) disebut satu kali,”® dan dengan lafaz: La ilaha illa Huwa (tiada
Tuhan selain Dia) disebut sebanyak dua puluh delapan kali.?” Karena lafaz
kalimat at-tawhid itu khususnya lazaz: La ilaha illa Allah dipergunakan dalam
berzikir, maka kalimah itu dikenal juga dengan zikir tawhid.?® Kalimat at-
tawhid (nafi isbat) menduduki tempat yang amat penting dalam ajaran
tasawwuf, khususnya tarikat Syattariyah.?

Kalimat tawhid menurut Abdurrauf terdiri dari banyak nama, ia
mendasarkan pendapatnya kepada sabda Nabi saw sebagaimana yang

dinukilkannya sebagai berikut:

(sekalian kamu akan masuk surga kecuali orang yang enggan dan lari seperti
keledai meninggalkan kelompoknya. Ditanya wahai Rasulullah siapakah
orang yang enggan itu? Nabi menjawab: orang itu adalah yang tidak
mengucapkan: Maka banyaklah olehmu membaca kalimat itu sebelum kamu
terdinding antaranya dengan kamu. Kalimat tauhid itu adalah yakni kalimat at-
tayyibah, kalimat at-taqwa, kalimat al-lkhlas, kalimat da’'wat al-Haqq, al-‘Urwat

al-Wusqga dan Saman al-Jannah).*

24 Lihat, surat as-Safat ayat 35 dan surat Muhammad ayat 19.

25 Lihat, surat an-Nahl ayat 2, surat Taha ayat 14 dan al-Anbiya ayat 25.

26 Lihat, surat al-Anbiya ayat 87.

27 Lihat surah al-Baqarah ayat 255, surah Ali ‘Imran ayat 1,6 dan 18, surah an-Nisa’ ayat 86,
surat al-An’am ayat 102 dan 106, surah al- ‘Araf ayat 175, surah at-Taubah ayat 32 dan 130, surah
Hud ayat 14, surah ar-Ra’du ayat 32, surah Taha ayat 8 dan 98, surah al-Mukminun ayat 117, surah
al-An’am ayat 26, surah al-Qasas ayat 70 dan 88, surah al-Fatir ayat 3, surah ad-Dukhan ayat 8,
surah al-Hasyr ayat 22 dan 23, surah at-Taghabun ayat 13 dan surah al-Muzammil ayat 9.

28 Zikir naif isbat berarti menafikan segala macam Tuhan dan menetapkan Allah sebagai satu-
satunya Tuhan yang Haqq.

29 Jumlah tarikah yang terdapat dalam dunia Islam sejak lahirnya, cukup banyak. Menurut
Abdurrauf tidak terbilang benyaknya seperti banyaknya daun kayu dalam hutan. Ia menyebutkan
diantaranya: Taifuriyah dengan Tokohnya Abi Yazid al-Bistami. Hissatiyah dengan Tokohnya Abu
Ahmad Abdal. Qadaruyyah dengan Tokohnya Syeikh Najmuddin Kurba. Syattariyah, tokohnya Abu
Yazid al-Isyq dan Syeikh Abdullah Syattariyah. Mudariyyah dengan tokohnya Abdul Khaliq ‘Ajuni dan
Syeikh Baharuddin Nagsyabandiyah. Khalawatiyyah dengan tokohnya Syeikh Khalawati. Ni’matiyyah
dengan tokohnya Syeikh Syah Haidar. Jalaliyyah tokohnya Sayyid Jalal al-Bukhari dan Fulandariyyah
dengan tokohnya Syeikh Syarifuddin Fulandar. (Lihat Abdurrauf, Pasal pada Menyatakan Masyaikh
Ahli Tariqah, Naska Museum Negeri Aceh, Nomor Identifikasi 109, hal. 115-116.

30 Ibid, hal. 11-12. Juga lihat, Abdurrauf, Kifayat al-Muhtajin. Juga lihat Abdurrauf, Kifayat Zikir.
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Sebagaimana telah disebutkan diatas, bahwa kajian tawhid dalam
pembahasan ini adalah melalui pendekatan tasawwuf. Oleh karenanya
pemahaman dan penghayatannya adalah melalui pengamalan batin yang
dibarengi dengan zikir kepada Allah lahir dan batin. Dalam hal ini, menurut
Abdurrauf seperti yang ditulisnya dalam kitab ‘Umdat al-Muhtajin, pengertian

zikir tersebut adalah:

(Menyelesaikan diri dari lalai dan lupa serta senantiasa hadir serta Haqq Allah
SWT).*

Kalimat tersebut mengandung labih dari satu makna yang dapat dihayati
sesuai dengan peringkat perkembangan rohani para murid (salik). Adanya
persamaan atau perbedaan antara satu aliran terkait dengan lainnya,
umumnya tergantung pada cara mengamalkan zikir nafi isbat itu.

Secara lahir kalimat tawhid itu mengandung arti tiada Tuhan selain
Allah. Dalam berzikir menurut Abdurrauf penghayatannya sendiri tidak lagi
memahami secara lahiriyah. Di sini murid sedang menghayati kalimat itu
dengan penafsiran. Penafsiran itu sendiri berbeda-beda tingkatnya sesuai
dengan peringkat perkembangan kerohanian murid yang bersangkutan.

Penafsiran awal dikhususkan pada glongan murid yang masih pada
peringkat pertama, yaitu keadaan rohaniah masih amat sederhana.
Penafsiran kalimat at-tawhid ialah tidak ada yang disembah selain Allah (La
Ma’buda illa Allah ).*? Di sini makna tawhid sudah ditafsirkan kepada makna
keesaan wujud yang disembah. Peringkat ini sudah lebih luas dari makna
lahir diatas.

Kalimat at-tawhid itu dihayati dalam makna tidak ada yang dituntut selain

Allah (La mathluba illa Allah ).*® Panafsiran terakhir ini mengandung arti

31 Lihat, ‘Umdat, hal. 31. Tentang kelebihan berzikir dengan kalimat tawhid disebutnya dalam
kitab al-Mawa iz al-Badi at, Bungkul Indah, tt., hal. 47. Dalam ‘Umdat hal. 32 dan seterusnya.

32 Lihat, Abdurrauf, Umdat al-Muhtajin, Op. cit., hal. 17-18.

33 Lihat, Ibid.
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bahwa dalam kehidupan seseorang murid (salik) itu terkesan lebih
mendalami, yaitu dalam kehidupan tidak ada yang dicari (dituntut) selain dari
Allah.

Dalam pada itu, masih dijumpai sebagian orang yang berkehendak
mendalami makna kalimat tawhid dalam wujud yang lebih dalam lagi. Mereka
memberi interpretasi lain yang bersifat ontologis dengan mengatakan bahwa
arti kalimat tawhid itu ialah tidak ada wujud yang hakiki melainkan Allah (La
Maujuda illa Allah ).**

Dalam penafsiran yang pertama (La Ma’bud illa Allah ) tingkatan kedua
(La Mathluba illa Allah), terlihat adanya pengakuan atas dua wujud, yaitu:
wujud Allah (wujud wajib) dan wujud alam. Penafsiran yang ketiga (La
Maujuda illa Allah) wujud itu hanya satu jenis saja yaitu wujud Allah sebagai
wujud yang sebenarnya. Ini bermakna wujud alam pada hakikatnya tidak ada,
walau kita sendiri menyaksikannya dengan panca-indera. Dari sini Nampak
suatu peralihan pemahaman tentang makna tawhid dari makna uluhiyyah
kepada makna wujudiyah. Arti wujudiyah, makna tawhid ini meliputi wahdat
al-wujud dalam arti falsafi dan wahdat asy-syuhud dalam arti tasawwuf.*
Tawhid dalam arti falsafi, diajarkan oleh Ibnu al-‘Arabi dan dua orang pemuka
sufi bumi putera dari Aceh: Hamzah Fansuri dan Syamsuddin Sumatrani,
seperti yang dikemukakannya dalam kitab ‘Umdat al-Muhtajin. Sebagaimana
diketahui bahwa tawhid yang dikehendaki dalam ilmu tasawwuf itu adalah
hasil yang diperoleh dari pengalaman batin sebagai buah dari berbagai
ibadah, mujahadah, zikir dan berbagai amaliah sunnah lainnya.*® Abdurrauf
menulis bahwa dalam berzikir itu, seseorang senantiasa mewaspadai diri dari
lalai dan lupa dan senantiasa hadir hati serta haqq Allah Swt yang empunya
nama yang ditasawwufkan itu, hingga tiadalah dilihatnya empunya perintah

yang maujud melainkan empunya nama itu jua, dan adalah segala yang lain

34 Lihat, Ibid. Lihat juga Bayan Tajalli, hal. 27.

35 Wahdat al-wujud telah dikemukakan dalam pemikiran Ibnu Arabi ditas. Sedangkan arti wahdat
asy-syuhud secara harfiah berarti keesaan menyaksikan. Dalam keadaan fana si murid atau si salik
menyaksikan bahwa yang ada hanya Allah, walau dalam keadaan sadar ia menyaksikan ala mini. (Lihat
catatan no.3 pada bab ini).

36 Masalah amaliah sunnah sangat dituntut bagi seseorang murid (salik), bahkan hal-hal sunnah itu
dapat menjadi wajib mereka.
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itu kembali kepada adanya jua. Pada pandangannya inilah kesudahan
perjalanan orang yang menjalani jalan Allah SWT.*

Jadi bila mana seseorang sufi sudah tenggelam dalam ibadah dan
berzikir kepada Allah, sehingga ia merasa kehilangan kesadaran wujud dalam
dirinya sepenuhnya dalam keadaan fana, maka pada saat itu ia menyaksikan
bahwa yang ada hanyalah Allah saja, sedangkan dirinya dan alam ini tidak
ada wujudnya. Inilah tawhid ontologis yang dipandang sebagai tawhid
tertinggi martabatnya yang hendak dicapai seseorang murid (salik) seperti
yang diungkapkan oleh Abdurrauf dalam kitab ‘Umdat al-Muhtajin.*

Adapun yang menjadi dasar ajaran tawhid Abdurrauf tersebut itu adalah

konsepsinya pada ayat Al-Misaq yang terdapat dalam al-Qur’an:

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan anak-anak Adam dari sulbi
mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): “bukankah Aku ini Tuhanmu?”. Mereka menjawab “Betul (Engkau
Tuhan Kami), kami menjadi saksi” (Kami lakukan yang demikian itu), agar
dihari kiamat kamu tidak menyatakan: “sesungguhnya kami (bani Adam)

adalah orang-orang yang lalai terhadap ini). (Q. Surah Al-a’raf: 72)

Sejalan dengan ini ia menyebutkan dalam kitab al-Mawa’iz al-Badi’ah:
Perhatikanlah dirimu dan sekalian makhluk-Ku, jika engkau perdapat (melihat)
seorang yang mulia dari padamu, maka ucapkanlah kemuliaan itu atasmu
dan muliakanlah dirimu dengan teaubat dari segala dosa, dengan
melaksanakan segala amal shaleh. Jika dirimu itu indah menurutmu, maka
ingatlah nikmat Allah atasmu dan ingatlah janjimu yang telah kamu ucapkan
pada azali.*

Bahwa manusia dalam azali telah menyatakan pengakuannya di hadirat

Allah bahwa yang ada hanya Alah saja. Tidak ada wujud dan tidak ada Tuhan

37 Lihat, ‘Umdat, hal. 32-33. Juga lihat Bayan Tajalli, hal.36.

38 Pada prinsipnya tingkat tawhid ontologis yang merupakan tingkat rohani tertinggi dalam
tasawwuf, bukan saja menjadi tujuan dalam Tarikat Syattariyah seperti dalam ‘Umdat, tetapi juga
menjadi tujuan semua aliran tasawwuf Islam.

39 Lihat, Abdurrauf, AI-Mawa iz al-Badi’ah, Bungkul Indah, Semarang, tt., hal. 72.
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selain-Nya. Dengan demikian, tawhid hakiki adalah kembalinya hamba ke
zaman azali, yaitu zaman yang belum mempunyai wujud seperti seperti
sekarang ini. Sementara yang berwujud hanyalah Allah. Situasi batiniah yang
membuat seseorang murid (salik) berasal dalam zaman azali, hanya dapat
dicapai apabila menusia telah mengalami fana* yang menyertainya dalam
tahap wahdat asy-Syuhud.*'

Kalimat at-tawhid (nafi isbat) yang mengandung tiga macam pengertian
seperti yang dikemukakan diatas, muncul karena manusia itu sendiri berada
pada tingkat kemampuan yang tidak sama dalam menghayati tawhid pada
khususnya dan ajaran agama pada umumnya. Dalam pandangan Abdurrauf,
manusia dalam penghayatan tawhid itu dapat dibagi kepada tiga golongan:
pertama, golongan mubtadi, yaitu kelompok murid masih tingkat pemula,
mereka hanya diajarkan tawhid ‘ubudiyah. Kedua, golongan mutawasit, yaitu
murid yang sudah mencapai tingkat lebih dari yang pertama, (menengah).
Tafsiran tawhid bagi mereka tiada yang dicari selain Allah, dan yang ketiga,
golongan muntabi, tingkat akhir, yaitu dimana si murid yang telah melewati
tahap mutawasit. Penafsiran kalmia tawhid bagi mereka adalah hanya satu
wujud hakiki, yaitu Allah.*?

Adapun pemahaman dan penghayatan tingkat khawas al-khawas
(dalam istilah ‘Umdat al-Muhtajin sebagai tingkatan muntahil) saja, tidak bagi
golongan lain yang masih terikat hatinya dengan rayuan kehidupan duniawi.
Untuk sampainya seseorang murid (salik) pada tingkat terakhir ini cukup sulit,
karena selain orang untuk hidup sebagai seorang sufi dengan melakukan
berbagai ibadah, mujahadah, zikir dan khalwah, juga hidup zuhud yang

mengutamakan kebersihan hati dari rangsangan hidup duniawi.*?

40 Fana secara literal berarti hilang, hancur. Fana yang dimaksdukan dalam tasawwuf adalah
menghancurkan diri yaitu al-fana ‘an an-nafas. Al-fana ‘an an-nafas ialah hancurnya perasaan atau
kesadaran tentang adanya tubuh kasar manusia. (lihat, Harun Nasution, op., hal. 80).

41 Lihat kembali catatan no.34 pada bab ini.

42 Lihat, Abdurrauf, Umdat al-Muhtajin, op. cit., hal. 18

43 Dalam kajian ilmu tasawwuf, bahwa seseorang sufi itu baru sampai ketingkat tertinggi setelah
ia dapat melewati makam-makam tertentu, seperti bertaubat dari segala dosa besar dan kecil, wara’,
zuhud, faqr, tawakkal, rida. (Lihat, Abu Nasr as-Sarraj at-Tusi, al-Luma’, Dar al-Kutub al-Hadisah,
Mesir, tt., hal. 68-83.
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Keberhasilan memperoleh penghayatan tawhid, hal itu tergantung
sepenuhnya kepada kehendak Allah. Dari itu pula, ada diantara sufi yang
berhasil juga ada yang tidak berhasil sampai kepada tingkat tawhid ontologis
itu.

Adapun adab dan tata cara bagi pelaksanaan zikir kalimat at-tawhid itu
terdapat antara tujuh belas dan dua puluh adab yang harus dipenuhi oleh
seorang murid (salik).**

Diantara adab-adab dimaksud adalah bertaubat dari segala maksiat
(dosa besar dan kecil), mandi atau mengambl wudhu’, memakai pakaian yang
baik yakin halal dan berwangi-wangian, memilih tempat yang cocok, membuat
wangian pada tempat zikir itu, duduk bersila menghadap kiblat, meletakkan
kedua tangan diatas kedua pahanya, memejamkan mata dan konsentrasi
terhadap syeikh antara kedua matanya, meminta tolong kepada syeikh
dengan hatinya pada waktu memasuki zikir agar memperoleh yang diinginkan
(diiktikadkan)nya, sebagai minta tolong kepada Rasulullah SAW, diam dan
tetap ikhlas dan sebagainya.*® Bilamana seseorang itu telah siap fisik dan
mentalnya untuk berzikir, maka dimulailah zikir itu dengan membersihkan dan
menenangkan hati dari segala macam gangguan bisikan dengan menyebut
.................. dengan daya fikirnya, bukan dengan lidahnya, dan setelah itu
baru dia berzikir dengan kalimah ............................ dengan lidah dan
hatinya. Dalam berzikir itu, si murid haruslah ikhlas hatinya karena mencari
ridha Allah semata.*

Mengenai pelaksanaan zikir itu, Abdurrauf menjelaskan lafaz kalimah
tauhid diucapkan dengan menaikkan dari atas pusatnya dan menyampaikan
lafaz tersebut kepada hatinya yang terletak antara tulang dada dan maidah
(perut). Pada saat itu si murid mencenderungkan kepala lumbungnya sebelah
kiri serta hatinya senantiasa hadir dalam zikir itu.*” Nampaknya, tahap-tahap
yang yang dilaksanakan oleh si murid dalam pengamalan dan penghayatan

tawhid yang diajarkan oleh Abdurrauf, merupakan langkah-langkah yang

44 Terjadinya perbedaan tentang jumlah adab berzikir tersebut menurut Abdurrauf karena
perbedaan di antara syeikh-syeikh tarikat, namun bukan merupakan hal prisipil (lihat ‘Umdat hal. 28).

45 Lihat, Ibid., hal. 15-18.

46 Ibid., hal. 16.

47 Ibid., hal. 16-17.
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harus dijalankan untuk sampainya mereka kepada tingkat atau martabat
tertinggi yaitu sampai ke tingkat fana.

Menurut Abdurrauf bahwa ketiga macam makna dari kalimat at-tawhid
(dalam penghayatan zikir) ini, diamalkan oleh tiga golongan murid (salik).
Makna yang pertama dikhususkan bagi tingkat pemula (mubtadi), maka
kedua bagi golongan menengah (mutawasit), dan makna yang ketiga dari
golongan lebih tinggi (muntahi), yaitu tingkat terakhir.*®

Dalam proses zikir, Abdurrauf menulis:

la senantiasa hadir serta Haqq yang empunya nama dan yang
ditasawurkan itu, sehingga tiadalah yang dilihatnya yang empunya
perintah melainkan yang empunya nama itu jua, dan adalah yang lain
daripada yang empunya nama itu kembali ‘adam (tiada)nya jua. Pada
pandangan inilah kesudahan perjalanan orang yang menjalani jalan
Allah SWT.*#

Mengenai pelaksanaan zikir itu, dapat juga dilakukan dengan cara suara
keras (zikir jahar) atau dengan suara halus (zikir sir). Kedua jenis zikir itu ada
dalilnya dalam Islam. Menghadapi dua cara tersebut, Abdurrauf memilih jalan
menengah, yaitu tidak jihar dan tidak pula dengan suara yang sangat halus,
tetapi dengan suara yang tidak lebih daripada sekedar hajat. Dalam hal ini, si
murid dibenarkan berzikir dengan menggeleng-gelengkan kepala dan
menggoyang-goyangkan tubuh. Yang demikian termasuk dalam ibadah.*° Hal

ini didasarkan kepada firman Allah:

(Tidak Ku-jadikan jin dan manusia itu, melainkan karena berbuat ibadah
kepada-Ku). Q.S. Az-Zariyat: 56.
Menurut Abdurrauf, juin dan manusia, seluruh tubuh, lidah dan hatinya

sekaliannya dapat berbuat ibadat kepada Tuhannya, seperti ungkapannya:

48 Ibid., hal. 18.
49 Lihat, ‘Umdat, hal 31.
50 Lihat, ‘Umdat, hal. 24-25.
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Ketahui olehmu bahwasanya rezki yang zahir itu dengan tubuh, rezki
yang batin dengan gerak, rezki segala rahasia itu dengan tetap, rezki
segala akal itu dengan fana dari tetap. Maka adalah yang mengikuti kata

ini kerja segala sahabat Rasulullah SAW.’

Dalam berzikir dengan kalimat at-tawhid kepada si murid (salik) yang
telah mencapai tingkat terakhir (muntahi), dibenarkan berzikir dengan isbat
saja, yakni Allah, Allah, Allah dan juga dengan zikir yang disebut ism zat, atau
Huwa, huwa, huwa.

Adapun cara lain berzikir yang dapat dilakukan oleh si murid (salik),
sebagaimana dikemukakan dalam ‘Umdat al-Muhtajin, adalah dengan cara
hamailah. Dengan cara ini, si murid (salik) duduk bersila dengan dua telapak
tangannya dalam keadaan terhampar diletakkan diatas kedua pahanya.
Matanya dipejamkan, lalu membaca ..................... yang mulai dari lumbung
sebelah kiri hingga lafaz ............. yang dinafikan (tidak ada Tuhan), sampai
ke atas tulang belikatnya yang sebelah kanan. Pada saat itu ia meniatkan
membuang segala apa yang selain Allah dalam hatinya. Kemudian
diteguhkan lafaz dari tulang belikatnya yang sebelah kanan ke dalam hatinya
yang sudah dibersihkan itu. Dan dengan suara yang keras ia mengucapkan
lafaz, .................. supaya memberi kesan dalam hatinya karena dengan
suara yang keras hati menjadi lembut, sehingga nur dapat melimpah ke
dalamnya.*?

Cara lain ialah tatkala si murid menyebut, ....................... kedua
matanya dibuka dan dinafikan hal ketuhanan (uluhiyah) pada setiap apa yang
jatuh pandangan atasnya. Kemudian dipejamkan kedua matanya tatkala
menyebut .................. serta diteguhkan hal ketuhanan hanya pada Allah
saja.

Mengenai zikir sir atau juga disebut zikir qalbi, Abdurrauf menunjukkan

kepada zikir isti’la ‘Isyqiyah. Cara mengerjakannya ialah dengan menahan

51 Lihat, Abdurrauf, ‘Umdat, loc. Cit.
52 Ibid., hal. 27-28.
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nafas. Lidah dipertemukan dengan langit-langit, dan halkum. Sedang kalimah
.................. ditulis dalam hati dengan kalam fikir. Apabila kalimat at-tawhid
itu dapat ditulis sebanyak 24 kali dalam sekali bernafas, maka si murid akan
memperoleh menyingkapkan (mukasyafah). Akan tetapi si murid
membutuhkan bimbingan guru tentang cara menulis ini dengan kalam fikir.>®
Untuk ini Abdurrauf mengutip sebuah hadits “Barang siapa yang tanpa guru,
maka syaitanlah gurunya”.*

Segala macam zikir tersebut dimaksudkan untuk membebaskan diri
keadaan lalai dan lupa, sehingga hati selalu hadir beserta Allah. Dan akhirnya
yang ada dan yang tinggal kekal hanyalah wujud Allah, selain-Nya kembali
kepada tiada. Inilah jalan dan tujuan suluk dari si murid atau salik.

Mengenai faidah dari zikir-zikir tersebut, Abdurrauf menjelaskan sebagai
berikut:

Apabila senantiasa dikerjakan oleh murid seperti tersebut itu, niscaya
segera nyatalah faidahnya. Dan nyatalah baginya bahwa dirinya dan
segala alam itu sekalian fana, dan haq Ta’ala itu baqa. Artinya jatuhlah
pada pandangannya dan zauq-nya (rasa batinnya) dengan berkat zikir
itu bahwa sekaliannya kembali kepada hal ‘adam-nya (ketiadaannya
dan tiada kekal pada wujud itu melainkan Allah SWT. Inilah yang dicari

segala orang (yang) menjalani jalan Allah.*®

Kutipan diatas menjelaskan bahwa bila si murid telah mengalami
keadaan fana, maka ia mengalami suatu situasi batiniah bahwa yang ada
hanya Allah dan yang selainnya adalah tiada. Hanya dengan cara ini si murid
mencapai tawhid ontologis seperti yang telah dikemukakan diatas.

Apa yang telah dikemukakan disini adalah sebagian cara berzikir yang
dikemukakan Abdurrauf dalam kitabnya ‘Umdat al-Muhtajin. Jelas kelihatan,
bahwa untuk mencapai tawhid ontologis itu, dia lebih menekankan tentang

cara dan adab yang harus dijaga oleh si murid dalam berzikir. Tentang tujuan

53 Ibid., hal. 30.
54 [bid., hal. 31.
55 Ibid., hal. 29.
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yang akan dicapai, ia tidak menjelaskan secara rinci, hanya sepinta saja,
yakni agar si murid kembali kepada ketiadaan karena itulah hakikat wujudnya.
Wujud hakiki hanya Allah SWT.

Apa yang dialami oleh salik yang berzikir yang sudah sampai tahap
tawhid wujudiyah dimana salik hanya satu wujud hakiki, namun zat itu tetap
tidak sama baik segi asma, maupun tajalli-Nya. Konsepsi tajalli tersebut
menduduki posisi yang cukup penting dalam tasawwuf Abdurrauf,*® seperti

katanya:

Seyogianyalah kita ‘itikadkan bahwa Haqq ta’ala itu tiada bagi-Nya rupa
tertentu, harus bagi-Nya tajalli dengan rupa yang dikehendaki-Nya.
Tetapi jangan kita ‘itikadkan Haqq ta’ala berupa seperti manusia yang
baik, karena rupa itu majhar jua bagi-Nya. Maka apabila tajalli la dengan
nur-Nya, niscaya tidak dapat dipandang dan apabila tajalli nur-Nya

niscaya dapat dipandang tetapi tiada dengan betapa jua.’’

Sebagai pembenaran konsepsi tersebut, Abdurrauf mengutip hadits

yang berbunyi:

(Telah kulihat Tuhanku dalam sebaik-baik rupa).

Adapun martabat tujuh®® itu adalah:
Martabat Ahadiyah

Martabat Wahdat

Martabat Wahidiyat

Martabat alam arwah

Martabat alam misali

Martabat alam jasadi

N o o~ ooDN-=

Martabat alam insani

56 Lihat, Bayan Tajalli, hal. 24-25.
57 Ibid.
58 Lihat, /bid., hal. 25.
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Tiga tajalli yang pertama adalah martabat ketuhanan, dan empat
martabat kemudian adalah martabat kehambaan lagi mazhar bagi Haqq
Ta'ala.

Dalam kaitan ini Abdurrauf menjelaskan, ada tujuh sifat yang di’itikadkan
bagi Haqq Ta’ala itu yang dinamai ibu segala sifat, yakni hayat, ‘ilmu, kudrat,
iradah, sam’, bashar, dan kalam. Dengan sifat itulah la bernama Hayy,
dengan ‘iim bernama ‘alim, dengan qudrah bernama qgadir, dengan iradah
bernama murid, dengan sama’ bernama sami’, dengan bashar bernama Basir
dan dengan kalam bernama Mutakallim.*

Sifat tujuh yang ada pada manusia merupakan bayang-bayang bagi
segala sifat Haqq ta’ala, seperti wujud manusia adalah bayang-bayang wujud-
Nya. Bayang-bayang itu tiada maujud melainkan dengan empunya bayang-
bayang, maka buka la dan tiada lain daripada-Nya. Dengan kata ini

senantiasa pandangan manusia pada segala hal:

(Tiada yang hidup, tiada yang tahu, tiada yang kuasa, tiada yang
berkehendak, tiada yang mendengar, tiada yang melihat dan tiada yang

berkata, pada hakikatnya hanya Allah jua).®

Apabila pandangan ini telah ada pada manusia niscaya kembalilah ia
kepada ‘adam, niscaya ia diambang mati. Pendapat ini didasarkannya kepada
hadits artinya : (Matilah kamu lebih dahulu sebelum kamu mati). Maka
dengan kata ini mati itu adalah ada dua macam; ada mati idtirari (terpaksa),
yaitu mati zahir yang kedua mati ikhtiari, dengan menafikan diri dan
mengembalikannya kepada ‘adam. Mati ikhtiari yaitu karam dengan zikir.
Karena hasil makna kalimat itu bagi orang muntahi tiada maujud selain Allah,

segala yang maujud selain-Nya itu adalah bayang-bayang bagi Haqq Ta’ala,

59 Lihat, Bayan Tajalli, hal. 25.
60 Lihat, Bayan Tajalli, hal. 26.
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tiada maujud sendirinya hanya dengan yang Haqq itu jua. Tiada wujud hanya
Allah. Adapun idtirari tadi yaitu tidak ada jalan ikhtiar menjalaninya. ®'

Demikianlah ajaran tawhid Abdurrauf Singkil yang ditulis dalam kitab
‘Umdat al-Muhtajin. Tawhid ontologis merupakan tujukan yang hendak dicapai
dalam tarikatnya, yaitu ajaran yang memfokuskan kebenaran akidah pada
“keesaan wujud” yang ditimba dari kalimah tawhid, dan hanya dengan
pengalaman fana pencapaiannya dapat diperoleh. Pada hakikatnya, ajaran ini
bukan berasal darinya semata, tetapi sudah menjadi idaman dan kehendak
yang hidup dari kalangan para sufi agung pada abad ketiga dan keempat
Hijriyah di Timur Tengah, seperti Abu Yazid al-Bustami, Junaidi al-Baghdadi,
Abu Bakar asy-Syibli dan lain-lain.

Menurut Abdurrauf, apabila seseorang telah benar-benar dalam zikirnya
itu dan ia pun telah mencapai tawhid hakiki, maka akan tersalah efeknya
sebagai pancaran dari tawhid tersebut pada sikap lahir dan batinnya, adapun
hasil tersebut adalah sebagai berikut:

1. Zuhudi, terbatas hatinya dari kecenderungan terhadap dunia (yang

fana) ini. la melihat sekaliannya merupakan pijaman semata.

2. Tawakkal, hatinya selalu terpaut kepada Allah. la yakin bahwa Allah
sajalah yang menjadikan segalanya, karena itu walau dalam
ketiadaannya, namun hati tetap kepada yang menjadikan sebab itu
sebagai tempat pengaduannya.

Ghina, hatinya hanya dengan Allah diatas yang lain-Nya.

Faqr, memebayangkan hati sanubarinya kepada dunia, dan dunia
itu bukan menjadi pujaannya.

Isar, melebuhkan orang lain diatas dirinya sendiri.

Fatuah, menjauhkan diri dari meminta-minta kepada makhluk, dan
akan senantiasa berbuat baik kepada mereka, baik mereka itu
berbuat kebaikan kepadanya maupun berbuat jahat.

7. Syukur, mengosongkan hati dan mengisinya dengan memuja Allah,

dan menilik nikmat dalam kandungan nikmat

61 Lihat, Bayan Tajalli, hal. 25-26.
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8. Berkat, keberkahan akan muncul, sehingga makanan ataupun
lainnya, yang sedikit bisa menjadi banyak.

9. Kemudahan, Allah akan memberi kemudahan untuk memperoleh
uang (dinar, dirham) atau yang lainnya.

10. Dibukakan Allah baginya hakikat makanan yang hendak
dimakannya, sehingga ia mengetahui halal atau haramnya dengan
sesuatu tanda.

11. Qana’ah, senantiasa memadakan rezeki yang sedikit.®

12. Senantiasa mengucapkan syukur kepada Allah.

13. Tidak memotong rambut dan diri senantiasa dalam air sembahyang.

14. Senantiasa meminta kepada Allah untuk menyempurnakan
ibadahnya.

15. Senantiasa khusyu’, khudu’ dan tawadu’ karena Allah Ta'ala.

16. Senantiasa hatinya berharap akan Allah.

17. Senantiasa menilik keaiban diri, tidak menyibukkan diri dengan
menilik keaiban orang lain.

18. Kecil hatinya bila melihat orang melakukan hal-hal yang dilarang
oleh syara’.

19. Membiasakan lidah membicarakan kebaikan.

20. Menahan pandangan kecuali hanya sekedar hajat. Mereka asyik
dalam kefanaannya sebab memandang nikmat Allah.

21. Senantiasa diam demi kebaikan.

22. Perkataan mereka tidak dicampuri kekejian.

23. Senantiasa beramar makruf dan bernahi mungkar, walau terhadap
penguasa.

24. Senantiasa berlemah lembut terhadap orang yang membantah dan
hatinya malu kepada Allah.

25. Senantiasa berlaku adil kepada sesame manusia.

62 Lihat, Ibid., hal. 53-56.
63 Nomor 11 dan seterusnya diperoleh dalam naskah pada Museum Negeri Aceh No. 109. Dalam
naskah ini diperoleh keterangan Abdurrauf, bahwa ahli zikir kalimah tawhid itu ada dua puluh enam

macam, yaitu seperti yang dikutip diatas. (Lihat, ‘Umdat al-Muhtajin Museum Negeri Aceh, hal. 47-
50).
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26. Menjaga pakaian, minuman dan makanan dari yang haram dan

Syubhat.
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